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S halom para pembaca 
yang budiman. Apa 
kabar anda saat ini? 
Semoga kasih Ka¬ 
runia Kristus selalu 
menyertai pembaca Reformata 
sekalian. 

Sebulan sudah waktu berlalu se¬ 
jak Reformata menjumpai pemba¬ 
ca sekalian di edisi Februari lalu. 
Ada begitu banyak hal yang terjadi 
disekitar kita. Semua terasa begitu 
cepat. Pada edisi kali ini Reforma¬ 
ta kembali mengupas fenomena 
Gereja Setan. Kemunculan Gereja 
Setan sebetulnya bukanlah hal 
yang baru di Indonesia. Meski ali¬ 
ran tersebut dilarang keras untuk 


masuk di Indonesia, nyatanya pe¬ 
nyebaran ajaran Satanisme tetap 
ada ada dan patut diwaspadai. 
Reformata mewawancarai Guru 
Besar STT Jakarta, Pdt. Prof Jan 
Sihar Aritonang, Ph.D untuk men¬ 
gupas secara mendalam fenome¬ 
na ini, mengenal sepak terjangnya, 
sekaligus solusi dalam menangkal 
paham tersebut. Berita ini dapat 
anda baca selengkapnya di Lapo¬ 
ran Utama kami. 

Penggusuran kawasan Kalijodo 
juga menjadi salah satu fokus dari 
pemberitaan kami di edisi ini. Si¬ 
mak ibadah terakhir yang dilang¬ 
sungkan oleh GBI Kalijodo, sebe¬ 
lum pengosongan untuk digusur. 



Di Rubrik Bincang-Bincang kita 
akan menjumpai penulis tetap Ru¬ 
brik Konsultasi Hukum di Tabloid 
Reformata, DR. An An Sylviana. 
SH., MBL., Ph. D, seorang prak¬ 
tisi hukum yang juga aktif sebagai 


pelayan Tuhan, serta bagaimana 
penerapan firman Tuhan didalam 
kehidupannya sebagai seorang 
pengacara. 

Selain menghadirkan penulis 
tetap kami di Rubrik Konsultasi, 
Reformata juga mengangkat tu¬ 
lisan yang disarikan dari Khotbah 
Doktrinal tentang LGBT, dari Pen¬ 
deta Yakub B. Susabda Ph.D, Ket¬ 
ua STTRI. Bacalah! 

Diakhir kata, segenap Staff 
Redaksi Reformata ingin mengu¬ 
capkan Selamat Paskah kepada 
semua pembaca setia dimanapun 
anda berapa. Selamat membaca! 

& Redaksi 
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MAT Kristiani ter¬ 
kasih di manapun 
Saudara berada. 

Salam Sejahtera 
dalam Yesus Kris¬ 
tus, 

“Kristus bangkit! Ya benar, Kris¬ 
tus telah bangkit!”, demikianlah se- 
ruan optimistis umat Kristen pada 
periode mula-mula yang suaranya 
tetap bergema hingga zaman ini. 
Kebangkitan Kristus adalah kes¬ 
aksian iman orang percaya yang 
mengawali hadirnya gereja dan 
bahkan mendorong pelayanan 
dan kesaksian gereja sepanjang 
masa. Iman kepada Kristus yang 
bangkit menjadi harapan yang 
terus menerus mengobarkan se¬ 
mangat gereja untuk mengarungi 
samudera kehidupan dengan ke¬ 
beranian. 

Dalam suasana penuh sukacita 
memperingati hari raya Paskah, 
umat Kristen di Indonesia, bahkan 
di seluruh dunia, diingatkan ulang 
bahwa kematian dan kebangki¬ 
tan Kristus adalah prakarsa Allah 
dalam mendamaikan kita dengan 
diri-Nya, dan dengan demikian 
telah mempercayakan pelayanan 
pendamaian itu kepada kita (2 Kor. 
5:18). Karya pendamaian tersebut 
merangkumi hubungan Allah den¬ 
gan manusia dan dengan alam se¬ 
mesta (Kol. 1:20). Artinya, kesela¬ 
matan itu tidak hanya berlaku bagi 
manusia, tetapi juga bagi seluruh 
alam semesta. Semua dilakukan- 
Nya dalam kasih-Nya yang tidak 
membiarkan manusia dan seluruh 
ciptaan-Nya binasa. 

Paskah selalu membangkit¬ 
kan pengharapan, kekuatan dan 
semangat baru bagi kita untuk 
memberikan diri kita diperdamai- 
kan oleh Allah, dan berdasarkan 
realita itu, kita dimampukan untuk 
melanjutkan perjalanan hidup se¬ 
cara harmonis bersama Tuhan, 


maupun bersama dengan sesame 
dalam masyarakat, dan dengan 
seluruh makhluk ciptaan. 

Tema “KRISTUS BANGKIT: 
BERILAH DIRIMU DIPERDAMAI¬ 
KAN” (2Kor.5:20b) sangat relevan 
dengan pergumulan Gereja-gereja 
di Indonesia yang saat ini tengah 
menghadapi berbagai perubahan 
dan dinamika. Gereja berada di 
tengah masyarakat majemuk yang 
sedang mengalami perubahan 
yang cepat. Banyak hal menggem¬ 
birakan yang telah dicapai di ten¬ 
gah perubahan tersebut. Namun 
tak sedikit juga keprihatinan yang 
kita hadapi. Salah satu kepriha¬ 
tinan utama adalah konflik yang 
semakin merebak di tengah ma¬ 
syarakat, yang pada gilirannya 
merusak relasi antar manusia dan 
relasi manusia dengan alam. Ada 
cukup banyak orang yang berjuang 
keras mengusahakan kepentingan 
dan kenyamanan pribadi atau ke¬ 
lompoknya, dengan mengabaikan 
kepentingan orang lain dan acap 
mengeksploitasi alam tanpa ba¬ 
tas. Realitas ini sangat potensial 
merusak damai sejahtera dalam 
masyarakat. 

Kecenderungan sedemikian 
juga terjadi di tengah-tengah ke¬ 
hidupan dan pelayanan gereja. 
Ada gereja-gereja yang mengal¬ 
ami ketidak-harmonisan bahkan 
perpecahan, karena rusaknya 
relasi antar warga yang satu den¬ 
gan yang lain. Pasang-surut relasi 
kehidupan beragama di Indone¬ 
sia, sebagaimana peristiwa yang 
senantiasa berulang pada akhira- 
khir ini, juga menunjukkan bahwa 
ada kecenderungan dan keengga¬ 
nan untuk mendengarkan dan me¬ 
mahami berbagai kelompok yang 
hidup dalam masyarakat. Gaya 
hidup yang semakin konsumtif 
tidak jarang menjauhkan manu¬ 
sia yang satu dari yang lain dan 


menyakiti bumi, misalnya dalam 
bentuk membuang sampah sem- 
barangan dan mengeksploitasi 
hutan, tanah dan air tanpa batas. 
Keadaan seperti ini telah menjadi¬ 
kan relasi dengan Allah, sesama 
manusia dan alam menjadi rusak. 
Melalui tema Paskah ini, Gereja- 
gereja di Indonesia didorong untuk 
membuka diri dan memberikan 
dirinya diperdamaikan dengan Al¬ 
lah. Pemulihan relasi dengan Allah 
- yang rusak oleh dosa manusia - 
menjadi pengharapan dan kekua¬ 
tan baru bagi kita untuk memulih¬ 
kan relasi kita dengan sesama dan 
dengan alam semesta. Dengan 
demikian, damai sejahtera dapat 
dirasakan oleh seluruh ciptaan. 
Pelayanan pendamaian ini men¬ 
dorong kita untuk lebih mengem¬ 
bangkan Spiritualitas Keugahari- 
an, yang diamanatkan oleh Sidang 
Raya PGI 2014 di Gunungsitoli, 
Nias, tatkala kita diajak untuk men¬ 
syukuri rahmat Allah yang cukup 
untuk semua dan bersedia berbagi 
dengan sesama. 

Dalam suasana syukur dan su¬ 
kacita Paskah, perkenankanlah 
kami mengajak kita semua seb¬ 
agai Tubuh Kristus untuk mewu- 
judnyatakan hal-hal berikut: 

1. merendahkan diri di hada¬ 
pan Allah dan membuka diri untuk 
menerima karya pendamaian Al¬ 
lah. Hal ini sejatinya kita wujud¬ 
kan secara nyata dalam tindakan 
konkret untuk memperbaiki relasi- 
relasi yang telah rusak, baik relasi 
dengan sesama maupun dengan 
lingkungan. Marilah kita secara 
konsisten mengembangkan buda¬ 
ya damai dalam keluarga, gereja, 
masyarakat, dan dengan alam 
semesta, melalui pikiran, sikap 
hidup, kata dan perbuatan; 

2. menjadikan gereja sebagai 
persekutuan yang saling men¬ 
dengar, saling mengampuni, dan 


saling menyembuhkan agar kita 
mampu memenuhi panggilan kita 
secara optimal sebagai pelayan 
pendamaian di tengah masyara¬ 
kat; 

3. berperan aktif sebagai pelay¬ 
an pendamaian dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara di Indonesia dengan 
mendukung upaya-upaya pen¬ 
egakan kebenaran, hukum, dan 
keadilan serta mendorong di¬ 
wujudkannya revolusi mental di 
kalangan seluruh warga bangsa 
demi hadirnya sebuah NKRI yang 
bersatu dan berkeadaban ber¬ 
dasarkan Pancasila dan UUD 45; 

4. mengembangkan sikap hidup 
saling menghargai di tengah kon¬ 
teks masyarakat Indonesia yang 
majemuk, sehingga dialog yang 
jujur dan terbuka dapat mendu¬ 
kung tercapainya kerukunan antar 
kelompok yang berbeda; 

5. mampu mengendalikan diri 
sehingga tidak terperangkap oleh 
gaya hidup konsumtif, materialistis 
dan hedonistis yang tidak jarang 
menggiring kita menyalahgunakan 
wewenang dan tanggungjawab 
yang dipercayakan kepada kita. 

Selamat PASKAH, selamat 
menghayati peristiwa kebang- 
kitan-Nya. Kebangkitan Kristus 
menghidupkan kita semua untuk 
terus berkarya tanpa lelah, sambil 
mengingat bahwa dalam perse¬ 
kutuan dengan Tuhan jerih payah 
kita tidak sia-sia (I Kor. 15:58). 

Jakarta, Paskah 2016 

Atas nama Majelis Pekerja Har¬ 
ian PGI 

Pdt. Dr. Henriette T. H-Lebang 

Ketua Umum 

Pdt. Gomar Gultom 

Sekretaris Umum 
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Laporan Utama 3 


GEREJA SETAN, 
MASA SUKAR DAN 
FIRMAN TUHAN 




2 Timotius 3 



3:1 Ketahuilah bahwa pada hari-hari terakhir akan datang 
masa yang sukar. 

3:2 Manusia akan mencintai dirinya sendiri dan menjadi 
hamba uang. Mereka akan membual dan menyombongkan 
diri, mereka akan menjadi pemfitnah, mereka akan berontak 
terhadap orang tua dan tidak tahu berterima kasih, tidak 
mempedulikan agama, 

3:3 tidak tahu mengasihi, tidak mau berdamai, suka 
menjelekkan orang, tidak dapat mengekang diri, garang, 
tidak suka yang baik, 

3:4 suka mengkhianat, tidak berpikir panjang, berlagak tahu, 
lebih menuruti hawa nafsu daripada menuruti Allah. 

3:5 Secara lahiriah mereka menjalankan ibadah mereka, 
tetapi pada hakekatnya mereka memungkiri kekuatannya. 
Jauhilah mereka itu! 

3:6 Sebab di antara mereka terdapat orang-orang yang 
menyelundup ke rumah orang lain dan menjerat perempuan- 
perempuan lemah yang sarat dengan dosa dan dikuasai oleh 
berbagai-bagai nafsu, 

3:7 yang walaupun selalu ingin 
dapat mengenal kebenaran. 


P ADA bulan 

Januari 2016 lalu, 
sebuah media 

daring Rimanews 
memberitakan bahwa 
Alkitab Setan beredar di salah 
satu tokoh buku di Jakarta. Buku 
bersampul warna hitam dengan 


lambang pentagram di tengah itu 
diterbitkan oleh penerbit Avon. 
Buku yang dibandrol dengan harga 
lebih dari Rpl 50.000 tersebut 
menurut pemberitaan yang ditulis 
media nasional itu terpampang di 
rak buku Toko Buku Kinokuniya, 
Grand Indonesia, Jakarta. Setelah 


banyak orang yang mengajukan 
keberatan atas di jualnya Satanic 
Bibble di toko buku itu, maka 
pihak dari Toko Buku Kinokuniya 
menurut salah satu karyawannya 
yang menolak menyebutkan 
namanya ketika ditemui Reformata 
(14/02) mengatakan bahwa semua 
buku tersebut disimpan di gudang 
dan tidak di jual lagi. Spekulasi 
mengenai tanda akhir jaman 
pun kembali mulai dibicarakan di 
kalangan Kristen, pertikaian antar 
sesama, kemunculan ajaran-ajaran 
yang menyimpang dari ajaran 
Alkitab, termasuk kemunculan 
Satanic Bibble, pernikahan sejenis 
(LGBT), belum lagi bencana alam 
yang akhir-akhir ini menguncang 
dunia seakan memperkuat tanda- 
tanda akan akhir jaman seperti 
yang sudah termaktub dalam kitab 
Wahyu di dalam Alkitab. 

Gereja mempunyai peranan 
penting untuk terus mengawal 
umat agar tidak terperosok ke 
dalam dosa dunia. Menarik untuk 
dipahami bahwa penyimpangan 
terhadap ajaran Firman Tuhan 
dimulai dari tidak terpenuhinya 
kebutuhan rohani (jiwa) yang 


memang ‘haus’ akan kebenaran. 

Fenomena yang dilakukan 
oleh Gereja Setan tersebut 
sebenarnya sudah tersirat dalam 
Alkitab. Surat Paulus kepada 
Timotius menggambarkan bahwa 
salah satu fenomena yang akan 
semakin marak menjelang akhir 
jaman adalah sikap manusia 
yang meragukan kuasa Tuhan. 
Dikatakan oleh Paulus pada ayat 
1, kejadian tersebut merupakan 
‘masa yang sukar’. Masa sukar 
tersebut bukan saja sekedar 
mengacu kepada kerusakan 
lingkungan atau krisis ekonomi 
yang kian terasa dewasa ini atau 
polemik pro-kontra pernikahan 
sejenis yang marak ditentang kaum 


diajar, namun tidak pernah 

religius. "Manusia akan mencintai 
dirinya sendiri dan menjadi hamba 
uang,” demikian penggalan ayat 
2 di dalam kitab suci Alkitab 
itu. Mereka akan membual dan 
menyombongkan diri, tidak 
mempedulikan agama, tidak tahu 
mengasihi, tidak mau berdamai, 
berlagak tahu, lebih menuruti hawa 
nafsu dari pada menuruti Allah. 
Sikap seperti ini menurut beberapa 
kalangan rohaniawan bukan lahir 
dari orang tidak percaya tapi 
justru lahir dari orang-orang yang 
rajin menjalankan ibadah seperti 
yang disebutkan dalam dalam 
surat Paulus terhadap muridnya 
Timotius tersebut di atas. 
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Guru Besar STT Jakarta, Pdt. Prof. Jan Sihar Aritonang, Ph.D 

APA ITU GEREJA SETAN? 



S EORANG Guru Besar di bidang 
sejarah gereja di Indonesia 
dari Sekolah Tinggi Teologia Ja¬ 
karta (STT Jakarta), Pdt. Prof. 
Jan Sihar Aritonang, Ph.D, me¬ 
nuturkan dalam tu isannya yang diberikan 
kepada Reformata menjelaskan bahwa se¬ 
jarah Satanisme (pemujaan terhadap setan) 
pada zaman modern (abad ke-20) dimulai 
saat kiprah Aleister Crowley (1875-1947) di 
Amerika Serikat (AS) gengan tulisan-tulisan¬ 
nya yang memberi pengajaran mengenai 
seluk-beluk sihir, walaupun ia menyangkal 
bila disebut sebagai seorangsatanis. 

Crowley selalu menentang^ajaran gereja 
Kristen di mana ia semula menjaai^anggota, 
termasuk yang disampaikan oleh orangtcr^ 
anya, bahkan ibunya sendiri menyebut dia 
sebagai binatang buas 666, namun Crowley 
justru dengan senang hati menerima julu¬ 
kan itu. Sejak 1898 hingga akhir hidupnya 
ia banyak berkiprah di lingkungan perkum¬ 
pulan okultisme . Salah satu di antaranya, 
sejak 1912, adalah Ordo Empli Orientis 
(OTO) di Jerman. Perkumpulan ini banyak 
memberi tekanan pada sihir seks (menyihir 
pengikutnya untuk memperoleh kepuasan 
seksual sebagai tujuan hidup yang tertinggi) 
hal ini juga digemari di kalangan anggota 
Gereja Setan. 

Kemudian pada 30 April 1966 lahir Ge¬ 
reja Setan di Amerika Serikat yang sempat 
membuat publik dan media massa mem¬ 
bahasnya, pendiri gereja tersebut adalah 
Anton Szandor LaVey. Sepak terjang LaVey 
beserta perkumpulannya memang terbilang 
kontroversial, dari sumber-sumber yang di¬ 
kumpulkan Reformata, pada tahun pertama 
pembentukan Gereja Setan, Anton LaVey 
secara berani dan terbuka di depan kha¬ 


layak ramai melakukan upacara pernikahan 
Setan. Pernikahan tersebut antara seorang 
wartawan yang bernama John Raymond 
dengan seorang wanita bernama Judith 
Case. 

Upacara pernikahan itu kemudian di¬ 
abadikan dalam sebuah foto yang diambil 
oleh seorang photografer terkenal 
bernama Joe Rosenthal, 
seorang juru foto yang 
terkenal dengan karya 
Raising the Flag on 
Iwo Jima. Selain 
kontroversial, 
ketenaran Ge¬ 
reja Setan juga 
tidak- terlepas^ 
darTketerlibatarf 
para pesohor 
dunia yang 
ikut membantu 
membesarkan 
gereja tersebut, 
mereka antara lain 
seperti penemu mesin 
pengerak non elektronik 
(automaton) Dr. Cecil Nixon 
atau band rock terkenal Marylin 
Manson dan masih banyak lagi. Pada ta¬ 
hun 1980-an dan 1990-an, Gereja Setan 
dan para anggotanya sangat aktif dalam 
memproduksi film, musik, dan majalah yang 
berhubungan dengan Setanisme. Walaupun 
ada ‘embel-embel’ setan namun kaum Sata- 
nis ini tidak percaya kepada setan sebagai 
makhluk yang nyata. Bagi kaum Satanis, se¬ 
tan hanyalah sebuah halusinasi yang sen¬ 
gaja diciptakan untuk sesuatu hal yang tidak 
masuk di akal sehat. 

Dalam sebuah tulisan yang berjudul “Pen¬ 



gantar Setanisme” yang diterbitkan Gereja 
Setan, dinyatakan bahwa para Satanis se¬ 
benarnya adalah Atheis. Setanisme adalah 
sebuah agama yang tak mengenal Tuhan 
dan menganut paham tidak ada yang per¬ 
lu ditakuti selain akibat dari tindakan diri 
sendiri. Kaum Satanis tidak percaya adanya 
Allah, malaikat, surga atau neraka, iblis, 
setan, roh jahat, roh baik, peri, 

I atau makhluk gaib yang jahat. 

Satanisme bersifat Atheis, 
Otodeis (menyembah 
diri kami sendiri). Sa- 
* tanisme adalah ma¬ 
terialis, Satanisme 
adalah lawan aga¬ 
ma. (Vexen Crab- 
tree, “A Description 
of Satanisme”). Ini 
adalah hasil filsafat 
kebendaan dan tak 
mengenal Tuhan yang 
telah tersebar sejak 
abad ke-19. Satanisme 
menyandarkan diri pada 
teori yang dianggap ilmiah 
(Teori Evolusi Darwin). 

Kekecewaan LaVey 
Melihat Perilaku Kehidupan 

Anton LaVey sendiri berasal dari kelu¬ 
arga yang datang dari Transsylvania (Eropa 
Tengah) sebuah wilayah yang akrab dengan 
berbagai cerita rakyat mengenai sihir dan 
vampir. Ketika masih berusia muda, LaVey 
adalah pemain musik/organ di sebuah pas¬ 
ar malam yang tergabung dengan sebuah 
pasar malam. Pada setiap Sabtu malam ia 
biasa melihat sejumlah pria menyaksikan 
pertunjukan tarian telanjang yang dilakukan 


oleh para wanita, lalu pada Minggu pagi para 
pria itu mengunjungi gereja untuk melaku¬ 
kan kebaktian di gereja. Ketika beribadah, 
para pria yang suka menonton pertunjukan 
tari telanjang tersebut juga gemar sujud di 
bangku tobat, mohon pengampunan, lalu 
pada malam Minggu berikutnya kembali me¬ 
nonton striptis. Berdasarkan pengamatan 
LaVey terhadap perilaku orang-orang yang 
dilihatnya itu, menurut Prof. Jan Aritonang 
kemudian menyimpulkan bahwa, LaVey 
menganggap Gereja Kristen hanya men¬ 
gajarkan kemunafikan, dan nafsu duniawi 
semata. 

Lebih lanjut Prof. Jan Aritonang yang dite¬ 
mui Reformata di STT Jakarta (11/02/2016) 
mengatakan bahwa, kepercayaan LaVey 
akan kekuatan dan kemenangan nafsu ke- 
dagingan manusia semakin kuat ketika ia 
bekerja sebagai jurufoto bagi kepolisian 
San Francisco. Di situ ia melihat akibat 
yang mengerikan dari sifat manusia yang 
jahat, hal itu mendorongnya mendirikan se¬ 
buah gereja untuk memuja setan. Tubuhnya 
tinggi besar, rambut dicukur plontos, janggut 
dirawat dengan baik, sorotan matanya tajam 
menusuk, dan ia mengenakan jubah Ro¬ 
mawi dengan rantai perak di leher. Di ling¬ 
kungan orang-orang bermoral bejat justru 
kehadirannya disambut hangat, sehingga 
terbentuklah Gereja Setan pada 30 April 
1966. LaVey mengklaim bahwa anggota ge¬ 
rejanya hanyalah orang-orang kebanyakan 
yang percaya bahwa pemujaan kepada 
setan/lblis akan membuat mereka sukses 
dalam pekerjaan, la juga menyatakan bah¬ 
wa Tuhan tidak ada, dan setan pun pada 
akhirnya hanya khayalan. Kalau gereja Kris¬ 
ten banyak mengajarkan atau mempraktik- 
kan penyangkalan terhadap keinginan dag¬ 
ing, Gereja Setan justru mengajarkan dan 
mempraktikkan yang sebaliknya. 

Selain Gereja Setan yang didirikan LaVey, 
masih banyak kelompok pemujaan setan 
yang lain. Di Amerika Serikat saja terdapat 
sekurang-kurangnya 450 kelompok, den¬ 
gan berbagai variasi ajaran dan praktik 
(termasuk upacara pemujaan). Ada yang 
bersifat rahasia, tetapi ada juga yang cu¬ 
kup terbuka; ada yang berkelompok, tetapi 
ada juga yang bergerak secara pribadi. Dari 
AS Gereja Setan yang dipimpin LaVey dan 
penerus-penerusnya, begitu juga kelom¬ 
pok-kelompok lainnya, menyebar ke seluruh 
dunia, baik orang-orangnya maupun ajaran 
(termasuk tulisan-tulisan) dan praktiknya, 
termasuk ke Indonesia. 

Okultisme Di Indonesia 

Masih menurut Prof. Jan aritonang, sebe¬ 
lum Gereja Setan masuk ke Indonesia, se¬ 
benarnya sudah sangat banyak paguyuban 
ataupun pribadi-pribadi yang melakukan 
praktik pemujaan terhadap setan ataupun 
roh-roh, yang semuanya secara umum 
dapat disebut Spiritisme ataupun Okultisme. 
Sangat banyak beredar cerita, baik berupa 
cerita rakyat yang dituturkan secara lisan, 
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maupun yang sudah dikemas dalam wujud 
tulisan, cerita di radio, serta pertunjukan film 
dan televisi. Hampir setiap suku mempunyai 
kekayaan cerita dan praktiknya. Agama- 
agama besar dan resmi yang kemudian 
datang ke Indonesia, terutama Islam dan 
Kristen, secara umum mengajar-kan pe¬ 
nolakan dan pembasmian terhadap ajaran 
dan praktik itu. Tetapi kita juga tahu bahwa 
mereka yang mempraktikkannya (termasuk 
para pejabat tinggi) tetap mengaku sebagai 
orang-orang beragama, dan para pemimpin 
agama tidak berhasil membasminya. 

Dengan nama Gereja Setan, di beberapa 
kota antara lain Bandung, Manado dan Ja¬ 
karta, kumpulan pemujaan ini sempat ha¬ 
dir di Indonesia, terutama pada tahun 1999, 
dengan berbagai variasi cerita dan prak¬ 
tiknya yang kurang-lebih sama dengan Ge¬ 
reja Setan yang dibentuk LaVey dkk. Misal¬ 
nya, dalam upacaranya seorang perempuan 
diletakkan di atas altar batu, kemudian selu¬ 
ruh busananya ditanggalkan, dan Iblis (yang 
menjelma dalam diri seseorang) berhubun¬ 
gan seks dengan perempuan itu, dalam 
rangka menetapkannya menjadi pendeta 
perempuan dalam kumpulan itu. 

Selanjutnya para peserta upacara juga 


ikut menjadi liar, meminum minuman keras, 
sebagian mengkonsumsi narkoba, dan 
melakukan hubungan seks bebas. Karena 
itu menurut seorang penulis Kristen kon¬ 
troversial dan mantan dokter yang terkenal 
dengan klaimnya telah menolong orang- 
orang melepaskan diri dari okultisme, Re- 
becca Brown, berkesimpulan bahwa Gereja 
Setan sebagai salah satu “agama manusia 
modern” akrab dengan materialisme dan 
hedonisme, termasuklah kebebasan seks 
serta penggunaan narkoba dan minuman 
keras (bahkan ada yang minum darah he¬ 
wan ataupun manusia), perilaku dan gaya 
hidup yang secara diametral bertentangan 
dengan agama-agama yang diturunkan Tu¬ 
han Allah. 

Beberapa Pokok Ajaran dan Praktiknya 

Pada bagian ini kita akan melihatnya se¬ 
cara lebih rinci dan sistematis, sambil me¬ 
nyadari bahwa di antara kelompok Gereja 
Setan yang satu dengan yang lain bisa ter¬ 
dapat variasi di sana-sini. Dijelaskan secara 
rinci dan sistematis oleh Prof. Jan Aritonang 
bahwa di antara kelompok Gereja Setan 
yang satu dengan yang lainnya terdapat 
pelbagai variasi yang berbeda. 


Variasi Ajaran Gereja Setan 


Praktiknya 



Ada berbagai variasi praktik di kalangan penganut satanisme, termasuk pada 
Gereja Setan. Praktik ini terutama terlihat dalam berbagai upacara yang dip¬ 
impin oleh imam atau pendetanya, yang diangkat sesudah melalui serangkaian 
persiapan dan memenuhi persyaratan. Yang terlihat dalam berbagai upacara 
mereka (walaupun tidak pada semua), antara lain adalah: 

1. Perjanjian Darah: Dilakukan dengan menuliskan pernyataan menyerahkan 
diri kepada setan, pada sehelai kertas dengan menggunakan darah sendiri sebagai 
tintanya. 

2. Misa Hitam: Misa ini sedikit-banyak meniru misa dalam Gereja Katolik, 
misalnya menggunakan hosti. Tetapi banyak tindakan yang justru mencemarkan 
upacara Katolik itu; misalnya hosti yang merupakan lambang pengurbanan Kristus 
justru diberaki, diinjak-injak dan diperlakukan secara sangat menjijikkan. Tujuannya 
jelas hendak mencemarkan atau menghina Yesus Kristus. Misa ini sering diakhiri 
dengan hubungan seks antara imam tertinggi dengan altarnya, yaitu seorang 
perempuan telanjang. 


O 


1. Tentang Tuhan Allah: Gereja Setan menolak untuk percaya pada 
keberadaan setiap realitas ilahi termasuk Tuhan Allah, meskipun di antara 
mereka ada yang percaya tentang adanya berbagai kekuatan di alam 
semesta, yang dalam hal tertentu dapat mereka manfaatkan. 


O 


2. Tentang Alkitab: Gereja Setan menolak isi Alkitab, lalu menyusun 
kitab sucinya sendiri, yaitu The Satanic Bible, yang isinya pada umumnya 
berkebalikan dengan isi Alkitab. Misalnya mereka menolak bahwa Tuhan 
Allah-lah yang menciptakan, memelihara dan menguasai seluruh alam 
semesta, dan karena itu harus disembah dan ditaati. Bagi mereka, 
Lucifer-lah penguasa alam semesta dan karena itu dialah yang harus 
dipuja. Tetapi pada akhirnya penjelmaan setan sebagai penguasa dunia 
ini adalah diri sendiri. 


3. Tentang Yesus Kristus: Pada umumnya mereka tidak percaya 
bahwa Yesus Kristus adalah tokoh historis, apalagi sebagai inkarnasi 
Allah dan Juruselamat dunia. Bagi yang percaya bahwa Yesus adalah 
tokoh historis, Yesus dipandang sebagai tokoh yang lemah dan gagal. 


O 


4. Tentang dosa dan keselamatan: Gereja Setan menolak adanya 
dosa serta kebutuhan manusia akan pengampunan, penebusan, dan 
keselamatan. Pada akhirnya manusia dapat mencapai pemenuhan diri 
sebagai penyelesaian terhadap semua kebutuhan dan masalah. 


5. Tentang manusia: Gereja Setan menolak gagasan bahwa manusia 
bertanggungjawab kepada Tuhan, masyarakat, ataupun pada suatu 
tatanan dan lembaga moral tertentu. Kalaupun pada awalnya manusia 
memuja setan, pada akhirnya manusia akan sepenuhnya mengung¬ 
kapkan dan memiliki kuasa setan itu, sehingga dapat mencapai 
pemenuhan diri. Itulah sebabnya Gareth Medway menyebut Satanisme/ 
Gereja Setan sebagai “selfish religion”. 


3. Penggunaan (penyalah-gunaan) obat bius: Tidak semua pengikut Gereja 
Setan menyetujui-nya; LaVey sendiri sangat menentang penggunaan obat bius. 
Tetapi dalam perkembangan selanjutnya semakin banyak dari mereka yang 
menggunakannya, seperti yang dilakukan oleh Aleister Crowley dalam rangka 
memperkuat upacara sihir seksualya tersebut di atas. Bagi mereka obat bius atau 
narkoba (termasuk minuman keras) merupakan mediator untuk membawa manusia 
kepada suatu keadaan trance dan ecstasy, yang kemudian membuat penggunanya 
bertindak lebih berani, yang mengatasi pertimbangan moral dan hati nurani. 


4. Sadisme dan Kekerasan: Upacara Gereja Setan banyak yang ditandai oleh 
kekerasan dan sadisme, penelanjangan tubuh dan penganiayaan. Pada ibadah 
Jumat Agung, misalnya, tampak seorang laki-laki diseret sampai ke atas panggung, 
kepalanya diberi mahkota duri dan tubuhnya dipaku di kayu salib, la disiksa secara 
brutal, dicambuk dengan cemeti berkepala logam, ditusuk, diselomoti dengan 
api sampai sekarat, sehinga bau bakaran dagingnya pun tercium. Peserta lain 
bersorak-sorai, lalu dia dikencingi ‘pendeta’nya. Tak jarang upacara seperti ini 
berujung pada pembunuhan. 


O 


5. Penggunaan sejumlah perlengkapan atau perkakas ritual, seperti, jubah 
hitam, altar batu (yang di atasnya nanti dibaringkan ‘altar’ yang hidup), topeng, 
gambar Balphomet (setan), pentagram (bintang terbalik dengan kepala kambing di 
dalamnya), lilin hitam, lonceng, chalice (piala yang dipakai untuk misa suci), elixir 
(obat mujarab untuk segala macam penyakit; berupa anggur ataupun minuman 
lain), sebuah model phallus (alat kelamin laki-laki), pedang (yang sekaligus menjadi 
simbol salib terbalik), gong, dan kertas perkamen. 


O 


6. Hari-hari besar: Hari besar yang terpenting adalah hari ulangtahun mereka 
masing-masing. Selain itu ada dua hari besar penting, yaitu Walpurgisnacht (malam 
sihir suci menjelang Mei), 30 April, dan Halloween. Di samping itu masih ada 
delapan hari pesta: Imbolc (2 Februari), Spring Equinox (21 Maret), Beltane (1 Mei), 
Summer Solstice (21 Juni), dan seterusnya. 
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Lebih lanjut Prof. Jan Aritonang 
mengatakan dalam sebuah tulisan 
bahwa umat Kristen bisa saja se¬ 
cara simplistis berkata: tolak Gereja 
Setan dan segala pemujaan ter¬ 
hadap setan ataupun roh-roh jahat! 
Tolak Spiritisme, Okultisme dan 
Satanisme! Tetapi pada kenyataan¬ 
nya masih banyak ditemui adanya 
praktik-praktik yang menjurus seja¬ 
lan dengan praktik dari Gereja Se¬ 
tan. Hal tersebut memperlihatkan 
bahwa Gereja setan/Satanisme 
memiliki daya tarik, dan ada hal-hal 
yang membuat manusia, termasuk 


pada zaman modern ini, terdorong/ 
tergoda untuk menganutnya. Joyce 
Brothers seorang psikolog dan kol¬ 
umnis terkenal di AS pernah me¬ 
nyatakan bahwa ada tiga hal yang 
membuat orang tertarik pada ilmu 
sihir maupun pemujaan setan: 

1. Kerinduan untuk beroleh pen¬ 
galaman mistik di tengah kekacau¬ 
an sosial dan politik. Begitu merasa 
bahwa dunia ini mengecewakan, 
cari bukti ttg adanya suatu dunia 
lain. 

2. Agama-agama yang ritualistik 
tidak menyediakan kesembuhan 


bagi jiwa/roh manusia seperti yang 
diharapkan orang banyak. Akibat¬ 
nya banyak orang, tua dan muda, 
berpaling pada gaya kehidupan 
zaman kuno, mencari penghiburan 
dan kekuatan baru. 

3. Secara psikologis, semakin 
kita hidup dalam suatu masyarakat 
yang sangat terkendali, semakin 
kita takut akan konsekuensinya. 
Perhatian kepada hal yang bersi¬ 
fat mistik membawa kita pada pola 
berpikir anak2: ingin bebas dari hal- 
hal yang mengungkung. 

Berdasarkan uraian di atas Prof. 


Jan Aritonang berkesimpulan bah¬ 
wa orang Kristen atau pun gereja 
perlu memeriksa caranya dalam 
bergereja dan beragama. Menu¬ 
rutnya betapapun indahnya ajaran 
gereja, dan betapapun kesunggu¬ 
han gereja menyampaikannya, ada 
saja warga yang tergiur menikmati 
sesuatu ‘y an 9 lain’, bila kehidupan 
gereja itu tidak menjawab kebutu¬ 
han jiwanya. Alkitab menyediakan 
banyak pegangan untuk melawan 
setan, tetapi semua itu tidak cukup 
tinggal sebagai teori. Ketika orang 
tidak sungguh-sungguh mengalami 


bahwa hidupnya sepenuhnya di¬ 
kuasai dan dituntun oleh Tuhan, 
terutama ketika menghadapi per¬ 
gumulan berat, ia akan cenderung 
mencari jawaban dan jalan keluar 
ke alamat yang lain. Gereja Setan 
jelas menyampaikan ajaran dan 
praktik yang sebagian besar ber¬ 
tentangan dengan Alkitab dan aja¬ 
ran Kristen. Terakhir disampaikan 
oleh Prof. Jam Aritonang bahwa se¬ 
belum menyatakan penolakan, se¬ 
baiknyalah orang Kristen ataupun 
gereja melakukan pendalaman, 
agar jelas apa yang hendak ditolak. 


ORANG BERIMAN 
HARUS MAWAS DIRI 



KRISTUS AH** 
JURU SELl 


G EREJA Setan dengan 
ragam praktik sesuai 
dengan ajaran pence¬ 
tusnya memang men¬ 
galami perubahan 
sesuai dengan kebutuhan jaman¬ 
nya. Tanpa disadari banyak praktik 
yang sudah bertentangan dengan 
Firman Tuhan, mengutip pernyata¬ 
an Prof. Jan Aritonang, “ Gereja 
Setan saat ini tidak secara terang- 
terangan menyebutkan namanya, 
namun dalam praktiknya sudah 
banyak ditemui”. Gereja Setan bisa 
saja merubah nama, namun ciri 
dan ajarannya akan tetap mudah 
dideteksi jika jemaat memahaminya 
dengan baik. Dalam sebuah tulisan 


yang dimuat di laman website Yabi- 
na.org, sebuah yayasan yang mem¬ 
bina kaum awam dan profesional 
dijelaskan bahwa fenomena Gereja 
Setan yang terjadi merupakan intro- 
peksi bagi kaum religius. Dikatakan 
bahwa banyak anggota dari Ge¬ 
reja Kristen yang kemudian tertarik 
mengikuti kegiatan Gereja Setan 
karena di gereja mereka ibadatnya 
dianggap kurang menarik, kurang 
adanya persekutuan dan komunika¬ 
si dengan jemaat lain, memperkuat 
posisi Gereja Setan untuk menjerat 
jemaat. Konflik di tengah perseku¬ 
tuan Gereja Kristen pun merupakan 
celah masuknya pemahaman yang 
bukan saja pemahaman Gereja Se¬ 


tan namun juga paham-paham yang 
radikal dan merusak tatanan kehidu¬ 
pan. Menurut Yabina.org dalam tu¬ 
lisan di laman website tersebut me¬ 
nyatakan bahwa orang Kristen perlu 
memperhatikan persekutuan yang 
didasari atas iman yang teguh ke¬ 
pada Tuhan. Lebih lanjut dikatakan 
juga bahwa gereja yang kurang 
menaruh perhatian kepada kaum 
muda akan ada kecenderung mem¬ 
permudahnya kaum muda gereja 
tersebut untuk terjerat bujuk-rayu 
dari Gereja Setan. Dilihat dari keg¬ 
iatan Gereja Setan yang cenderung 
‘bebas’ maka hal itu merupakan 
magnet bagi kaum muda yang ma¬ 
sih mencari jati diri, terlebih Gereja 


Setan diindikasikan rajin mengejar 
para pemuda gereja. Gereja yang 
terlalu ketat mengatur perilaku 
pemudanya bisa juga mendorong 
pemuda-pemudi gereja mengarah 
pada Geraja Setan. 

Perhatian Terhadap 

Pemuda Gereja 

Gereja yang dianggap kurang 
membekali jemaatnya dengan se¬ 
mangat Injil yang kuat, mengaki¬ 
batkan jemaat merasa kosong 
hatinya dan siap menjadi mangsa 
aliran-aliran sesat. Dalam studi 
mengenai sekte-sekte, makin fa¬ 
natik sekte tersebut makin menarik 
perhatian pengikut-pengkut yang 
haus, demikian juga di gereja-gereja 
mapan dimana jabatan kependeta- 
an yang sentral dan ibadatnya rutin, 
kehadiran Roh Kudus yang menyer¬ 
tai jemaat kurang dirasakan. Karena 
Gereja Setan menawarkan setan 
dan kekuatannya yang luar biasa, 
peran Roh Kudus, sebagai pribadi 
ketiga Allah Tritunggal perlu lebih di¬ 
percaya, agar kuasanya menyertai 
kita. Keluarga juga bisa merupakan 
benteng yang mudah diserang Ge¬ 
reja Setan. Orang tua yang sibuk 
sekalipun mencukupi anak-anaknya 
dengan materi, sering melupakan 
anak-anak sebagai pribadi, mereka 
dengan mudah akan menjadi mang¬ 
sa aliran-aliran sesat yang eksklusif, 
demikian juga keluarga yang retak 
meninggalkan anak-anak yang luka 
batinnya sehingga mereka mudah 
menjadi mangsa yang ‘empuk’ akan 


godaan Gereja Setan. Yabina.org 
juga menaruh perhatian terhadap 
pengaruh lingkungan yang bernafas 
okult khususnya bagi muda-mudi. 
Pengaruh buruk bagi kaum muda 
saat ini dianggap sangat kuat, per¬ 
gaulan buruk yang dekat dengan 
teman-teman yang kurang baik 
kelakuannya, pengaruh narkoba, 
seks bebas, sampai buku-buku ba¬ 
caan (ala Harry Potter), Play Sta- 
tion sampai film-film horror bertema 
dracula, werewolf, okult dan sadis 
merupakan jendela yang mendekat¬ 
kan muda-mudi kearah budaya sa- 
tanic. 

Berdasarkan kenyataan di atas 
masih menurut Yabina.org, gereja 
Kristen yang merupakan persekutu¬ 
an orang percaya perlu diteguhkan 
baik iman, ajaran maupun perilaku¬ 
nya, demikian juga keluarga Kristen 
perlu menyediakan kasih dalam 
rumah tangga mereka agar anak- 
anak yang hidup di dalamnya dapat 
merasakan Kasih. Perlu juga men¬ 
gawasi pergaulan anak maupun apa 
yang mereka baca dan lihat dapat 
mengurangi pengaruh satanic pada 
muda-mudi. Terlebih dari semua itu 
Roh Kudus, Allah yang mendiami 
kita perlu meneguhkan iman kita 
dan memberi kita kuasa bersaksi 
dan menangkal segala panah api si 
jahat. Pembacaan firman Tuhan se¬ 
bagai pedang roh, doa, dan perse¬ 
kutuan yang saling menguatkan 
melengkapi kita dengan iman yang 
teguh dan kuasa menolak pengaruh 
setan. 


FIRMAN TUHAN YANG MURNI 
UNTUK PERTUMBUHAN ROHANI 


M enjadi Ge¬ 
reja yang sehat 
berguna bukan 
hanya untuk ke¬ 
pentingan Tuhan 
dan KerajaanNya dimuka bumi ini, 
tetapi juga bermafaat bagi kepent¬ 
ingan diri kita sendiri dan sesama. 
Karena berbicara Gereja yang se¬ 
hat adalah berbicara, bagaimana 
hidup yang benar dan berkenan di- 
hadapan Tuhan, maka Tuhan pun 
akan berkenan untuk memulihkan 
dan menuntun hidup kepada ren- 
canaNya yang mulia yaitu untuk 
masa depan yang penuh peng¬ 
harapan dan bukan kesesatan. 
Jemaat yang sehat makin sung¬ 
guh-sungguh dalam membangun 
hubungan dengan Tuhan, lewat 
kehidupan persekutuan doa dan 
ketekunan mempelajari kebenaran 
Firman Tuhan dalam hidup mere¬ 
ka, sehingga kehidupan rohaninya 
bisa menjadi teladan hidup di ten¬ 
gah jemaat maupun masyarakat 
sekitarnya. 

Menurut Moderator (presiden) 



Christian Conference of Asia/CCA 
yang juga Ephorus Gereja Hu- 
ria Kristen Batak Protestan, Pdt. 
WTP Simarmata, MA, bahwa ke¬ 
munculan paham mengenai ajaran 
menyimpang Gereja Setan adalah 
ketidak pedulian akan ajaran yang 
sudah tertera di dalam Alkitab. Pdt. 
WTP. Simarmata saat di temui 
Reformata di Gereja HKBP Re- 
formanda, Bandung (02/02/2016) 
mengatakan bahwa walaupun 
ajaran atau cara di HKBP diang¬ 
gap kolot namun HKBP selalu ber¬ 
pegang terguh pada ajaran Firman 


Tuhan sebagaimana yang ada di 
Alkitab. “Gereja yang benar adalah 
gereja yang mengajarkan Firman 
Tuhan, gereja yang benar adalah 
gereja yang melarang segala ses¬ 
uatu yang bertentangan dengan 
Firman Tuhan. Pemahaman men¬ 
genai Firman Tuhan harus dia¬ 
jarkan kepada pemuda-pemuda 
gereja agar terhindar dari bujuk 
rayu Gereja Setan,” ujar Ephorus 
HKBP. Lebih lanjut Pdt. WTP. Si¬ 
marmata mengatakan bahwa saat 
ini pernikahan sejenis, free sex di 
kalangan anak muda sudah mulai 
merebak, gereja harus dapat men¬ 
gambil peranan untuk menangkal 
hal-hal keduniawian yang menco¬ 
ba menjerat kalangan muda Kris¬ 
ten. Terakhir Moderator CCA ber¬ 
pesan bahwa ajaran Firman Tuhan 
yang sudah tertera di Alkitab harus 
terus diajarkan kepada jemaat un¬ 
tuk memenuhi kebutuhan rohanin¬ 
ya. 

Hal senada juga disampaikan 
oleh Father Youhanna Bestawros 
dari Gereja Ortodoks Koptik St. 
Mary & St. Merkorious, Sydney, 



yang ditemui Reformata di Bekasi 
(20/02/2016). Kedua narasumber 
tersebut sepakat agar orang Kris¬ 
ten harus tetap mengacu pada 
Firman Tuhan, hanya saja Father 
Yuohanna lebih menekankan bah¬ 
wa apa yang terjadi di dunia sudah 
merupakan kehendak Tuhan. “Se¬ 
tan telah menggoda manusia sejak 
permulaan (Adam dan Hawa), dan 
hingga saat ini Iblis masih bekerja. 
Tuhan sering mengijinkan hidup 
anak-anakNya diuji dalam kehidu¬ 
pan sehari-hari, hal tersebut terjadi 
guna membentuk kepribadian se¬ 
seorang, hal ini juga dimaksudkan 
agar hidup seseorang semakin 
tajam (cara pandang hidup jadi 
luas, lebih bijaksana) sehingga 
bisa jadi alat kemuliaanNya,” 
ujarnya. Lebih lanjut menurut Fa¬ 
ther Youhanna Bestawros, gereja 
Tuhan akan terus berkembang 


dengan prosesnya masing-mas¬ 
ing. Ada kisah bagus yang tertulis 
di kitab Keluaran, di situ dikatakan 
“tetapi makin ditindas, makin ber¬ 
tambah banyak dan berkembang 
mereka”, . Ketika itu bangsa Mesir 
bekerja sesuai dengan keinginan 
setan, mereka menindas kaum 
percaya, tetapi mereka (orang- 
orang percaya) tetap bertahan dan 
menyebar. Jadi, tidak ada yang 
bisa menghentikan pekerjaan Tu¬ 
han, dan tidak ada seorangpun 
yang bisa berkuasa atas umat Tu¬ 
han. 

Menjadi pengikut Kristus yang 
setia, menurut kebanyakan pe¬ 
mimpin gereja, baik Kristen mau¬ 
pun Katolik memang banyak go¬ 
daan, namun pengorbanan yang 
dilakukan akan senantiasa men¬ 
jadi bekal yang berguna untuk ke¬ 
hidupan maupun di akhir kehidu¬ 
pan itu sendiri. Dalam kitab Matius 
16 ayat 25 dikatakan “barang sia¬ 
pa mau menyelamatkan nyawan¬ 
ya, ia akan kehilangan nyawanya, 
tetapi barang siapa kehilangan 
nyawanya karena Aku, ia akan 
memperolehnya”. Firman Tuhan 
yang ‘murni’ menurut para pendeta 
dianggap sebagai pedoman warga 
gereja selaku keluarga kerajaan 
Allah untuk menumbuhkan iman 
percaya hingga hari penghakiman 
tiba nanti. ^Nick Irwan 
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Manajemen Kita 


DALAM GEREJA YANG SEHAT 
TERDAPAT JEMAAT YANG 'ENGAGED’ 




HarryPuspito 

(harry.puspito@yahoo.com)* 


B ERNARD yang ‘en¬ 
gaged’ (memiliki ket¬ 
erikatan emosi) serta 
Didiek dan Abi yang 
‘actively disengaged’ 
(tidak memiliki keterikatan emo¬ 
sional bahkan secara aktif ‘menen¬ 
tang’ gereja). Termasuk tipe ang¬ 
gota jemaat yang mana kita? Dan, 
apakah gereja kita memiliki mayori¬ 
tas jemaat yang ‘engaged’ sedikit 
saja dari jemaat yang ‘engaged’? 

Dalam Alkitab kita mengetahui 
sejumlah gereja, yaitu gereja yang 
didirikan oleh Para Rasul dan Mu¬ 
rid Kristus. Secara ekstrim kita bisa 
membandingkan gereja mula-mula 
di Yerusalem yang terbentuk dari 
pelayanan Rasul Petrus dan tim 
seperti digambarkan dalam Kisah 
Para Rasul (KPR) 2 dengan sejum¬ 
lah gereja lain yang mendapat ‘Su¬ 
rat Peringatan’ dari Tuhan sendiri 
seperti dikisahkan dalam kitab Wa¬ 
hyu 1-3. 

KPR mengkisahkan terben¬ 
tuknya gereja mula-mula yang 
dengan cepat jumlah anggotanya 
meningkat banyak, dan pada satu 
tahap dikatakan memiliki 3000 je¬ 
maat. Lukas, penulis KPR, meng¬ 
gambarkan jemaat yang mula-mula 
itu bertekun dalam pengajaran 
rasul-rasul dan dalam persekutu¬ 
an, selalu berkumpul untuk mem¬ 
ecahkan roti dan berdoa. Banyak 


mujizat dan tanda-tanda Tuhan 
terjadi. Mereka bersatu, berbagi 
kepunyaan mereka satu dengan 
yang lain. Selalu ada yang men¬ 
jual hartanya dan membagikan ke¬ 
pada semua orang sesuai dengan 
keperluan masing-masing. Mereka 
bersekutu, bersukacita dan memuji 
Tuhan. Disukai orang, dan jumlah 
mereka terus bertambah. 

Sebagai contoh gereja dengan 
karakter yang lain bisa kita lihat 
Jemaat di Laodikia. Jemaat digam¬ 
barkan memiliki kegiatan-kegiatan 
gerejawi tapi dikatakan tidak din¬ 
gin tidak panas alias suam-suam 
kuku. Jemaat dan pimpinan gereja 
merasa kaya secara rohani. Walau¬ 
pun jemaat Kristen, mereka hidup 
jauh dari Tuhan sehingga Tuhan 
harus ‘mengetuk pintu hati mereka’ 
untuk mendapatkan perhatian mer¬ 
eka dan menawarkan persekutuan 
bersama Dia yang semestinya mer¬ 
eka alami dalam kehidupan nor¬ 
mal gereja Tuhan. Mereka ‘kalah’ 
dalam hidup mereka, tapi sayang 
tanpa mereka sadari, sehingga 
Tuhan mengingatkan mereka agar 
termotivasi untuk ‘menang.’ Sean¬ 
dainya jumlah mereka terus bert¬ 
ambah pun, jemaat demikian tidak 
berkenan kepada Dia dan akan 
dimuntahkan. Tapi dapat diperki¬ 
rakan jemaat yang suam-suam itu 
tidak akan menarik jiwa-jiwa baru 
dan jumlahnya akan merosot kare¬ 
na ditinggalkan jemaat yang tidak 
setia dan berkurang karena kema- 
tian. 

Bagaimana dengan gereja kita? 
Apakah lebih menyerupai dengan 
gereja di Yerusalem atau di Lao¬ 
dikia? Saya khawatir kebanyakan 
jemaat sekarang lebih menyerupai 
jemaat di Laodikia. Memiliki ban¬ 


yak kegiatan dan program-program 
yang ‘hebat,’ menggunakan sara¬ 
na-sarana modern, dikerjakan den¬ 
gan manajemen profesional, me¬ 
manfaatkan tempat-tempat yang 
mewah. Di banyak gereja, tampak 
menghasilkan ‘pertumbuhan’ tapi 
seringkah lebih dari perpindahan 
pengunjung dari jemaat-jemaat lain 
yang mencari pemenuhan kebutu¬ 
han-kebutuhan manusiawi mereka. 
Hadir tanpa keterikatan (tanpa en- 
gagement) dan siap ngacir ketika 
gereja sudah tidak bisa memuas¬ 
kan kebutuhan dan keinginan mer¬ 
eka lagi atau ada gereja lain yang 
lebih ‘wah’ atau ketika mengalami 
konflik dengan pengerja atau je¬ 
maat lain. Oleh karena program- 
program kerohanian modern itu 
terbukti, paling tidak di gereja Wil- 
low Creek Community Church, AS 
yang dipimpin oleh Senior Pastor 
terkenal Bill Hybels, ternyata tidak 
menghasilkan pertumbuhan rohani, 


seperti terungkap dalam penelitian 
yang gereja lakukan. Dengan kata 
lain, program-program ‘wah’ itu 
ternyata tidak menjadikan jemaat 
dewasa, yang semakin mengasihi 
Allah dan mengasihi sesama. 

Apa yang membedakan kedua 
jemaat? Menurut Albert L Winse- 
man, penulis buku ‘Growing an En¬ 
gaged Church,’ yang membedakan 
adalah engagement dari jemaat, 
yaitu apakah mayoritas atau mi¬ 
noritas jemaat yang engaged. Pen¬ 
ulis buku membandingkan jemaat 
demikian memiliki banyak jemaat 
yang menjadi ‘tanah yang baik’ bagi 
Firman, yang ketika ditaburkan se¬ 
lalu berbuah banyak, ada yang 
seratus kali lipat, ada yang enam 
puluh kali lipat, ada yang tiga pu¬ 
luh kali lipat (Matius 13: 23). Seba¬ 
liknya jemaat yang tidak engaged 
mewakili jemaat yang di ilustrasi¬ 
kan sebagai jemaat di posisi ‘ping¬ 
gir jalan,’ ‘tanah yang berbatu-batu,’ 


atau ‘di tengah semak duri’ (Matius 
13:19 - 22). Dalam ketiga jenis ta¬ 
nah itu, benih Firman Tuhan yang 
ditaburkan, akan mati dan dengan 
sendirinya tidak berbuah. Bisa dit¬ 
ambahkan, bahkan jemaat demiki¬ 
an pengaruhnya akan ‘mematikan’ 
jemaat lain atau para pendatang ke 
gereja. 

Gereja yang sehat memiliki je¬ 
maat yang engaged. Bagaimana 
dengan saudara dan saya? Apakah 
kita menjadi bagian dari jemaat 
yang engaged atau yang tidak 
engaged atau bahkan yang terus 
menerus sekedar mengkritik dan 
menentang para pelayan dan pe¬ 
mimpin gereja? Jika kita adalah 
para pelayan dan pemimpin gereja, 
apakah kita telah bertanggung- 
jawab dalam menyiapkan jemaat 
menjadi tanah-tanah yang baik, 
atau jemaat yang ‘engaged’? Tu¬ 
han memberkati! 

(BERSAMBUNG)... 


Kepemimpinan 



A KHIR tahun lalu, dalam 
perjalanan dinas ke lain 
kota saya bertemu den¬ 
gan seorang pengusaha 
Inuda yang menanyakan 
bagaimana caranya bisa mengem¬ 
bangkan bisnis yang sudah dilaku¬ 
kannya dengan lebih baik lagi? Selain 
semua teori-terori pengelolaan perusa¬ 
haan yang sudah diketahuinya, bahkan 
semua pengalaman dan jurus-jurus 
menajemen yang sudah dipahaminya, 
saya menanykan apakah dia sudah 
menuliskan goal setting nya untuk ta¬ 
hun 2016. “Menuliskannya?” Tanya 
si pengusaha. Semua ada di pikiran 
saya, katanya. “Anda harus menuliskan 
tujuan-tujuan Anda” saya menekank- 
annya kembali. Zig Ziglar seorang 
motivator ternama di Amerika pernah 
mengatakan “ Tanpa menuliskan tu¬ 
juan kedalam kertas, niat Anda hany¬ 
alah benih tanpa tanah”. Bisakah Anda 


PRINSIP 
GOAL SETTING 


membayangkan sebuah benih akan 
tumbuh tanpa tanah yang mengel¬ 
ilinginya? Sulit bukan? Tujuan hanya 
akan tetap menjadi angan-angan, cita- 
cita atau khayalan Anda sebelum Anda 
menuliskannya, Dengan menuliskan¬ 
nya, akan menjaga Anda untuk tetap 
berada di jalur yang benar. Juga akan 
berfungsi sebagai alat pemeriksa. Anda 
perlu terus melakukan review, melihat 
hasil yang sudah dicapai dan meny¬ 
elaraskan tujuan-tujuan Anda agar se¬ 
lalu mengarah kepada pencapaian visi 
hidup Anda. 

Ya, dasar menuliskan tujuan-tujuan 
Anda adalah visi Anda. Yaitu gambaran 
kedepan apa yang ingin Anda capai. 
Visi merupakan sesuatu yang besar 
yang kita ingin capai dimasa yang akan 
datang. Visi Anda harus cukup besar 
yang menarik Anda untuk mencapa¬ 
inya. Visi merupakan sebuah landasan 
dari semua hal dalam kepemimpinan. 
Visi seorang pemimpin memerlukan 
komitmen untuk bertindak, yang disebut 
misi. Namun visi yang baik hanya bisa 
dicapai apabila dilakukan dengan lang¬ 
kah-langkah yang spesifik dan terukur. 
Itulah tujuan-tujuan Anda. 

Visi dan misi akan tetap konstan. Se¬ 
baliknya, tujuan-tujuan harus di moni¬ 


tor dan di review secara bulanan, atau 
bahkan lebih sering. Sewaktu memer¬ 
iksa tujuan-tujuan Anda, lihat mana 
yang belum terlaksana, lalu tentukan 
langkah korektif yang harus dilakukan, 
dan apabila diperlukan, tentukan tujuan- 
tujuan baru yang mendukung pencapa¬ 
ian visi Anda. Sangat penting bahwa 
tujuan Anda menjadi efektif. Itu artinya, 
tujuan-tujuan Anda haruslah spesifik, 
dapat diukur, dapat dicapai, realistis dan 
memiliki ukuran waktu. 

Tahun 1950, Universitas Yale di 
Amerika melakukan riset kepada para 
mahasiswanya. Dalam survey terse¬ 
but ditemukan bahwa hanya 3 persen 
dari lulusan mereka yang menuliskan 
tujuan-tujuan dalam karir mereka. Pada 
akhir 25 tahun kemudian, survey tere- 
sebut mengungkapkan sebuah ke¬ 
nyataan yang mengejutkan bahwa 3 
persen dari angkatan tahun 1950 yang 
menuliskan tujuan-tujuan karir mer¬ 
eka tersebut, menguasai 97 persen dari 
kekayaan total dari semua lulusan ang¬ 
katan 1950 tersebut. 

Menentukan visi Anda sangatlah 
penting. Mendefinisikan misi Anda juga 
sangat penting. Namun keduanya tidak 
akan membuat Anda sukses apabila 
Anda tidak melakukan apapun. Anda 


menetapkan tujuan-tujuan untuk men¬ 
capai visi Anda ataukah untuk terper¬ 
angkap dalam hal-hal yang kurang 
penting? Anda harus menerjemahkan 
visi Anda menjadi tujuan-ttujan yang 
kongrit menjadi sebuah misi yang dapat 
dilakukan melalui sekumpulan tujuan- 
tujuan yang spesifik. 

Kita lihat tokoh nasional kita, Ir. Cipu- 
tra, beliau memiliki visi untuk mencetak 
lebih banyak pengusaha bagi Indo¬ 
nesia. “Kita perlu mengubah sampah 
menjadi emas” merupakan anekdot 
yang dikenal sebagai bagaimana 
menjadikan orang-orang yang men¬ 
jadi mampu menjadikan sesuatu yang 
kurang berguna menjadi sesuatu yang 
amat berharga. Untuk itu beliau tidak 
pernah berhenti, untuk mewujudkan 
visinya menambah pengusaha Indo¬ 
nesia sebanyak 4 juta orang lagi (dari 
catatan sekarang ada sekitar 400.000 
lebih pengusaha), akan menjadikan 
Indonesia negara yang makmur. Un¬ 
tuk itu melalui 3 sekolah yang beliau 
miliki, yaitu Universitas Tarumanegara, 
Universitas Prasetiya Mulia dan Uni¬ 
versitas Ciputra yang terkenal dengan 
“ Entrepreneurshipnya ” beliau terus 
mencetak calon-calon wirausaha bagi 
bangsa kita. Beliau belum berhenti, na¬ 
mun terus menjalankan misinya untuk 
mencapai visi tersebut. 

Implementasi visi yang efektif, tergan¬ 
tung pada keahlian untuk menetapkan 
tujuan-tujuan. Semakin jelkas tujuan 
seorang pemimpin, maka fokus nya 
akan lebih jelas, berarti semakin baik dia 
akan merealisasikan visi nya tersebut. 
Penjabaran tujuan yang efektif akan 


membuat visinya jelas dengan langkah- 
langkah tepat yang harus diambil. 

Seseorang yang bernama Henry 
Kaiser pernah mengatakan ‘Tentukan 
apa yang paling Anda inginkan dalam 
hidup, tuliskanlah cara-cara bagaima¬ 
na Anda akan mencapainya, jangan 
ijinkan apapun merintangi Anda untuk 
mencapainya”. 

Menetapkan tujuan seperti membuat 
pemrograman Computer yang memer¬ 
lukan keahlian, karena tidak bisa kita 
memastikannya. Misalkan sewaktu 
membuat sebuah seminar, kita memiliki 
tujuan-tujuan, yaitu 

• Menentukan tujuan seminar 
secara tepat 

• Menentukan pengajarnya 

• Menentukan siapa partisipa nya 

• Menentukan waktu seminar, berapa 
lama dan waktu yang diperlukan 

• Menentukan pendanaannya 

• Melakukan rekruitmen pes tanya 


Dan seterusnya. Jadi sebuah visi 
tidak akan terlaksana kecuali sekumpu¬ 
lan tujuan-tujuan dibuat dan diikuti den¬ 
gan baik. Kita lihat dalam firman Tuhan, 
Habakuk 2:2, lalu Tuhan menjawab 
aku, demikian; ‘Tuliskanlah penglihatan 
itu dan ukirkanlah itu pada loh-loh batu, 
supaya orang dapat membacanya”. 
Pemimpin kristiani yang budiman, su¬ 
dahkah kita menuliskan tujuan-tujuan 
kita untuk tahun ini? Kalau belum masih 
sempat Anda lakukan untuk membuat 
visi Anda dapat dicapai dengan lebih 
mudah. Saya yakin kita pasti bisa. 
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DR. An-An Sylviana, SH., MBL, Ph.D 

KESEIMBANGAN ADALAH KUNCI KEHIDUPAN 



S OSOK yang satu ini 
merupakan figur yang 
tidak asing lagi bagi 
para pembaca setia 
Reformata. la meru¬ 
pakan pengacara yang juga aktif 
dalam pelbagai pelayanan Kekris- 
tenan, rubrik konsultasi hukum yang 
terbit setiap bulan di Reformata 
merupakan buah karya pelayanan 
darinya untuk mencerahkan pema¬ 
haman hukum. Dia adalah DR. An- 
An Sylviana, SH., MBL., Ph.D, bag¬ 
inya kunci kehidupan adalah dengan 
menerapkan prinsip keseimbangan 
kehidupan. Bagaimana keseimban¬ 
gan kehidupan itu dan bagaimana 
pandangan DR. An-An Sylviana 
mengenai perbuatan dosa? Berikut 
nukilan wawancaranya dengan Re¬ 
formata (17/02/2016). 

Sebagai seorang praktisi hu¬ 
kum yang juga aktif sebagai 
pelayan, bagaimana anda 
menyelaraskan kedua kegiatan 
tersebut? 

Keseimbangan adalah kunci ke¬ 
hidupan. Sebagai orang percaya 
kita mengimani adanya kehidupan 
kekal setelah kita menjalani seluruh 
kehidupan di dunia yang semen¬ 
tara ini. Kata seimbang mempunyai 
pengertian bahwa kita harus mem¬ 
buat segala sesuatunya berimbang, 
tidak berat sebelah, baik dalam 
kehidupan “nyata” didunia ini yang 
bersifat sementara maupun kehidu¬ 
pan kelak dikemudian hari yang 
bersifat “kekal”. 

Tidak sedikit dari para penegak 
hukum di Indonesia beragama 
Kristen, namun beberapa dianta- 
ranya justru terjerumus ke dalam 
perbuatan melawan hukum se¬ 
hingga membawa mereka jatuh 
ke dalam dosa. Bagaimana pan¬ 
dangan anda terkait hal tersebut? 

Harus ada pembeda antara aga¬ 
ma Kristen dan pengikut Kristus. 
Mereka yang mengaku ber-AGA- 
MA KRISTEN belum tentu menjadi 
PENGIKUT KRISTUS. Sangkal diri 
dan pikul salib adalah merupakan 


ciri khas dari pengikut Kristus dan 
oleh karenanya tidak mudah untuk 
menjadi pengikut Kristus, diband¬ 
ingkan dengan menyandang status 
agama Kristen. Seseorang harus 
menjadi Living Examples, menjadi 
contoh yang hidup, sehingga pada 
saat mereka berfikir, berkata-ka¬ 
ta dan bahkan bertindak, harus 
mencerminkan Yesus Kristus ada 
didalam dirinya. Dia harus menjadi 
Garam dan Terang Dunia. Pemiki¬ 
ran, perkataan dan bahkan tinda¬ 
kan haruslah mencerminkan apa 
yang Yesus Kristus ajarkan. Hal 
yang amat sederhana yang Yesus 
Kristus ajarkan untuk kita lakukan 
adalah “Segala sesuatu yang kamu 
kehendaki supaya orang perbuat 
kepadamu, perbuatlah demikian 
juga kepada mereka. Itulah isi se¬ 
luruh hukum Taurat dan kitab para 
nabi” (Matius 7 ayat 12). KASIH 
adalah merupakan dasar dari ajaran 
YESUS KRISTUS dan oleh karena 
itu la berkata : “Kasihilah Tuhan, 
Aliahmu, dengan segenap hatimu 
dan dengan segenap jiwamu dan 
dengan segenap akal budimu. Itu¬ 
lah hukum yang terutama dan yang 
pertama. 

Dan hukum yang kedua, yang 
sama dengan itu, ialah: Kasihilah 
sesamamu manusia seperti dirimu 
sendiri. Pada kedua hukum inilah 
tergantung seluruh hukum Taurat 
dan kitab para nabi.” (Matius 22 ayat 
37-40). Jadi apabila kita melihat ada 
saudara kita yang terjerumus ke- 
dalam perbuatan melawan hukum, 
maka mudah dilihat bahwa mer¬ 
eka pasti melupakan Hukum Kasih 
tersebut. 

Dalam satu kesempatan berdis¬ 
kusi, anda pernah memaparkan 
pemikiran mengenai sudut pan¬ 
dang terhadap dosa manusia mu¬ 
la-mula. Bisakah anda memapar¬ 
kan kembali hal itu untuk para 
pembaca Reformata? 

Manusia sebelum jatuh dalam 
dosa. Hikmat (pengetahuan) ALLAH 
menyertai hidup Manusia dan Istrin¬ 
ya tersebut di Taman Eden. Mereka 
hidup didalam kebenaran, sehingga 


meskipun mereka keduanya telan¬ 
jang, Manusia dan Istrinya itu, tetapi 
mereka tidak merasa malu. Meski¬ 
pun mereka hidup di Taman Eden, 
bukan berarti mereka hidup bebas 
tanpa ikatan hukum. Hukum AL¬ 
LAH pertama yang diberikan pada 
Manusia adalah “Lalu TUHAN Allah 
memberi perintah ini kepada manu¬ 
sia: “Semua pohon dalam taman ini 
boleh kau makan buahnya dengan 
bebas, tetapi pohon pengetahuan 
tentang yang baik dan yang jahat 
itu, janganlah kaumakan buahnya, 
sebab pada hari engkau memakan¬ 
nya, pastilah engkau mati” (Kejadian 
2 ayat 16-17). Selanjutnya kita keta¬ 
hui bahwa Manusia dan Istrinya itu 
telah melanggar Hukum ALLAH dan 
mereka telah memakan “Buah” dari 
pohon pengetahuan tentang yang 
baik dan yang jahat. Manusia dan 
Istrinya telah menerima hukuman 
dari pelanggaran Hukum ALLAH 
tersebut yaitu Hukuman Mati. Oleh 
sebab itu tidak seorangpun dimuka 
bumi ini yang dapat melepaskan diri 
dari Hukuman Mati tersebut, semua 
Manusia pasti MATI, seberapa pan- 
jangpun usia Manusia itu. 

Pengetahuan yang Baik dan 
yang Jahat seolah menjadi pon- 
dasi hidup manusia setelah mereka 
jatuh dalam dosa. Perbuatan yang 
Baik dan yang Jahat silih berganti 
dilakukan oleh Manusia, perbuatan 
yang Baik diibaratkan sebagai “bor¬ 
gol dari emas” dan perbuatan yang 
Jahat diibaratkan sebagai “borgol 
dari besi”. Perbuatan yang Baik 
dan yang Jahat yang dibuat oleh 
Manusia, tidak dapat melepaskan 
Manusia dari Hukuman Mati dan 
oleh karenanya Manusia tidak dapat 
menyelamatkan dirinya sendiri. Ma¬ 
nusia yang jatuh dalam dosa telah 
terpisah dari ALLAH, sehingga 
Manusia tidak mampu lagi untuk 
melakukan hal yang BENAR, Ma¬ 
nusia telah terpisah dari KEBENA¬ 
RAN itu sendiri yaitu ALLAH Sang 
Pencipta Langit dan Bumi. Hanya 
oleh Anugrah dari ALLAH saja, Ma¬ 
nusia dapat terlepas dari Hukuman 
Mati tersebut. “Karena begitu besar 
kasih Allah akan dunia ini, sehingga 
la telah mengaruniakan Anak-Nya 
yang tunggal, supaya setiap orang 
yang percaya kepada-Nya tidak bi¬ 
nasa, melainkan beroleh hidup yang 
kekal” (Yohanes 3 ayat 16). 

Menjadi pertanyaan penting bagi 
kita Manusia yang berdosa adalah 
mengapa kita harus percaya ke¬ 
pada “Anak-Nya” dan tidak kepada 
yang lain? Jawab dari Sang Anak 
yaitu Yesus Kristus adalah “Akulah 
jalan dan kebenaran dan hidup. Ti¬ 
dak ada seorangpun yang datang 
kepada Bapa, kalau tidak melalui 
Aku” (Yohanes 14 ayat 6). 

Dalam ke-praberadaan-nya Ye¬ 
sus Kristus adalah Firman ALLAH 
yang telah menjadikan Langit dan 
Bumi dengan segala isinya. “Se¬ 
gala sesuatu dijadikan oleh Dia dan 
tanpa Dia tidak ada suatupun yang 
telah jadi dari segala yang telah dija¬ 
dikan” (Yohanes 1 ayat 3). 

Kepercayaan kepada Yesus Kris¬ 
tus merupakan hal yang mutlak dan 
tidak dapat ditawar lagi, sehingga 
apabila kita percaya kepada Yesus 
Kristus sebagai Tuhan dan Juru 
Selamat kita, maka kitapun harus 
berani mempercayakan hidup kita 
sepenuhnya kepada-Nya. 

Dengan demikian kita harus men¬ 
jadikan Alkitab sebagai pegangan 


dan pedoman bagaimana hidup 
yang benar dihadapan ALLAH. 

Jika memperhatikan aktifitas 
kehidupan anda sebagai seorang 
pengacara dan pelayan Tuhan, 
nampak sepertinya anda beru¬ 
saha menciptakan keseimbangan 
dalam kehidupan anda. Bagaima¬ 
na kiat anda menyeimbangkan 
kehidupan di dunia dan kebu¬ 
tuhan rohani dalam keseharian 
anda? 

Sebagai seorang Manusia nor¬ 
mal, saya menjalani hidup yang 
normal pula, saya mempunyai Istri, 
saya mempunyai Anak dan saya 
mempunyai Pekerjaan yaitu seb¬ 
agai seorang Advokat dan Pelayan 
Tuhan. Memang orang sering ber¬ 
tanya kepada saya bagaimana bisa 
hidup didalam 2 dunia yang sangat 
berbeda. Saya tidak menyalahkan 
mereka yang bertanya seperti itu, 
karena jujur saja orang saat seka¬ 
rang ini lebih banyak melihat sisi “bu¬ 
ruknya” seorang Advokat dibanding¬ 
kan sisi “baiknya”, sehingga dimata 
masyarakat pekerjaan seorang ad¬ 
vokat lebih banyak bersinggungan 
dengan “godaan” dari MAMON 
yang tidak jujur. Dalam menjalani 
profesi sebagai Advokat, diakui san¬ 
gat sulit untuk tidak tergoda, namun 
sebagai PENGIKUT KRISTUS, kita 
harus tetap berpengang kepada Al¬ 
kitab sebagai pedoman hidup kita. 

Dalam Lukas 16 ayat 10-12 di¬ 
katakan : “ Barangsiapa setia dalam 
perkara-perkara kecil, ia setia juga 
dalam perkara-perkara besar. Dan 
barangsiapa tidak benar dalam 
perkara-perkara kecil, ia tidak benar 
juga dalam perkara-perkara besar. ; 
Jadi, jikalau kamu tidak setia dalam 
hal Mamon yang tidak jujur, siapak¬ 
ah yang akan mempercayakan ke¬ 
padamu harta yang sesungguhnya? 
; Dan jikalau kamu tidak setia dalam 
harta orang lain, siapakah yang 
akan menyerahkan hartamu sendiri 
kepadamu?” 

Apabila kita merenungkan Firman 
Tuhan tersebut diatas, seharusnya 
kita menyadari bahwa MAMON 
(Uang) bukanlah harta yang sesung¬ 
guhnya yang harus kita perjuangkan 
dalam hidup ini, tetapi ada “harta 
sesungguhnya” yang seharusnya 
kita perjuangkan dalam hidup ini. 
Lihat saja apa yang di FIRMAN-kan 
dalam Matius 6 ayat 19-21. Didunia 
ini ada sebuah sekolah yang luar 
biasa hebat, dan literaturnya tidak 
banyak hanya 66 buku. Semua mu¬ 
rid diwajibkan untuk membaca, me¬ 
renung dan melakukannya. Apabila 
masa ujian tiba, murid dapat mem¬ 
buka dengan bebas ke 66 buku 
tersebut dan mencari jawaban disa- 
na. Ujiannyapun tidak perlu diawasi, 
karena kejujuran pada diri sendiri 
adalah merupakan hal yang utama. 
Apabila seorang murid merasa ga¬ 
gal dalam suatu ujian, ia tidak perlu 
malu dan putus asa, karena seko¬ 
lah terus memberikan kesempatan 
untuk lulus dari ujian, karena setiap 
jawaban ada disana, di 66 buku 
yang telah dikodifikasi dan kita ke¬ 
nal dengan Alkitab. Mazmur 1 ayat 
1-3 menyatakan “Berbahagialah 
orang yang tidak berjalan menu¬ 
rut nasihat orang fasik, yang tidak 
berdiri di jalan orang berdosa, dan 
yang tidak duduk dalam kumpulan 
pencemooh,; tetapi yang kesukaan¬ 
nya ialah Taurat TUHAN, dan yang 


merenungkan Taurat itu siang dan 
malam. ; la seperti pohon, yang di¬ 
tanam di tepi aliran air, yang meng¬ 
hasilkan buahnya pada musimnya, 
dan yang tidak layu daunnya; apa 
saja yang diperbuatnya berhasil”. 
Itulah kiat untuk kita hidup didua du¬ 
nia yang berbeda. 

Masih adakah keinginan anda 
di masa depan terkait dengan 
pelayanan untuk kebesaran nama 
Tuhan? 

Kita mengetahui bahwa hidup 
kita di dunia ini ditunjang oleh tiga 
tiang utama, masing-masing: “Iman, 
Pengharapan dan Kasih”. 

Iman adalah dasar dari segala 
sesuatu yang kita harapkan dan 
bukti dari segala sesuatu yang ti¬ 
dak kita lihat (Ibrani 1 ayat 1). Ka¬ 
lau kita menginginkan sebuah mobil 
Kijang baru seharga 400 juta rupiah 
dan anda saat sekarang ini memi¬ 
liki tabungan 600 juta rupiah, maka 
apabila anda ingin membeli kijang 
tersebut, tidak memerlukan IMAN 
untuk melakukannya, karena anda 
tinggal ke Showroom dan memilih 
mobil yang dikehendaki dan mem¬ 
bayarnya dengan uang tabungan 
anda. Lain halnya apabila anda 
menginginkan mobil baru tersebut, 
tetapi anda tidak mempunyai cukup 
uang untuk membelinya, maka un¬ 
tuk mendapatkan mobil tersebut di¬ 
perlukan IMAN. 

Ada dua unsur utama yang ha¬ 
rus dilakukan untuk ber-IMAN yaitu 
percaya dan mempercayakan. 
Oleh karena hidup kita bergantung 
kepada ALLAH yang menciptakan 
kita, maka kita harus percaya ke¬ 
pada ALLAH dan mempercayakan 
seluruh kehidupan kita kepada-Nya, 
karena bagi ALLAH tidak ada yang 
tidak mungkin. Dalam Matius 19 
ayat 26 dikatakan “Bagi manusia hal 
ini tidak mungkin, tetapi bagi Allah 
segala sesuatu mungkin”. Dan oleh 
karenanya pengharapan harus di 
dasarkan kepada iman yang benar 
yaitu iman kepada ALLAH yang 
dapat melakukan segala sesuatu. 
Selanjutnya dalam Markus 9 ayat 23 
dikatakan “Jawab Yesus: Katamu: 
jika Engkau dapat? Tidak ada yang 
mustahil bagi orang yang percaya!” 
dengan demikian jelas sekali apabi¬ 
la kita percaya dan mempercayakan 
apa yang kita harapkan “sepenuh¬ 
nya” kepada ALLAH, maka peng¬ 
harapan kita tidak akan mengece¬ 
wakan. Apabila dalam hidup anda 
tidak ada lagi keinginan atau peng¬ 
harapan, maka kita akan kehilangan 
gairah untuk hidup dan oleh kare¬ 
nanya tidak salah apabila keinginan 
atau pengharapan tersebut selalu 
ada dalam hidup anda. Namun kein- 
gin atau pengharapan apa yang se¬ 
harusnya kita tumbuh kembangkan 
dalam kehidupan ini. 

Dengan demikian hidup kita harus 
menjadi Injil yang terbuka, menjadi 
Living Example dan mengabarkan 
kabar baik kepada mereka yang 
belum mengenal YESUS KRISTUS 
sebagai Tuhan dan Juru Selamat, 
baik melalui pekerjaan kita, per¬ 
gaulan kita, rumah tangga kita dan 
bahkan dalam seluruh aspek ke¬ 
hidupan kita, hingga akhir hidup kita. 
Jangan sampai kita berkata “TU¬ 
HAN INILAH AKU, UTUSLAH DIA”. 
j&Nick Irwan 
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BEBAS DI JALAN TUHAN, 
BABLAS DI JALAN SETAN 




Nick Irwan 

Nickirwan1@gmail.com 


P ECINTA musik heavy 
metal di era 90an 
pasti mengenal grup 
band kontroversial 
asal Amerika, Marilyn 
Manson. Ya, grup band itu dibentuk 
pada tahun 1989 oleh pria berna¬ 
ma Brian Hugh Warner. Pria yang 
sebelumnya berprofesi sebagai 
wartawan musik itu memutuskan 
alih profesi sebagai musisi dengan 
genre rock alternatif. Banyak band 
rock di era itu seperti Alice Cooper 
menyebut Marilyn Manson identik 
dengan seks, obat-obatan dan se- 
tanism. 

Lirik musik Marilyn Manson oleh 
sebagian pemuda pecinta musik 
Rock, dianggap mewakili masyara¬ 
kat banyak yang kecewa dengan 
keadaan dan menggambarkan ke¬ 
hidupan nyata yang terjadi disekel- 
iling mereka. The Dope Show, dan 
The Beautiful People, merupakan 
judul lagu yang melambungkan 
nama band itu. Marilyn Manson 
memproklamirkan bahwa mereka 
adalah anti Kristus. Sikap anti Kris¬ 
tus itu ditunjukan mereka dengan 
menyobek Alkitab pada saat kon¬ 


ser, sikap itu mendapat pujian dari 
pendiri Gereja Setan Anton LaVey, 
bahkan LaVey menobatkan Mari¬ 
lyn Manson sebagai pendeta Ge¬ 
reja Setan saat band itu memutus¬ 
kan untuk masuk menjadi jemaat 
Gereja Setan. Keputusan Marilyn 
Manson yang bergabung dengan 
Gereja Setan membuat band itu 
semakin terkenal dan mempun¬ 
yai banyak penggemar terutama 
kaum muda. Gelombang protes 
dari laum religius datang ketika 
band tersebut meluncurkan album 
kontroversial berudul Antichrist 
Superstar. Ada kemiripan cerita 
antara Marilyn Manson dan pendiri 
Gereja Setan, Anton LaVey. Mer¬ 
eka berdua kecewa dengan ke¬ 
adaan sekitar, terutama perilaku 
dari orang-orang yang mengaku 
beragama namun masih suka 
dengan hidup yang dianggap tidak 
selaras dengan perintah agama. 
Menjadi hamba uang, saling me¬ 
nyakiti, ketidak pedulian terhadap 
sesama hingga menyebabkan 
pertikaian dan masih banyak lagi 
sikap hidup yang tidak sesuai 
dengan ajaran Alkitab.Perilaku itu 
dianggap sebagai kemunafikan 
manusia baik oleh Anton LaVey 
maupun Marilyn Manson. Sederet 
tindakan kontroversial yang dibuat 
oleh kedua tokoh tersebut, namun 
pegikut mereka terutama dari ka¬ 
langan anak muda cukup banyak, 


hal ini dikarenakan karena apa 
yang ditawarkan atau di contohkan 
oleh kedua figur tersebut sangat¬ 
lah mengoda. Kebebasan, ya ke¬ 
bebasan tanpa rambu yang harus 
dipatuhi oleh para pengemar mau¬ 
pun pengikutnya, hal ini sangat 
sesuai dengan jiwa kaum muda 
yang sedang mencari jati diri untuk 
menentukan arah masa depan. 

Ketidakpahaman akan kebesa¬ 
ran Tuhan ditambah pula dengan 
salah ‘treatment’ dari gereja untuk 
membina kaum mudanya, kian 
mendorong kaum muda itu sendiri 
untuk menuju jurang dosa. Banyak 
kegiatan positif yang coba diran¬ 
cang, namun tidak sedikit tinda¬ 
kan positif itu menjadi sia sia dan 


dianggap monoton, cenderung ti¬ 
dak kreatif hingga membuat kaum 
muda merasa bosan akan keg¬ 
iatan tersebut. Apalagi kegiatan 
positif yang monoton dan kurang 
kreatif itu ditambah dengan unsur 
pemaksaan, sudah tentu akan ber¬ 
tentangan dengan jiwa muda yang 
penuh kreatifitas tanpa pengekan¬ 
gan, kaum muda bukannya meno¬ 
lak untuk dilarang, mereka hanya 
perlu dibimbing dan diarahkan, 
bukan ‘dipaku’ pada satu aturan 
yang baku. Banyak komunitas 
kaum muda gereja yang memang 
melakukan pelayanan kreatif bu¬ 
kan karena ada unsur-unsur sep¬ 
erti yang disebut di atas, itu meru¬ 
pakan bukti bahwa arahan dan 


bimbingan tersebut tepat sasaran 
dan tepat guna. Salah satu contoh 
adalah banyak pemuda gereja 
melayani sekolah Minggu. 

Tetap Teguh Di Masa Sukar 

Dari data Badan Pusat Statistik 
(BPS) pada Agustus 2015 seban¬ 
yak 7,56 juta orang, bertambah 
320 ribu orang dibandingkan den¬ 
gan periode yang sama tahun lalu 
7,24 juta jiwa. Keadaan itu tentu 
mempengaruhi daya beli kebutu¬ 
han sehari-hari, masa seperti ini 
bisa dikatakan masa sukar, masa 
dimana banyak godaan dan tan¬ 
tangan bagi kehidupan orang 
Kristen. Keadaan masa sukar 
akan kian parah jika gereja tidak 
mengambil peranan guna men¬ 
jawab kebutuhan bukan saja soal 
rohani namun juga soal jasmani 
jemaat, hal ini dapat memicu tin¬ 
dakan yang melenceng dari ajaran 
Firman Tuhan,.Iblis dapat dengan 
mudah mengoda manusia untuk 
berbuat tindakan yang berlawa¬ 
nan dengan ajaran Tuhan, yang 
pada akhirnya manusia itu sendiri 
terperangkap dalam lumpur dosa. 
Hal ini diperparah lagi jika mereka 
yang menyebut ‘hamba Tuhan’ si¬ 
buk dengan aktifitas dan asik me¬ 
mikirkan diri sendiri. Firman Tuhan 
adalah jawaban dari masa sukar 
tersebut, berpeganglah teguh 
pada ajaran Tuhan jangan tergoda 
sesuatu yang manis. 

Persekutuan Kristen tidaklah 
menolak kreatifitas untuk mem¬ 
bunuh kebosanan, namun kreati¬ 
fitas tersebut tentunya harus ses¬ 
uai dengan koridor dan tata cara 
bergereja yang baik yang sesuai 
dengan pedoman Alkitab dan han¬ 
ya kepada Tuhan sajalah kita me¬ 
nyembah. 



0800-10-7777^021 -5839-7777 

k (BEBAS PULSA / TOLL FREE) 


El i Klopi [@klopcpoioesM W [@klopcopKie 


www.klopedia^colidt 


(PULSA BAYAR) 


^website:iwww.OT.co.id 


Double Flavour 

Cookies 



















































10 


Konsultasi Kesehatan 


EDIS1197 • Tahun XIII - 30 Maret 2016 RE/ORMATA 


BAGAIMANA CARA 
MENGHILANGKAN 
SELULIT? 

y 



Dr. Stephanie Pangau, MPH 


Dok Steph, saya seorang perempuan, 30 tahun, belum menikah, 
tinggi badan 170cm, berat badan 68 Kg, artinya badan saya tidak 
gemuk sekali tetapi tidak juga kurus sekali, tetapi mengapa kok 
banyak muncul selulit atau seperti kulit jeruk terutama di daerah 
perut bawah, pantat dan kedua paha ? Jelek sekali kalau saya 
pandangi tubuh saya dicermin. 

Pertanyaan saya : 

1 .Sebenarnya apa sih selulit itu dok...? 

2. bagaimana terbentuknya ? 

3. Apakah selulit akan terus bertambah seiring bertambahnya 
umur ? 

Herannya saya sudah melakukan bermacam - macam usaha 
seperti olah raga jalan cepat seminggu 2 kali (baru dua bulan 
belakangan ini) dan pakai krim anti selulit tapi selulitnya masih 
tetap terlihat banyak sepertinya tidak berkurang. Mohon advisnya 
dok. Atas perhatian dan bantuan nasihatnya terima kasih. 



Salam hormat, 
Claudia 
Di Depok 


Jawab: 

1 . Claudia, memang 
kebanyakan orang 
mengira selulit adalah 
lemak berlebihan dalam tu¬ 
buh tetapi yang aneh kok ada 
juga orang kurus punya selulit 
di bagian-bagian tertentu dari 
badannya. 

Selulit sendiri adalah 
"penambahan" kulit yang 
sering digambarkan sebagai 
"kulit jeruk". Selulit sangat 
sering tampak disutar paha, 


j 


bokong dan kadang-kadang pada 
perut bagian bawah pada perem¬ 
puan sehat. Walaupun beberapa 
pria didapatkan bisa juga mend¬ 
erita selulit akan tetapi kira - kira 
98 % kasus selulit terdapat pada 
perempuan. 

2.Sebenarnya faktor penyebab 
terbentuknya selulit yang terutama 
adalah faktor hormonal, yang be¬ 
rakibat pada penimbunan cairan 
didalam jaringan dan turunnya 
proses pembakaran lemak. Fak¬ 


tor lain adalah 
bentuk tubuh 
seseorang terutama 
pada perempuan yang jaringan 
dibagian perut bawah dan pang¬ 
gul biasanya lebih longgar, hal itu 
disebabkan struktur kulitnya. Sep¬ 
erti kita ketahui lapisan kulit terluar 
disebut epidermis, dibawahnya 
terdapat dermis ( disini terdapat 
struktur folikel rambut, kelenjar 
keringat, pembuluh darah,reseptor 
saraf dan jaringan penghubung), 
lapisan berikutnya adalah 3 lapis 
jaringan lemak subkutan. Lapisan 
paling atas dari lapisan subkutan 
ini digambarkan sebagai ruang 
sel lemak yang berdiri sendiri, dan 
dipisahkan oleh jaringan penyam¬ 
bung. Dari ruang - ruang sel lemak 
inilah tonjolan - tonjolan kecil sel 
lemak akan muncul ke dalam der¬ 
mis, maka bentuk lemak subkutan 
menjadi tidak rata dan tidak teratur 
sehingga permukaan kulit tampak 
bergelombang pada kulit yang kita 
sebut selulit. Padahal normalnya, 
terdapat jaringan - jaringan yang 
menghubungkan otot dan kulit 
supaya menjaga lemak tetap ter¬ 
bungkus rapi supaya kulit tampak 
mulus dari luar. 

Macam - macam faktor lain yang 
juga bisa menyebabkan selulit an¬ 


tara lain stres 

Stres akan menghalangi proses 
detoksifikasi yang membuat ra¬ 
cun dan sisa metabolisme didalam 
tubuh terhambat untuk dibuang. 
Selain itu stres dan kurangnya 
beristirahat dapat menyebab¬ 
kan otot tubuh tertekan sehingga 
akan menghalangi kerja kelenjar 
lemak dan mencegah kelancaran 
pembuangan sampah tubuh. Ke¬ 
biasaan mengonsumsi makan¬ 
an atau minuman yang banyak 
mengandung alkohol, kafein dan 
makanan yang pedas juga akan 
menyebabkan selulit karena ra¬ 
cun yang terbentuk akan berkum¬ 
pul dalam kelenjar lemak. Keg¬ 
emukan, kurang olah raga dan 
kebiasaan duduk yang lama juga 
memberi andil untuk terbentuknya 
selulit. Selain itu pola makan yang 
tidak sehat ataupun merokok dapat 
melemahkan kulit karena tersum¬ 
batnya kapiler yang berdampak 
merusak hubungan kelenjar yang 
berpengaruh pada timbulnya selu¬ 
lit sehingga nampaklah kulit yang 
berkerut dan berlekuk atau ber¬ 
gelombang. Dengan demikian kita 


jadi mengerti kalau penyebab 
selulit bukan hanya sekedar 
karena lemak atau berat badan 
tetapi ada banyak faktor sep¬ 
erti penuaan, kerusakan yang 
disebabkan sinar matahari , 
naik turunnya berat badan se¬ 
cara drastis, stres ataupun gizi 
buruk, hormon, malas berolah 
raga bahkan bisa karena ge¬ 
netik. 

3. Untuk cara menghilang¬ 
kan selulit bukan sesuatu yang 
mudah, bahkan sampai seka¬ 
rang belum ada obat atau prod- 
uct yang mujarab untuk bisa 
menyembuhkannya. 

Namun untuk bisa mengu¬ 
ranginya bila ada keseimban¬ 
gan dengan mau melakukan 
olah raga, mengatur pola 
makan yang sehat dan usa¬ 
hakan sedapat mungkin bisa 
mienghindari stress . Demikian 
jawaban kami. Tuhan Yesus 
Memberkati. 

Hormat saya, 

dr.Stephanie Pangau MPH. 


YAYASAN BERBENTUK 
PERUSAHAAN PERS ? 


Yth, Bapak Pengasuh, 

Dalam Undang-undang No. 40 tahun 1999 tentang Pers, 
khususnya dalam pasal 9 di tentukan bahwa: Setiap warga 
negara Indonesia dan negara berhak mendirikan perusahaan 
pers dan setiap perusahaan pers harus berbentuk Badan 
Hukum Indonesia. Menurut Bapak, badan hukum apa yang 
tepat untuk Perusahaan Pers. 

Apakah Yayasan dapat ikut serta dalam mendirikan Perusahaan 
Pers dan bagaimana dengan wartawan ? 



An An Sylviana, SH, MBL 


Terima kasih 
Budi - Jakarta 

Jawab: 

Saudara Budi yang terkasih, 

D ALAM ketentuan pasal 1 
butir 2 Undang-undang 
Pers di tentukan bahwa: 
“Perusahaan pers adalah badan 
hukum Indonesia yang meny¬ 
elenggarakan usaha pers meliputi 
perusahaan media cetak, media 
elektronik, dan kantor berita, serta 
perusahaan media lainnya yang 
secara khusus menyelenggara¬ 
kan, menyiarkan, atau menyalur¬ 
kan informasi.” 

Selanjutnya dalam pasal 10 Un¬ 
dang-undang tersebut ditentukan 
lebih lanjut bahwa: “Perusahaan 


pers memberikan kesejahteraan 
kepada wartawan dan karyawan 
pers dalam bentuk kepemilikan 
saham dan atau pembagian laba 
bersih serta bentuk kesejahteraan 
lainnya”. 

Dengan demikian pembuat 
Undang-undang mengisyaratkan 
bahwa suatu Perusahaan Pers 
haruslah memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut : 1) Perusahaan tersebut 
harus berbadan hukum; 2) Badan 
Hukum tersebut harus terdiri dari 
saham-saham / sero-sero; 3) 
Badan Hukum tersebut dapat Go 
Public (dalam hal adanya penam¬ 
bahan modal asing). 


Di Indonesia ada beberapa ba¬ 
han hukum yang dikenal antara 
lain : 1) Perseroan Terbatas (ber¬ 
dasarkan Undang-undang No. 40 
tahun 2007 tentang Perseroan 
Terbatas); 2) Yayasan (berdasar¬ 
kan Undang-undang No. 16 tahun 
2001 Jo. Undang-undang No. 28 
tahun 2004); 3) Koperasasi (ber¬ 
dasarkan Undang-undang No. 25 
tahun 1992 tentang Koperasi). 

Apabila kita menelaah dari ke¬ 
tiga badan hukum tersebut, maka 
menurut hemat kami yang paling 
memenuhi Kriteria sebagaimana 
yang diisyaratkan dalam Undang- 
undang Pers adalah Perseroan 
Terbatas, karena perseroan terba¬ 
tas seluruh permodalannya terdiri 
dari saham-saham. 

Perseroan Terbatas merupakan 
badan usaha dan besarnya modal 
perseroan tercantum dalam angg¬ 
aran dasar. Kekayaan perusahaan 
terpisah dari kekayaan pribadi pe¬ 
milik perusahaan sehingga memi¬ 
liki harta kekayaan sendiri. Setiap 
orang dapat memiliki lebih dari satu 
saham yang menjadi bukti kepemi¬ 
likan perusahaan. Pemilik saham 
mempunyai tanggung jawab yang 
terbatas, yaitu sebanyak saham 
yang dimiliki. Apabila utang peru¬ 
sahaan melebihi kekayaan peru¬ 


sahaan, maka kelebihan utang 
tersebut tidak menjadi tanggung 
jawab para pemegang saham. 
Apabila perusahaan mendapat 
keuntungan maka keuntungan 
tersebut dibagikan sesuai dengan 
ketentuan yang ditetapkan. Pemilik 
saham akan memperoleh bagian 
keuntungan yang disebut dividen 
yang besarnya tergantung pada 
besar-kecilnya keuntungan yang 
diperoleh perseroan terbatas. 

Namun demikian, untuk mendiri¬ 
kan Perseroan Terbatas tersebut 
dibutuhkan Modal Dasar Perse¬ 
roan, minimal Rp. 50.000.000,- 
(pasal 32 ayat 1 Undang-undang 
Perseroan) dan dari modal dasar 
tersebut, paling sedikit 25 % nya 
harus ditempatkan dan disetorkan 
penuh (pasal 33 ayat 1 Undang- 
undang Perseroan Terbatas). 

Dalam Undang-undang No. 16 
Tahun 2001 tentang Yayasan se¬ 
bagaimana telah diubah dengan 
Undang-undang No. 28 Tahun 
2004 tentang Perubahan Atas Un¬ 
dang-undang No. 16 Tahun 2001 
tentang Yayasan membolehkan 
Yayasan membentuk badan usaha 
untuk tujuan mencari keuntungan. 

Dalam pasal 7 Undang-un¬ 
dang tentang Yayasan ditentu¬ 
kan sebagai berikut: 1) Yayasan 
dapat mendirikan badan usaha 
yang kegiatannya sesuai dengan 
maksud dan tujuan Yayasan; 2) 
Yayasan dapat melakukan penyer¬ 
taan dalam berbagai bentuk usaha 
yang bersifat prospektif dengan 
ketentuan seluruh penyertaan 
tersebut paling banyak 25% (dua 
puluh lima persen) dari seluruh ni¬ 
lai kekayaan Yayasan; 3) Anggota 
Pembina, Pengurus, dan Penga¬ 
was Yayasan dilarang merangkap 


Konsultasi Hukum 


sebagai Anggota Direksi atau Pen¬ 
gurus dan Anggota Dewan Komis¬ 
aris atau Pengawas dari badan 
usaha sebagaimana dimaksud 
dalam ayat (1) dan ayat (2). 

Lalu bagaimana dengan 
wartawan? Menurut hemat kami 
apabila jumlah wartawan cu¬ 
kup banyak, sebaiknya wartawan 
membentuk sebuah wadah dalam 
bentuk Koperasi yang akan men- 
gusahaakan kesejahteraan para 
wartawan. Selanjutnya Koperasi 
tersebut akan masuk sebagai Pe¬ 
megang saham dalam Perseroan 
Terbatas. 

Tidak ada ketentuan yang mela¬ 
rang koperasi menjadi pemegang 
saham dalam Perseroan Terbatas 
(“PT”), karena dalam Undang- 
undang Perseroan Terbatas di¬ 
syaratkan PT harus didirikan oleh 
2 (dua) orang atau lebih. Yang 
dimaksud dengan “orang” adalah 
orang perseorangan, baik warga 
negara Indonesia maupun asing 
atau badan hukum Indonesia atau 
asing. 

Mengenai berapa saham yang 
akan dimiliki oleh Koperasi, ke¬ 
semuanya tergantung dari kes¬ 
epakatan para pihak yang akan 
mendirikan Perusahaan Pers yang 
dimaksud. 

Demikian penjelasan dari kami, 
semoga bermanfaat. 


An An Sylviana, SH, MBL 
Managing Partner pada 
kantor Advokat & Pengacara 
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Dimana Keagungan 
Jumat Agung ? 


Pdt. Bigman Sirait 


Jumat adalah hari peringatan yang suci dalam umat kristiani. 
Pertanyaannya saya: 

1. Kenapa harus dikatakan Jumat Agung? 

Dimana letak Keagungannya ? 

2. Diatas salib Yesus terdapat kata " INRI". Apa makasud kata 
tersebut? 

3. Apa makna Jum'at Agung dan Paskah sesungguhnya dalam 
hidup kristiani sekarang ini? 


Bapa Pengasuh yang baik, 


Fio 

Jakarta 


J UMAT Agung, mengapa? Per¬ 
tanyaan menarik, karena ke¬ 
banyakan umat menyebutnya 
namun sering tak bersikap kritis. Fio 
yang dikasihi Tuhan, mari kita cari 
jejak Jumat Agung di Alkitab. Saya 
akan mulai dari pertanyaan kedua, 
apa yang dimaksud dengan kata 
INRI di salib Yesus Kristus. Dalam 
Matius 27:37 dan Lukas 23:38, 
dijelaskan apa yang tertulis pada 
bagian atas kepala salib yaitu; Inilah 
Yesus Raja orang Yahudi. Perintah 
ini datang dari Pilatus yang ditulis¬ 
kan dalam bahasa Ibrani, Latin dan 
Yunani (Yohanes 19:19-22). INRI 
adalah singkatan dari kata Yesus 
Nazaret Raja orang Yahudi, dalam 
bahasa Latin; “lesvs Nazarenvs Rex 
Ivd eorvm” (lesus Nazarenus Rex 
ludaeorom). Yesus adalah nama- 


J 


NYA. Nazaret adalah sebutan yang 
menunjuk kota asalnya yaitu Naza¬ 
ret. Betlehem tempat lahir-NYA. 
Raja Yahudi adalah pertanyaan 
Pilatus yang tidak dibantah oleh 
Yesus, bahkan dibenarkan dalam 
kalimat engkau sendiri mengatakan¬ 
nya (Matius 27:11). Kebenaran 
bahwa Yesus adalah Raja orang 
Yahudi bahkan sudah disebutkan 
sejak kelahiran Nya. Ketika Majus 
datang mencari bayi Yesus, mereka 
bertanya ke istana raja Herodes; 
Dimanakah raja orang Yahudi yang 
baru dilahirkan itu? (Matius 2:2). 
Nabi Yesaya, sekitar 700 tahun se¬ 
belum Kristus, bernubuat tentang 
DIA dan menyebutnya Raja Da¬ 
mai (Yesaya 9:6). Jadi sejak dari 
PL hingga akhirnya digenapi di PB 
jelaslah bagi iman kita siapa Yesus 


Kristus yang disalibkan di Jumat 
Agung. 

Mengapa Agung? Pertama yang 
mati tersalib adalah Yesus Kristus. 
Rasul Thomas menyebutnya; Ya 
Tuhanku dan Aliahku, yang menjadi 
pengakuan iman Kristen (Yohanes 
20:18). Dua kata yang dipakai ber¬ 
samaan menunjukkan kepada kita 
DIA lah Sang Pencipta yang berjanji 
dan memelihara. Mari kita teliti lebih 
lanjut peristiwa penyaliban di hari Ju¬ 
mat itu. Majus percaya Yesus Sang 
Raja, dan mereka dengan sukacita 
melakukan perjalanan panjang demi 
sujud menyembah pada Sang Raja 
lengkap dengan persembahan, tan¬ 
da sikap hormat yang mendalam. 
Penjahat yang tersalib bersama 
Tuhan Yesus bahkan mempercay¬ 
akan keselamatan hidupnya dibalik 
kematiannya kepada Yesus Kristus 
(Matius 23:42-42). Tak ketingga¬ 
lan kepala pasukan yang bertugas 
menjalankan eksekusi penyaliban 
Yesus Kristus memuliakan Allah 
dan berkata; Sungguh orang ini 
adalah orang benar (Lukas 23:47). 
Jelas sekali yang tersalib di hari Ju¬ 
mat itu adalah Yesus Kristus Yang 
Agung, DIA yang mulia dan benar. 
Ini adalah alasan pertama dari sudut 
orang yang tersalib di hari Jumat 
yang Agung itu. 

Mengapa Agung? Yang kedua 
adalah penyebab kematian Nya. 
Yesus mati bukan karena dosa 
atau kesalahan-NYA. Ibrani 4:15 
mengatakan; Dia sama dengan 
kita telah dicobai dalam berbagai 
aspek kehidupan namun tidak per¬ 


nah berbuat dosa. Sementara kita 
sebagai manusia justru sebaliknya, 
tak berhenti berbuat dosa dan me¬ 
nimbulkan kerusakan berat didalam 
dunia. Hanya kebinasaan yang pat¬ 
ut bagi manusia berdosa. Tapi, DIA 
rela menanggung hukuman kita, 
DIA disalib karena kasih NYA yang 
Agung. Dengan kerelaan NYA maka 
kematian diatas kayu salib menjadi 
satu-satunya harapan keselamatan 
bagi orang yang percaya. Dalam 
kematian-NYA surat hutang dosa 
kita atas murka ALLAH karena keti- 
daktaatan di taman Eden, yang tak 
pernah bisa kita bayar (Kolose 2: 
13-14, 1 Korintus 15:20-22), semua 
terlunasi. Untuk itu DIA rela terpisah 
dari BAPA, dan meneriakkan kalimat 
suci; Bapaku mengapa Engkau me¬ 
ninggalkan Aku. Bapa memalingkan 
wajah-NYA dari Kristus yang adalah 
Diri-NYA sendiri karena Yesus berlu¬ 
muran dosa yang ditanggung-NYA, 
bukan yang dibuat-NYA. Tidakkah 
hal yang terjadi Jumat itu amat san¬ 
gat Agung. 

Mengapa Agung? Yang ketiga 
adalah tujuan kematian-Nya yaitu 
mendamaikan kita manusia ber¬ 
dosa dengan Allah yang Maha Suci. 
Dosa telah membuat kita terpisah 
dan menjadi musuh Allah. Manusia 
terbuang dari hadapan Allah dan 
menuju penghgukuman. Namun 
kerelaan Yesus Kristus mati diatas 
kayu salib mendamaikan kita den¬ 
gan Allah (Efesus 2:15-16). Se¬ 
hingga salib membawa kita pada 
hidup yang kekal. Dengan percaya 
dan mengikuti jalan salib kita di¬ 
merdekakan dari kutuk dosa yaitu 
maut. Salib membuat kematian tak 
lagi menakutkan, bahkan sebaliknya 
menyenangkan karena menjadi titik 
awal kita bersekutu dengan Tuhan 
dan semua orang percaya didalam 
kekekalan. Bukankah salib memiliki 
tujuan mulia yang Agung. Tujuan 
salib sangat terang yaitu misi meny¬ 
elamatkan manusia yang diperke¬ 
nan NYA, yang seharusnya binasa 
namun berpindah kedalam hidup 
yang kekal. Jadi Jumat itu, dimana 


Yesus tersalib, bukanlah Jumat bi¬ 
asa, itu Jumat yang Agung karena 
memang agunglah tujuan kematian- 
NYA. 

Fio yang dikasihi Tuhan, dengan 
penjelasan diatas jelaslah bagi kita 
makna Jumat Agung, yaitu karya 
Agung Yesus Kristus dalam misi 
menyelamatkan kita orang berdosa. 
Sehingga setiap Jumat Agung patut¬ 
lah kita merenungkan NYA, memeri- 
kasa diri apakah kita berada dijalan 
salib-NYA. Apakah kita hidup berke¬ 
nan kepada NYA. Jumat Agung 
menjadi momentum khusus meng¬ 
ingat kematian-NYA sebagaimana 
hal itu diperintahkan oleh Tuhan 
Yesus Kristus kepada gereja NYA 
(Lukas 22:19, 1 Korintus 11:24-26). 
Itu sebab dalam hari Raya Gerejawi 
Jumat Agung selalu diadakan Per¬ 
jamuan Kudus dalam rangka mem¬ 
peringati kematian suci yang Agung 
itu. Lalu beberapa kali di hari Minngu 
Perjamuan Kudus juga diadakan 
untuk menjaga keterikatan kita den¬ 
gan kematian NYA. 

Sementara Paskah bagi orang 
Israel adalah peringatan kelepasan 
dari kematian anak sulung dalam 
tulah di Mesir. Di dalam iman Kris¬ 
ten Paskah mengalamai penggena¬ 
pan yaitu kelepasan bukan saja dari 
kematian anak sulung melainkan 
kelepasan dari kematian bagi semua 
oranmg berdosa yang berada 
dibawah kutuk dosa. Paskah adalah 
kebangkitan Yesus Kristus yang 
menjadi penggenapan kemenangan 
atas maut. Orang percaya tak lagi 
perlu takut pada kematian, karena 
kebangkitan Yesus Kristus, yaitu 
Paskah. Semangat Paskah men¬ 
jadi milik orang percaya. Hai maut 
dimanakah sengatmu? (1 Korintus 
15:55) Fio yang dikasihi Tuhan, ki¬ 
ranya jawaban ini boleh menjadi 
berkat bagi kita semua untuk sema¬ 
kin dalam mengenal Yesus Kristus 
Tuhan kita. 

Selamat Hari Jumat Agung dan 
Selamat Paskah, Tuhan member¬ 
kati. 



Michael Christian 


SUAMI SIBUK. 
ISTRI KURANG 
PERHATIAN 


Syalom Pak., nama saya Rina, usia 29 tahun. Saat ini saya mau 
menanyakan pendapat Bapak mengenai hubungan saya dengan 
suami saya. Saya sudah menikah 5 tahun, dan mempunyai 1 
orang anak berusia 3 tahun dan saat ini berencana memiliki anak 
lagi. Namun saya melihat suami saya sekarang berbeda dengan 5 
tahun lalu. Dia lebih cuek, dan lebih banyak bekerja hingga subuh. 
Dalam kondisi seperti itu, ia juga lebih perhatian kepada teman- 
temannya dan sering pergi bersama. Sebaliknya saya merasa 
saya kurang diperdulikan, dan kurang diperhatikan. Padahal dia 
sudah bekerja sampai larut malam bahkan subuh. 

Di hari sabtu pun, dia jika pergi bersama dengan saya dan 
anak saya, selalu mengajak mertua, atau anggota keluarga yang 
lain. Bahkan sama teman-temannya juga. Awalnya saya tidak 
keberatan, tetapi mengetahui ia seperti itu, saya mengeluh dan 
dia selalu diam saja, atau memberikan alasan bahwa ini sekalian 
saja menghabiskan waktu bersama teman dan keluarga. Karena 
dia juga merasa waktunya sangat sedikit untuk bersosialisasi. 
Saya berusaha memahami hal itu, tapi lalu dia juga tidak terlalu 
perduli dengan saya secara pribadi, sehingga kami juga jarang 
membangun relasi suami-istri yang sehat. Saya menjadi ragu 
apakah dia ingin memiliki anak lagi, dan bahkan saya mulai berpikir 
apakah dia saat ini jangan-jangan memiliki wanita lain? Sepertinya 
dia sangat memiliki fokus yang besar ke luar, tetapi tidak terlalu 
fokus dan memprioritaskan kami ke dalam. Apa yang harus saya 
lakukan ya Pak? Terima kasih sebelumnya. Tuhan memberkati. 


Rina - Jakarta. 


Konsultasi Keluarga 


D EAR Ibu Rina, Dalam 
kondisi berumah tang¬ 
ga memang merupak¬ 
an kondisi yang paling 
ideal jika suami dapat 
bekerja keras, berhasil, dan tetap 
dapat menjaga hubungan yang baik 
dan harmonis dengan seluruh ang¬ 
gota keluarga. Tapi seringkali kita tidak 
menjumpai kondisi ideal semacam 
itu, terkadang kita dapat menemukan 
suami yang memiliki waktu yang ban¬ 
yak dengan keluarga, tapi di sisi lain 
kurang berhasil dengan pekerjaannya. 
Lalu ada suami yang berhasil dalam 
pekerjaannya dan membawa financial 
security dalam keluarga, tetapi kehilan¬ 
gan emotional attachment dengan 
orang-orang di rumah. Ini adalah tipikal 
dari rumah tangga yang ada saat ini. 
Apalagi jika ada faktor X, atau faktor 
lain yang kita kurang perhitungkan se¬ 
hingga membawa ancaman-ancaman 
dan perasaan-perasaan tertentu yang 
muncul dalam diri kita. Faktor X itu ten¬ 
tu saja bisa bermacam-macam, baik 
dari kehadiran teman dan anggota 
keluarga lain di saat kita seharusnya 
memiliki prime time dengan suami, lalu 
faktor biologis dan psikologis suami 
yang membuat kita merasa kurang 
diperhatikan atau disayangi, hingga 
adanya orang lain yang mengganggu 
kehidupan rumah tangga kita. Hal-hal 
itu rasanya membuat alam perasaan 
kita yang tadinya merasa terpenuhi 
(fulfilled) bisa menjadi merasa kosong 
dan bangkrut. Namun kita musti ber¬ 
hati-hati dalam hal ini, karena biasanya 
jika komunikasi kita sedang terhambat, 
maka asumsi-asumsi yang muncul; 
dan seringkali asumsi yang muncul bu¬ 
kanlah asumsi yang positif, melainkan 
negatif dan membuat diri kita lemah 
serta melakukan hal-hal yang tidak 
efektif. Dalam beberapa keluarga yang 


mengalami kondisi seperti ini, istri bi¬ 
asanya berubah menjadi pribadi yang 
ketus, interogatif, dan mengekspresi¬ 
kan kemarahannya dengan meledak- 
ledak, atau sebaliknya menjadi dingin, 
cuek, dan membalas seolah-olah tidak 
memperdulikan kemauan dan kebu¬ 
tuhan suami. Memang hal ini bersifat 
spontan sebagai tanda bahwa diri 
kita sedang marah, dan memberikan 
tanda-tanda protes, sambil memberi 
tahu secara tidak langsung bahwa 
kita perlu diperhatikan dengan khusus. 
Tapi tanpa sadar kita juga memberi¬ 
kan respon-respon tertentu dimana 
suami semakin sulit untuk menggapai 
kita, apalagi pada saat suami dalam 
kondisi yang tidak siap, dan memer¬ 
lukan support istri. Maka tidak heran 
jika hal tersebut kan memicu konflik 
yang amat kuat. Dimana dalam kondisi 
seperti itu, baik suami maupun istri siap 
meledakan segala hal yang ditahan 
selama ini, dan melukai antara satu 
dengan yang lain. Jika ini terjadi, maka 
jarang pertengkaran berakhir baik jika 
tidak ada orang ketiga yang melerai 
atau masing-masing segera kembali 
menguasai diri. Untuk itu kita perlu 
perhatikan berberapa hal yang dapat 
menolong kita mengatasi masalah ini: 

Pertama, kenali dengan sungguh 
apa yang sebetulnya kita alami, ra¬ 
sakan, dan pikirkan dengan perilaku 
suami akhir-akhir ini, lalu belajar untuk 
menganalisa dengan baik apa yang 
suami sedang kerjakan, tujuannya, 
dan pengaruhnya kepada diri kita dan 
anak. Meskipun ini bukan hal yang 
mudah dan biasa kita lakukan, tetapi 
setiap kita perlu belajar mengenali apa 
yang terjadi pada diri kita dan lingkun¬ 
gan sekitar kita. Terkadang kita perlu 
mengambil nafas menenangkan diri 
serta berpikir lebih lambat dan lebih 
jernih, dan mungkin juga kita memer¬ 


lukan bantuan orang lain yang profes- 
sional dan berpengalaman untuk me¬ 
mikirkan hal-hal ini supaya kita memiliki 
awareness yang lebih baik. Kita juga 
perlu memperhatikan Firman TUHAN 
yang memberikan kita kekuatan dan 
ketenangan seperti dalam: Yesaya 
30:15b “dalam tinggal tenang dan per¬ 
caya terletak kekuatanmu." 

Kedua, belajar mengkomunikasikan 
dengan baik apa yang kita rasakan ter¬ 
hadap diri kita dan apa yang kita lihat 
dari perilaku suami sehingga mem¬ 
berikan efek-efek tertentu kepada ke¬ 
luarga kecil kita. Dengan awareness 
yang lebih tinggi, kita memiliki modal 
yang lebih besar juga untuk bicara dan 
berkomunikasi dengan baik kepada 
suami. Dengan demikian kita juga 
dapat mengkomunikasikan harapan- 
harapan kita ke depan dan resolusi 
yang baik dari masalah yang dihadapi. 

Ketiga, kita perlu menciptakan wa¬ 
dah yang baik dimana sistem yang su¬ 
dah dibangun dapat bertumbuh den¬ 
gan baik. Dalam hal ini kita perlu untuk 
tetap mengasihi, dan melayani. Kita 
juga menjadi listening ears bagi suami, 
dan berdoa bagi pergumulan suami. 
Mezbah keluarga dan saling mendo¬ 
akan seringkali dapat menolong kita 
agar lebih dekat antara satu dengan 
yang lain, dan secara sadar melibat¬ 
kan TUHAN dalam pergumulan-per- 
gumulan kehidupan. 

Berharap dan berdoa hal-hal ini 
dapat mendukung ibu dalam pergu¬ 
mulan yang dijalankan. Jika ibu me¬ 
merlukan pembicaraan lebih lanjut, si- 
lahkan hubungi Lifespring Counseling 
and Care Center di 30047780 atau di 
29574201. TUHAN memberkati kita 
semua. 


Lifespring Counseling 
and Care Center Jakarta 
021 - 30047780 
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Bagi Anda yang ingin memasang jadwal ibadah gereja Anda, 
silakan menghubungi bagian iklan REFORMATA 


GEREJA REFORMASI INDONESIA 
INDONESIAN REFORMEO CHURCH 


JADWAL KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
GEREJA REFORMASI INDONESIA 
2016 


Persekutuan Oikumene 
Rabu, Pkl 12.00 WIB 

SETIAB RABU 
PKL. 12.00 WIB 


Antiokhia Ladies Fellowship 
Kamis, Pkl 11.00 WIB 


ATF 

Sabtu, Pkl 15.30 WIB 


WISMA BERSAMA 
Lt.2, Jin. Salemba Raya 
No: 24A-B, Jakarta Pusat 


WISMA BERSAMA 

Jl. Salemba Raya No: 24A-B, Jakarta Pusat, 

Telp: 021-3924229, HP: 0811991086 Fax:(021) 3924231 



PERSEKUTUAN DOA 

EL SHADDAI 

CARILAH TUHAN MAKA KAMU AKAN HIDUP (AMOS 5 : 6) 
KEBAKTIAN SETIAP KAMIS, JAM 18.30 WIB 
GEDUNG PANIN BANK, LT 6. JL. PECENONGAN RAYA 84, JAKARTA PUSAT 


03 MAR 2016 
10 MAR 2016 
17 MAR 2016 


PDT ANTONIUS USA 
PDT JE AWONDATU 
PDT PAULUS IPANG 


JADWAL KEBAKTIAN UMUM 
Gereja Kristus Rahmani Indonesia Petra 


Jadwal Khotbah Pkl. 10.00 WIB 


24 MAR 2016 PDT RIDWAN HUTABARAT 
(PERAYAAN PASKAH) 


31 MAR 2016 
07 APR 2016 
14 APR 2016 
21 APR 2016 
28 APR 2016 


PDT ESTER KAM 
JE AWONDATU 
PAULUS SUGIHANTO 
MINARTO JONATHAN 
AGUNG DOUHAN 


DISERTAI KEBAKTIAN ANAK2 KAMIS CERIA 

SEKRETARIAT : TELP : [021] 7016 7680, 9288 3860 - FAX : [021] 560 0170 
BCACab. Utama Pasar Baru AC. 002-303-1717 a.n. PD. EL Shaddai 


TEMA BULAN APRIL : 

RELASI DENGAN TUHAN 


2016 


April 


3 

PK 

Minggu 

Pdt. Saleh Ali 

“Menghidupi Kebenaran Injil “ (#3) 

10 


Minggu 

Dkn. Tommy Lauw 

“Rancangkanlah Hidupmu Bersama 
Allah” 

17 


Minggu 

Pdt. L.Z Raprap 

“Jaminan Kita 

Ada Di Dalam Tuhan” 

24 


Minggu 

Pdt. Anwar Tjen 

“Dia Tahu Apa Yang Terbaik” 


Tempat Kebaktian : 

Gedung Panin Lt. 6, Jl. Pecenongan No. 84 Jakarta Pusat 

Sekretariat GKRI Petra : 

Ruko Permata Senayan Blok F/22, Jl. Tentara Pelajar I (Patal Senayan) Jakarta Selatan 
Telp. (021) 5794 1004/5, FAX. (021) 5794 1005 




GEREJA REFORMASI INDONESIA 
INDONESIAN REFORMED CHUHCH 


Missioner dan Kritis, 

Menjawab dan Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

Doakan dan Hadirilah 

Kebaktian Gereja Reformasi Indonesia 


Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: 

Wisma Bersama 

Jl. Salemba Raya 24AB, Jakarta Pusat 10430 


Kebaktian Minggu - 06 Maret 2016 

1. Wisma Bersama, Jl. Salemba Raya No. 24 A-B 
Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Pdt. Sastra Sembiring 

Pk. 09.30 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 

Kebaktian Minggu -13 Maret 2016 

1. Wisma Bersama, Jl. Salemba Raya No. 24 A-B 
Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Pdt. Lotnatigor Sihombing 

Pk. 09.30 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 


Kebaktian Minggu - 20 Maret 2016 

1. Wisma Bersama, Jl. Salemba Raya No. 24 A-B 
Jakarta Pusat 

Pk. 07. 30 Bp. Fenry Sinurat 

Pk. 09.30 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 

Kebaktian Minggu - 25 Maret 2016 


LIHAT IKLAN GRI 
DI COVER BELAKANG 


/3 -/ 





m mn M 
rs* 

- T5he O&p/rit ofigjfe - 


Gema Alefheia (GALA FM) 
Frekuensi siur : 107 r 7 Mhz 
Ala m a I : Jl. KH* Wahid Hasylm 87 
Genteng - Banyuwangi 6B465 

Phane: (0333) 342690 
SMS: 082145204202 
Email: 90 laradidfm@ 9 mdil.com 
Online Radio: 

gema aletheiaf m. I i sJen 2 myradio.com 

Conlact Petrsori: 

Johanes Dody Prasetya 
081 9-38039.346 



"Semakin Mendengar Semakin Berhikmat " 
{Mzm . 7 ? 1: J O} 


Alamat Studio : 

Kampus Siak Reiarmed 
Informatika Timor 

Jalan Sahabat 01, Noeilbaki - Kupang NTT 


Telepon e/Kontak Personi 
0353,3903.9929 

Councellor - Ibu Elis Mone: 
0313-3317.7778 


Nikmati Berita Aktual Tentang NTT di 
Iwww.rpdiosohabat.blogspot.com 



Alamat: 

Jl. Woodward No. 12 
Palu 94112 

Telp. 0451-422694/453533 
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Memastikan Kenyamanan 
di Tiap Produknya 


bertahun-tahun menggandrungi 
dunia fashion, memberi Nora dan 
kedua adiknya banyak pengeta¬ 
huan baru tentang teknik desain 
dan bahan yang nyaman untuk 
tiap busana yang diproduksi Raly- 
ka. “Jadi produk kita tidak terlalu 
banyak detail. Dari material dan 
desain, memang yang kita uta¬ 
makan adalah kenyamanan,” tutur 
gadis pemilik nama lengkap Nora 
Tagore itu. 

Ralyka menawarkan beragam 
desain pakaian wanita yang ter¬ 
bagi di lima kategori yaitu Tops, 
Bottoms, Dresses, Outwears, dan 
Jumpsuits. Produk Ralyka ditawar¬ 
kan mulai dari Rp. 179.000,- hing¬ 
ga Rp. 250.000,-. Sebuah harga 
yang terbilang kompetitif. Ralyka 
menjamin dalam proses pemili¬ 
han bahan, produksi, hingga pen¬ 
giriman dilakukan secara seksama 
dan hati-hati demi memberi kepua¬ 
san kepada konsumen. 

Walau baru dijual secara On¬ 
line, Ralyka memberikan banyak 
kemudahan bagi calon pembeli. 
Diantaranya informasi tentang de¬ 
tail ukuran, tampilan visual, dan 
pemesanan yang bisa dengan 
mudah diakses oleh calon pembeli 
melalui situs resmi milik Ralyka. 
Setiap dua bulan Ralyka juga rutin 
meluncurkan koleksi terbarunya 
yang terdiri dari sepuluh hingga 
dua belas desain berbeda. Den- 


B AGI sebagian besar 
kaum wanita, men¬ 
jaga penampilan 
adalah sebuah keha¬ 
rusan. Selain kepi¬ 
awaian dalam bersolek, pemilihan 
cermat untuk setiap busana yang 
akan dikenakan terbukti ampuh 
mendongkrak rasa percaya diri 
(pede) mereka. Minat terhadap 
busana yang trendy, simpel, dan 
nyaman dikenakan seakan tak 


pernah surut dari waktu ke waktu, 
terlebih buat mereka yang tinggal 
di wilayah kota besar seperti Ja¬ 
karta, yang selalu dituntut untuk 
serba dinamis. 

Mencoba menjawab kebutu¬ 
han kaum wanita yang menjadi¬ 
kan penampilan sebagai prioritas, 
mendorong Nora, Jilly, dan Rika 
untuk menciptakan busana modis 
dan nyaman pada saat dikenakan. 
Awalnya tiga orang kakak bera¬ 


dik ini hanyalah pecinta mode bi¬ 
asa yang kemudian tertarik untuk 
mengembangkan hobi mereka 
tersebut. Sejak tahun 2014, mer¬ 
eka sehati untuk terjun ke indus¬ 
tri mode dengan merek dagang 
‘Ralyka’. “Kan kita dari tiga ber¬ 
saudara, nah namanya itu (Ralyka) 
adalah nama gabungan dari kita 
bertiga. ‘Ra’ itu diambil dari nama 


‘Nora’, dan ‘Ly’ adalah 
kependekan dari ‘Jilly’, sedangkan 
‘Ka’ berasal dari nama ‘Rika’,” ujar 
Nora ketika dihubungi Reformata 
melalui sambungan telepon (25/2). 

Saat ini Ralyka berkonsentrasi 
untuk memproduksi pakaian wani¬ 
ta yang disesuaikan untuk kebu¬ 
tuhan berbeda. Dari pengalaman 
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gan demikian ada begitu banyak 
opsi bagi kaum hawa, untuk bisa 
menyesuaikan busana mana yang 
akan mereka kenakan saat pergi 
ke kantor, kampus, ataupun seke¬ 
dar berpelesiran di Mali. 

Kesulitan dalam menjalankan 
usaha juga pernah dialami oleh 
Ralyka. Nora bertutur karena ia 
dan kedua adiknya tidak berlatar- 
belakang pendidikan desain, sem¬ 
pat berulangkah gagal mengko- 
munikasikan ide-ide mereka saat 
proses pembuatan pola. Namun 
kekurangan itu justru memberikan 
mereka sebuah pengetahuan baru 
yang kemudian diaplikasikan saat 
ini. Tantangan lain yang saat ini 
hadapi Nora adalah masalah pem¬ 
bagian waktu. Jemaat GBI Puri In¬ 
dah itu sampai saat ini masih ber¬ 
profesi sebagai karyawan swasta 
sehingga dituntut cermat membagi 
waktu istirahatnya dengan waktu 
berburu bahan atau mengawasi 
proses pembuatan. 

Respon masyarakat begitu be¬ 
sar ketika Ralyka membuka pen¬ 
jualan on the spot dibeberapa 
wilayah Jakarta dan Surabaya. 
Salah satunya adalah ketika 
Ralyka berpartisipasi dalam acara 
bazar di Tunjungan Plaza, Sura¬ 
baya. Stand Ralyka diserbu oleh 
para pengunjung yang terpesona 
dengan keunikan desain produk 
mereka. Menurut Nora, produk 
Ralyka bisa diterima dengan baik 
oleh pasar karena mengusung de¬ 
sain yang orisinil, nyaman dipakai, 
dan terjangkau. Melihat tingginya 
peminat, dalam waktu dekat Raly¬ 
ka juga berencana melakukan 
ekspansi dengan melayani penjua¬ 
lan offline, dan membidik wilayah 
Jakarta Barat, Utara, dan Sura¬ 
baya sebagai lokasi store mereka 
nanti. &Ronald 
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SAKRALNYA 
PERNIKAHAN KRISTEN 


P ERNIKAHAN bu¬ 
kan hanya memper¬ 
satukan dua insan 
yang saling men¬ 
cinta, namun juga 
mempersatukan dua keluarga be¬ 
sar. Menurut Alkitab, pernikahan 
merupakan persatuan antara pria 
dan wanita untuk seumur hidup, 


khususnya dalam membangun 
sebuah keluarga. Belakangan ini 
baik media maupun publik sibuk 
membicarakan mengenai akan 
pernikahan atau hubungan sejenis 
(lesbian, gay, biseksual, dan trans- 
gender), LGBT (baca Reformata 
edisi 190). Pernikahan sejenis 
oleh kaum rohaniawan tidak bisa 


“Prosesi pemberkatan. Foto: Nick. 

diterima untuk diberkati di dalam 
gereja karena, tidak selaras den¬ 
gan prinsip Alkitab. Di Indonesia 
sendiri sebuah pernikahan yang 
sah menurut undang-undang har¬ 
us melewati tahapan pemberkatan 
nikah yang dilakukan oleh pemuka 
agama sesuai dengan keyakinan 
mempelai. Bisa dinilai bahwa per¬ 



nikahan Kristen di Indonesia harus 
melewati pemberkatan di gereja 
lalu disahkan oleh petugas catatan 
sipil. Reformata berkesempatan 
hadir dalam sebuah prosesi per¬ 
nikahan Kristen yang dilakukan 
di Gereja Huria Kristen Batak 


Protestan (HKBP) Reformanda, 
Bandung, pada tanggal 2 Febru¬ 
ari 2016. Pernikahan itu dipimpin 
langsung oleh Ephorus Huria Kris¬ 
ten Batak Indonesia (HKBP), Pdt. 
WTP Simarmata. 

Pada prosesi pernikahan adat 
Batak itu terlihat bagaimana taha¬ 
pan-tahapan yang harus dilewati 
kedua mempelai. Armando Febri- 
ano Sembiring dan Nova Sepady- 
anti Sibaraini merupakan sejoli 
yang pada saat itu melaksanakan 
pernikahan Kristen dengan adat 
Batak, Sumatera Utara, pernika¬ 
han itu ikut disaksikan oleh jemaat 
HKBP Rerformanda, Resort Band¬ 
ung Tengah. Sebelum Ephorus 
HKBP, Pdt. WTP. 

Simarmata melakukan prosesi 
tarpasu-pasu atau peneguhan dan 
pemberkatan nikah, terlebih da¬ 
hulu dibacakan dasar pernikahan 
Kristen seperti yang sudah ter¬ 
tera di Alkitab. Di depan Ephorus 
HKBP dan disaksikan keluarga be¬ 
sar kedua mempelai serta jemaat 
HKBP Reformanda, Armando dan 
Nova mengucapkan kesiapannya 
mengarungi bahtera kehidupan 
baik susah maupun senang “ya, 
saya bersedia, kiranya Tuhan Ye¬ 
sus Kristus menguatkan saya,” 
begitu jawab dari Armando dan 
Nova ketika menjawab pertanyaan 
Ephorus HKBP di depan altar. 
Setelah menyatakan kesiapannya, 
kemudian kedua mempelai me¬ 
nyatakan janji suci di depan Tuhan 
dengan disaksikan Ephorus dan 
jemaat. 

Ephorus HKBP sebagai pimpi¬ 
nan dari Gereja HKBP dalam per¬ 
nikahan tersebut berpesan agar 
kedua mempelai memegang teguh 
prinsip-prinsip Kekristenan ses¬ 
uai dengan ajaran Alkitab, bahwa 
apa yang sudah diperstukan oleh 
Tuhan tidak boleh diceraikan oleh 
manusia. Masyarakat suku Batak 
merupakan salah satu suku di In¬ 
donesia yang menjujung tinggi se¬ 
buah pernikahan oleh karenanya 
pernikahan yang dilaksanakan 
harus melewati pelbagai tata cara, 
sehingga pemberkatan yang di¬ 
lakukan menjadi sangat sakral. 
Sedikit latar belakang dari kedua 
mempelai, Armando Febriano 
Sembiring Kembaren dan Nova 
Sepadyati Sibarani. Mereka saling 
kenal ketika sama-sama bekerja di 
salah satu perusahaan swasta di 
Indonesia, Nova lahir di Bandung 
20 November 1987 sedangkan pa¬ 
sangannya Armando lahir 4 Febru¬ 
ari 1987. Nova sendiri merupakan 
lulusan Teknik Industri Universitas 
Katolik Parahyangan, Bandung 
yang kemudian melanjutkan studi 
di University of Manchester, In¬ 
ggris. Dalam perjalanan hidup, 
mereka dipertemukan Tuhan yang 
kemudian mengikat janji setia seu¬ 
mur hidup. 

Kalangan rohaniawan sepakat 
bahwa Tuhan pencipta alam se¬ 
mesta sudah tentu mempunyai 
rencana dengan ciptaannya. Tu¬ 
han menciptakan manusia menu¬ 
rut gambarNya, diciptakanlah 
laki-laki dan perempuan untuk 
saling melengkapi guna menjalani 
kehidupan di dunia. Orang Kristen 
percaya bahwa maksud Tuhan itu 
baik adanya, oleh karena itu ala¬ 
san kaum religius yang menolak 
pernikahan sejenis karena alasan 
keyakinan yang mereka percayai, 
namun demikian kaum religius 
dalam banyak kesempatan dialog 
mengatakan bahwa pelaku perni¬ 
kahan sejenis tidak boleh dijauhi, 
mereka harus dibina dan diberikan 
pengertian mengenai kehidupan 
yang sesuai dengan perintah Tu¬ 
han. jitNick Irwan 



REHOBOT MINISTRY 

Membangun Umat Kerajaan Sorga Dalam Kebenaran 


Jadwal Ibadah Minggu Rehobot Ministry 


No 

WILAYAH 

ALAMAT 

IBADAH 

WAKTU 

1 

PERDATAM 

Jl. Pengadegan Utara Raya 

No. 29 Pancoran, 

Jakarta Selatan 

UMUM 

REMAJA 

07.00 WIB 
08.00 WIB 

2 

TAMAN HARAPAN BARU 

Perum. Taman Harapan Baru 
Blok P2 No. 17, Bekasi Barat 

UMUM 1 
REMAJA 

UMUM II 

07.00 WIB 
11.00 WIB 
17.00 WIB 

3 

CITICON 

Menara Citicon Lt. 22 

Jl. Letjen S. Parman Kav. 72 

Slipi - Jakarta Barat 

UMUM 1 
REMAJA 

UMUM II 

06.45 WIB 
06.45 WIB 
16.00 WIB 

4 

GAJAH MADA 

Gedung Gajah Mada Tower 
Lantai 15, Jl. Gajah Mada 

No. 19-26, Jakarta Pusat 

10130 

UMUM 1 
REMAJA 

UMUM II 
MANDARIN 
UMUM III 

08.00 WIB 
08.00 WIB 
10.00 WIB 

15.30 WIB 

18.30 WIB 

5 

KELAPA GADING 

Gading Kirana 

Blok A10 No. 1-2 

Kelapa Gading - Jakarta Utara 

INGGRIS 

08.30 WIB 

6 

KEBON JERUK 

Gedung Sastra Graha 
(Citibank) Lantai 3A, 

Jl. Raya Perjuangan No. 21 
Kebon Jeruk - Jakarta Barat 

UMUM 

REMAJA 

10.00 WIB 
10.00 WIB 

7 

PLUIT 

Perwata Tower Lantai 17 
Komplek CBD Pluit, 

Jl. Raya Pluit Selatan No.l 

Pluit - Jakarta Utara 

UMUM 

REMAJA 

09.30 WIB 
09.30 WIB 

8 

MALL OF INDONESIA (MOI) 

Mali of Indonesia (MOI) 

Lantai 02, 2F-D1 

Jl. Raya Boulevard Barat 

Kelapa gading - Jakarta Utara 

UMUM 

REMAJA 

PEMUDA 

Sunday Bible Teaching 

11.15 WIB 
11.15 WIB 
14.00 WIB 
18.30 WIB 

9 

PANTAI INDAH KAPUK 

Taman Grisenda Blok E2/23 
Pantai Indah Kapuk, 

Jakarta Utara 

UMUM 

08.30 WIB 


Jadwal Ibadah Suara Kebenaran 


10 

PANIN 

Gedung Panin Bank Lt. 4, 

Jl, Jend. Sudirman Kav. 1, 
Jakarta Pusat 

SUARA KEBENARAN 

SELASA, 
19.00 WIB 
SABTU, 

16.00 WIB 


Sekretariat Pusat GBI Rehobot/Rehobot Ministry 
Gading Kirana Blok Al O No. 1-2 
Jl. Boulevard Artha Gading - Kelapa Gading - Jakarta 14240 
Telp. (021) 4584.2381 (Hunting) Fax. (021) 4584.3280 - www.rehobot.net 
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Ungkapan Hati 15 


DR. Wimanjaya Liotohe 

KUAT DALAM IMAN 
DAN PENGHARAPAN 



J AKARTA, Tahun 1970. 
seorang pria dengan 
raut wajah kecewa ber¬ 
jalan kaki menyusuri 
kawasan Kuningan di- 
siang hari yang sepi. Dia adalah 
Wimanjaya Liotohe. Ketika itu ia 
baru saja pulang dari kantor Wa¬ 
likota usai meminta kepastian na¬ 
sib tanahnya yang digusur paksa 
oleh Pemerintah. Saat itu wilayah 
Kuningan rencananya akan disu¬ 
lap menjadi kawasan bisnis ter¬ 
padu oleh Rezim yang berkuasa. 
Samar dari kejauhan terdengar 
suara Jip yang melaju dengan 
kecepatan tinggi. Mobil tersebut 
berhenti dan hampir saja mena¬ 


brak Wiman, nama panggilan dari 
Wimanjaya. Tiga orang pria turun 
dari kendaraan itu dan langsung 
mencengkeram kerah bajunya 
kemudian menghardik. “Kenapa 
kamu tulis di Koran kalau kami 
menipu?!” ujar pria yang memben¬ 
taknya. Ketiga orang tersebut ditu¬ 
gaskan untuk membawa Wiman, 
karena sehari sebelumnya ia me¬ 
layangkan permohonan kepada 
Harian KAMI agar permasalahan¬ 
nya bisa dimuat oleh Surat Kabar 
Mahasiswa Angkatan ‘66 tersebut. 
Kepada harian itu Wiman menulis 
bahwa pihak otorita Kuningan telah 
menyodorkan secarik kwitansi un¬ 
tuk membayar ganti rugi sebesar 


Rp. 2,6 Juta atas tanah seluas 1 
Hektare miliknya yang digusur. 
Sebagai tanda setuju Wiman pun 
mebubuhkan tanda tangan diatas 
kwitansi itu. Namun ketika proses 
pembayaran dilakukan, biaya gan¬ 
ti rugi yang diberikan kepadanya 
hanya sebesar Rp. 1,3 Juta saja. 

“Ayo ikut kami kembali ke kan¬ 
tor Walikota!” bentak seorang pria 
lainnya kepada Wim. Merasa ada 
sesuatu yang ganjil, Wiman tak 
tinggal diam. “Saya bisa datang 
ke kantor Walikota sendiri. Kalian 
pasti ingin menculik saya!” ujarnya 
sambil meronta. Merasa kemau- 
annya tak digubris, tiga orang pria 
tersebut langsung memukul wa¬ 
jah dan perut Wim tanpa ampun. 
Tak cukup sampai disitu, mereka 
menginjak-injak tubuh Wim dan 
membantingya ke dalam Jip. Be¬ 
lakangan diketahui Wiman, ke¬ 
tiga pria itu adalah seorang Mayor 
Polisi, juru bayar penggusuran dari 
kantor Walikota, dan seorang anak 
Jenderal. 

Wiman terus melawan hingga 
akhirnya ia dipindahkan ke sebuah 
sedan yang berada tak jauh dari 
tempat itu, kemudian membawa¬ 
nya memutari area pemakaman 
Menteng Pulo. Saat berada di 
dalam mobil Wiman berdoa Tu¬ 
han saya kehilangan tanah, saya 
kehilangan rumah yang digusur, 
saya kehilangan uang, sekarang 
kenapa saya harus kehilangan 
nyawa?’ Apakah dosa saya? Teta¬ 
pi kalau saya tidak berdosa, ya Tu¬ 
han bebaskanlah saya dari aniaya 
ini’. ”Begitu saya bilang ‘Amin’ 
badan saya terasa ringan dan 
saya menggeliat kemudian mel¬ 
oncat dari mobil lalu lari zig-zag 
diantara pekuburan agar mereka 
tidak bisa menembak saya,” tutur 
pemilik nama lengkap Wimanjaya 
Keeper Liotohe ini dengan penuh 
semangat kepada Reformata yang 
bertamu dikediamannya pada 


Februari lalu (1/2). 

Hidup Dalam Ketidakadilan 

Sempalan cerita upaya Wiman 
untuk bisa lolos dari maut pada 
tahun-tahun awal Orde Baru 
berkuasa, masih terekam jelas 
di benaknya hingga kini. Kisah 
itu juga yang menandakan awal 
perjuangannya melawan rezim 
yang merampas kemerdekaan 
atas dirinya, istri dan anak-anak 
yang dikasihinya. Disebuah rumah 
yang sederhana, Wiman yang kini 
telah memasuki usia senja hidup 
bersama dengan istri dan kedua 
anaknya yang belum berumah 
tangga. Pria kelahiran Tahuna 
9 Mei 1933 itu begitu antusias 
menceritakan perjalanan hidupnya 
kepada Reformata, bagaimana 
ia membela keyakinannya tanpa 
mengenal kata menyerah, dan be¬ 
gitu besarnya kuasa Tuhan atas 
kehidupannya. 

Sebagai bentuk perlawanan, di- 
tahun 1992 Wiman dengan penuh 
keberanian mengkritisi Presiden 
Soeharto lewat buku yang ia beri 
judul “Prima Dosa: Dosa Soehar¬ 
to”. “Buku itu terbit tahun 1992, 
tetapi saya baru terbitkan secara 
luas pada tahun 1993,” kata Wim. 
Menurut penuturannya kepada 
wartawan Reformata, buku itu di¬ 
luncurkan di Balai Kota Amster¬ 
dam, untuk masyarakat Indonesia 
yang tinggal di Negeri Belanda. 
Sebagai akibat dari peluncuran 
buku Prima Dosa, ia menjalani 
interogasi selama berbulan-bu¬ 
lan sekembalinya ke Indonesia. 
Karena dituduh melakukan upaya 
makar, ia pun dicekal tidak boleh 
ke Luar Negeri lalu dijebloskan ke 
bui. Ini menjadi permulaan rent¬ 
etan penderitaan yang dialami 
dirinya dan keluarga. Selama dua 
tahun ia tidur hanya beralaskan ti¬ 
kar didalam sel berukuran 2x3 Me¬ 
ter yang dihuni oleh enam orang. 
”Dan itupun dicampur. 

Tahanan politik (Tapol) tidur satu 
sel dengan pembunuh, pemerkosa 
dan penipu,” tuturnya sembari 
mengenang. Sebagai penyandang 
status tapol, Wiman harus kehilan¬ 
gan pekerjaannya sebagai guru 
dan pelbagai fasilitas yang diteri¬ 
manya sebagai seorang Pegawai 
Negeri Sipil. Putra Sangihe yang 
meraih gelar Master dari Michigan 
State University pada tahun 1972 
itu juga dicap sebagai “Orang Gila” 
oleh Presiden Soeharto. Tak cukup 
sampai disitu, putra-putrinya ikut 


menanggung penderitaan. “Empat 
anak saya yang masuk di Univer¬ 
sitas Negeri melalui jalur PMDK 
(Penelusuran Minat dan Kemam¬ 
puan) dapat beasiswa semua, di¬ 
cabut, karena bapaknya melawan 
pemerintah,” ucap kakek berusia 
83 tahun itu sembari berusaha 
menggambarkan perlakuan yang 
didapat keluarganya. 

Tuhan Selalu Jadi 

Penolong 

Setelah menjalani dua puluh lima 
kali persidangan, pada tanggal 30 
April 1998 Wimanjaya dinyatakan 
bebas murni tidak bersalah oleh 
Pengadilan Negeri Jakarta Se¬ 
latan. Setelah bebas dari penjara, 
tak berarti kehidupannya berang¬ 
sur normal seperti sedia kala. 
Menurutnya ada tujuh kali upaya 
pembunuhan yang pernah ditu¬ 
jukan kepada dirinya. Doktor dari 
Trinity Crown International Theo- 
logical University, di lowa, Amerika 
Serikat itu sempat menceritakan 
sebuah kesaksian saat Tuhan me¬ 
nolongnya untuk selamat dari ra¬ 
cun maut yang sengaja dituang ke- 
dalam minumannya. “Ajaib, begitu 
banyak kejadian dimana Tuhan se¬ 
lalu membuka jalan agar saya bisa 
lolos dari maut,” kata kakek yang 
kini fokus melayani Tuhan sebagai 
seorang Evangelis. 

Keajaiban lain yang pernah di¬ 
alami Wiman adalah ketika berha¬ 
sil memenangkan gugatan mela¬ 
wan Mantan Presiden Soeharto 
dan atau para ahli warisnya. Yang 
sangat unik adalah ketika Wiman 
mendaftarkan dan memperjuang¬ 
kan gugatan itu seorang diri. 
“Saya pernah kasih kuasa ke kan¬ 
tor pengacara. Empat bulan tidak 
dikerjakan, saya cabut. Lalu saya 
gugat sendiri, bela sendiri,” kata 
Wiman dengan nada kecewa. Tak 
disangka, jerih payahnya selama 
ini membuahkan hasil. Pengadilan 
memutuskan Wimanjaya berhak 
menerima ganti rugi sebesar Rp. 
1 Miliar. Dengan rendah hati, ka¬ 
kek renta ini mengatakan bahwa 
Tuhanlah yang berperkara bagi 
dirinya. “Cuma dengan kekuatan 
iman, yang rasul Paulus bilang 
‘meskipun kamu ditindas kamu ti¬ 
dak akan terjepit dan pembela kita 
agung kita adalah Yesus Kristus’. 
Ternyata betul, Yesus menyertai 
saya terus menerus. My God is 
real because I can feel Him in my 
soul,” tutup Wiman. 

j^Ronald 
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ANAK BILLY GRAHAM 
SEBUT KEKACAUAN DUNIA 
ANDA YESUS AKAN DATANG 



P ENGINJIL dan tokoh 
Kristen terkemuka 
Franklin Graham me¬ 
nyebut Kekacauan 
Dunia merupakan 
tanda Kedatangan Tuhan Yesus 
untuk kedua kalinya. Itu berarti du¬ 
nia ini akan berakhir. Pernyataan 
ini ditulis putra ke empat penginjil 
terkemuka Billy Graham dalam 
akun Facebooknya baru-baru ini, 
bahwa dunia ini mengungkap fakta 
bahwa satu hari nanti Yesus akan 
kembali untuk membuat hal yang 
benar. 

Dalam Franklin dalam post- 
ingnya itu juga mengutip berita 
dari Christian Post yang melapor¬ 
kan tentang “ Sementara Amerika 
hanya memfokuskan pada politik 
sendiri, dunia ini mengungkap, sin¬ 
yal bahaya di mana-mana. Mara¬ 
knya pemenggalan, pemerkosaan, 
pembunuhan, pemboman yang 


berlangsung setiap hari dari 
Afrika Utara, Timur Tengah, 
bahkan sampai ke perba¬ 
tasan India. Franklin melan¬ 
jutkan, belum lagi soal anca¬ 
man yang ditimbulkan oleh 
Rusia dan Korea Utara, seperti 
diketahui akhir-akhir ini “telah 
berhasil menguji rudal jarak 
jauhnya yang potensi jangkau¬ 
annya mencapai Amerika.” 

Meskipun banyak berita 
mengerikan dan tampak¬ 
nya bahaya, namun Franklin 
dalam postingannya meya¬ 
kinkan orang Kristen, bahwa Yesus 
satu hari akan kembali dan menga¬ 
tur hal-hal yang benar. 

Pernyataan itu senada dengan 
yang Yesaya nubuatkan dalam 
kitabnya, bahwa “Sebab sesung¬ 
guhnya, Aku menciptakan langit 
yang baru dan bumi yang baru; hal- 
hal yang dahulu tidak akan diingat 
lagi, dan tidak akan timbul lagi dalam 
hati.” (Yesaya 65:17)Bagi mereka 
yang telah percaya kepada Anak- 
Nya Yesus. Akan ada masa depan 
yang kekal bersama-Nya...”tulis 
Franklin. Franklin adalah seorang 
hamba Tuhan yang konsen men- 
gadvokasi orang-orang Kristen 
yang mengalami genosida di 
Timur Tengah. Dia juga mendo¬ 
rong orang-orang Kristen di Ameri¬ 
ka untuk memilih calon yang men¬ 
dukung nilai-nilai Alkitabiah dan 
prinsip-prinsip di 2016. 

&Slawi/dbs 


ROMO BENNY SUSETYO: 
MENOLAK LGBTp MENGASIHI 
SEBAGAI MANUSIA 



S EJAK mula sikap Gereja 
Katolik terhadap LGBT 
(lesbian, gay, biseksual, 
dan transgender) sangat 
tegas. Rohaniwan Kato¬ 
lik Romo Benny Susetyo, kepada Tri- 
bunnews menyatakan gereja menolak 
dan tidak mengakui LGBT. Bukan han¬ 
ya gereja (katolik), dia juga yakin semua 
agama pasti menolak karena tidak bisa 
menerima orientasi seksual menyim¬ 
pang, pada Rabu (17/2/2016) lalu. 

Gereja Katolik mengikuti sikap Tahta 
Suci Vatikan dan Paus, sejak awal tidak 
akan mengakui perkawinan sejenis 
karena menyalahi kodrati manusia yang 
diciptakan Tuhan berpasangan laki-laki 
dan perempuan. Namun demikian ge¬ 
reja, seperti dikatakan Romo Benny, 
tetap menghormati dan mencintai 
kelompok-kelompok penyuka sesama 
jenis dan merangkul mereka sebagai 
manusia. 

Sebagai ciptaan Tuhan, kelompok 
LGBT harus dihargai, dicintai dan tidak 
boleh dikucilkan. Sebagai manusia 
mereka harus diperlakukan secara adil 
dan tidak boleh diskriminasi. Mereka 
diterima, dihargai, dicintai dan tidak di¬ 
kucilkan sebagai manusia memiliki mar¬ 
tabat," terang Benny. 

Bukan tanpa alasan gereja menolak 
LGBT. Perkawinan sejati merupakan 
buah dari prokreasi antara laki-laki dan 
perempuan. Karena itu, perkawinan 


sejenis bertentangan tentang pencip- 
taan manusia oleh Tuhan, karena akan 
mengaburkan identitas laki-laki dan 
perempuan. Perkawinan sejenis, im- 
buh Benny, juga akan menghilangkan 


makna keluarga yang terdiri dari ayah, 
ibu dan anak. Anak yang hidup dalam 
keluarga dari orang tua sejenis akan ke¬ 
hilangan figur ayah atau ibu," katanya. 
j&Slawi/sumber TribunNews 




Seluruh Direksi dan Karyawan 
PT Adhitya Andrebina Agung 
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Inilah 

Jenis-jenis Salib 


Salib identik sebagai simbol pengor¬ 
banan, pemberian, dan kasih Kristus 
kepada umat manusia. Namun rupa¬ 
nya tak sedikit umat Kristen yang tahu 
bentuk dan sejarah dibalik perbedaan 
bentuk Salib. Berikut jenis-jenis dari 
Salib dari segala penjuru dunia: 

1. Salib Latin 

Salib Latin atau Crux Immissa. 
Adalah bentuk Salib Kristus yang paling 
umum dan dipercayai sebagai bentuk 
Salib yang sesungguhnya tempat Ye¬ 
sus wafat. 

2. Salib Tau 

Salib Tau atau Crux Commissa. 
Adalah salib berbentuk T sebagaima¬ 
na yang disebutkan dalam Perjan- 
jian Lama dan dilihat sebagai pre-figur 
(gambaran awal) dari Salib Kristus. 

3. Salib Bizantium 

Salib bentuk ini digunakan terutama 
oleh Gereja Katolik Timur dan Ortodoks 
Timur. Palang melintang di bagian atas 
untuk tulisan INRI (lesus Nazareus Rex 
ludaeorum), sedangkan palang melint¬ 
ang paling bawah untuk menggambar¬ 
kan pijakan kaki Tuhan Yesus. 

4. Salib Slavonik 

Salib bentuk ini digunakan terutama 
oleh Gereja Katolik Timur dengan 
tradisi Slav dan Ortodoks Rusia. Salib 
ini sebenarnya adalah Salib Bizantium 
namun dengan pijakan kaki berada 
dalam posisi diagonal. Palang miring ini 
merepresentasikan hal-hal berikut: 1). 
Sisi palang yang lebih rendah melam¬ 
bangkan nasib orang-orang berdosa 
sementara sisi palang yang lebih tinggi 
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melambangkan surga. 2). Sisi yang 
lebih rendah merepresentasikan pe¬ 
nyamun yang tidak bertobat (Gestas), 
sedangkan di sisi yang menaik merep¬ 
resentasikan penyamun yang bertobat 
(St. Dismas) dan akan bersama den¬ 
gan Kristus di Firdaus. 

5. Salib Yunani 

Salib Yunani (Greek Cross) adalah 
salah satu representasi artistik yang 
umum dari Salib. Salib bentuk ini (sep¬ 
erti angka tambah + ) dan Tau mudah 
untuk disamarkan, dan membantu para 
pengikut Kristus pada era Gereja per¬ 
dana yang teraniaya untuk menyamar¬ 
kan identitasnya. 

6. Salib Yerusalem 

Disebut juga Salib Tentara Salib (Cru- 
saders Cross). Salib ini tersusun dari 
5 buah Salib Yunani, satu buah salib 
besar dan 4 lainnya salib kecil, yang 
menyimbolkan: a). 5 luka Kristus b). 4 
salib kecil merepresentasikan 4 kitab 
Injil dan 4 penjuru bumi dan salib besar 
merepresentasikan Yesus Kristus send¬ 
iri. Salib ini adalah simbol umum yang 
digunakan selama perang melawan 
agresi Islam. 

7. Salib San Damiano 


Salib San Damiano dibuat oleh 
seorang seniman Umbrian dan ditem¬ 
patkan di kapel San Damiano di Assisi, 
Italia. Di hadapan salib inilah, St. Fran- 
siskus dari Assisi bertobat dan dipanggil 
oleh Tuhan Yesus untuk memperbaiki 
Gereja-Nya. Salib San Damiano kemu¬ 
dian dibawa oleh Suster-suster Klaris 
ke San Giorgio pada tahun 1257 dan 
sekarang berada di Kapel San Giorgio 
di Basilika St. Klara dari Assisi. 

8. Salib Malta 

Salib Malta diasosiasikan dengan 
Ksatria-ksatria St. Yohanes (juga dike¬ 
nal sebagai Ksatria Hospitaller St. Yo¬ 
hanes dari Yerusalem atau simpelnya, 


Ksatria dari Malta). 8 titik/poin pada Sal¬ 
ib ini menyimbolkan 8 Sabda Bahagia. 
Ordo St. Yohanes ini menjalankan us¬ 
aha penginapan dan rumah sakit bagi 
para peziarah Kristen ke Yerusalem tapi 
kemudian terpaksa terjun bertempur 
selama perang melawan agresi Islam. 

9. Salib Kalvari 

Salib Kalvari memiliki tiga tangga 
yang menggambarkan tiga kebajikan 
teologis: Iman, Harapan dan Kasih. 

10. Salib Penginjil (Salib Evangelis) 

Salib ini memiliki empat tangga di ba¬ 
gian bawah yang merepresentasikan 
empat Kitab Injil; Matius, Markus, Lukas 
dan Yohanes. 


11. Salib St. Petrus (Salib Terbalik) 
Karena Petrus ketika dimartir memilih 
untuk disalibkan secara terbalik, maka 
Salib Latin dalam posisi terbalik menjadi 
simbol St. Petrus, dan dengan demikian 
pula menjadi salah satu simbol Ke- 
pausan. Sayangnya, Salib St. Petrus 
ini diadopsi oleh para Satanist sebagai 
simbol mereka dengan tujuan untuk 
mengambil posisi yang berseberangan 
dengan Kekristenan. Berbagai situs 
anti-Katolik seringkali menuduh Paus 
memuja setan karena menggunakan 
Salib St. Petrus ini. 

(Sumber: indonesianpapist.com) 


Seluruh Direksi dan Karyawan PT. Aquanur Sinergindo 
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2016 
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Natanael Ministry Mengucapkan: 





Selamat Paskah 





Jawab Yesus: "Akulah kebangkitan dan hidup; 
barangsiapa percaya kepada-Ku, ia akan hidup 
walaupun ia sudah mati, dan setiap orang yang hidup 
dan yang percaya kepada-Ku, tidak akan mati selama-lamanya. 
Percayakah engkau akan hal ini?" 


Yohanes 11:25-26 
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KALUMI BERSAKSI DAN BERAKSI 


T UHAN telah menolong kita, karena itu Alumni Sekolah 
Kristen Makedonia (SKM), tak boleh sekedar lulus dan 
mengantongi ijasah. Kelulusan adalah panggilan lanjutan 
dalam bersaksi dan beraksi sebagai murid Tuhan Yesus 
Kristus. KALUMI (Ikatan Alumni Makedonia) sebagai wadah 
Alumni SKM didirikan oleh pendiri Yayasan MIKA dengan misi, visi dan 
filosofi yang terang. Berkantor pusat di SKM Landak yang diresmikan 
tanggal 27 Juli 2012 oleh Bupati Kabupaten Landak, Bapak Dr. Drs. 
Adrianus Asia Sidot, M. Si. 

Kalumi bukan hanya singkatan, tapi nama buah khas Kalimantan 
dengan rasa asam yang menyegarkan, populer sebagai penyedap 
masakan. Falsafah ini menjadi semangat kehadiran KALUMI untuk 
mewarnai kehidupan bermasyarakat Kabupaten landak secara khusus 
dan negeri tercinta Indonesia. Merajut calon pemimpin masadepanyang 
bukan hanya tinggi berilmu tetapi berintegritas dan dapat menciptakan 
perubahan dengan semangat pembaharuan yang berkesinambungan. 

MISI Memberitakan Injil melalui tindakan nyata, bersaksi dan beraksi 
di masyarakat. Semua harus terlihat, terasa, terukur dan teruji, dalam 
kuantitas dan kualitas aksi. 

VISI Melahirkan anggota KALUMI unggulan yang memberi sumbangsih 
dalam segala aspek melalui ormas, parpol, pendidikan, wirausaha, dan 
IPTEK. Untuk itu secara intensif Kalumi melakukan pembinaan bagi 
setiap anggota melalui seminar berkala dan buletin karya tulis KALUMI 
yang diharapkan dapat terbit rutin di media 2016 ini. Komunikasi antar 
KALUMI telah dibangun lewat FB, Instagram, WEB, Twiteer, dan WA 
group. 

FILOSOFI KALUMI memerlukan pemikiran dan energi besar 
untuk diwujudnyatakan, karena itu berbagai kemungkinan untuk 
pengembangan dikerjakan. KALUMI tak boleh terjebak dalam 
argumentasi tanpa aksi sebagaimana kebanyakan dilakoni orang yang 
menyebut diri pekerja Tuhan. Beraksi bukan hanya bersaksi, tindakan 
nyata bukan hanya untaian kata yang indah tapi miskin karya. 

Anggota KALUMI terdiri dari Anggota Biasa dan Anggota Aktif. Anggota 
biasa adalah Alumnus yang pernah bersekolah di SKM minimal 1 tahun, 
atau lulusan SKM. Anggota Aktif adalah Alumnus yang dengan sukarela 
mendaftarakan dirinya sebagai anggota aktif. Anggota aktif memiliki 
Kartu Anggota Aktif KALUMI dan memiliki kewajiban serta hak khusus. 
Angota aktif adalah Alumnus yang lulus dari jenjang SMP maupun SMA 
di SKM. 

Empat belas tahun KALUMI kini berangotakan 473 orang. 418 KALUMI 
melanjutkan ke Jenjang Perguruan Tinggi, 55 diantaranya memutuskan 
langsung bekerja setelah menyelesaikan studi SMA. Mahasiswa 
KALUMI; 233 orang tersebar diberbagai Universitas baik di Kalimantan 
Barat, hingga Pulau Jawa. Sarjana KALUMI 185 orang dari berbagai 
disiplin ilmu. Anggota KALUMI 69 orang mendapat Beasiswa penuh 
dari Yayasan MIKA, dan 46 orang Sarjana bergabung di SKM sebagai 


pendidik. 

Tak hanya bicara, Yayasan MIKA telah menunjukkan pelayanan yang semestinya melalui SKM, kini giliran 
KALUMI yang bersaksi dan beraksi. Berpusat di SKM Landak, cabang KALUMI yang disebut chapter, kini ada di 
Pontianak, Jakarta, Bandung, dan Jogjakarta. Penyebaran yang cukup luas dan akan semakin luas karena SKM 
akan berdiri di Papua. Kiranya semua anggota KALUMI disadar ingatkan untuk terus terlibat penuh menjadi 
anak Indonesia yang berkarya nyata dengan semua potensi yang ada. Dalam ketulusan melayani NYA, Tuhan 
telah memberkati Yayasan MIKA untuk melahirkan SKM dan kini KALUMI. Doa dan kerjasama Mitra terasa 
luarbiasa, bersama kita bisa dalam pertolongan dan pemeliharaan NYA. 

KALUMI tak hanya buah tapi rasa yang luarbiasa, tak hanya teori tapi aksi, semoga karya nyata mengikutnya. 
SOLI DEO GLORIA. ? Bona Ventura Pernandi-Ketua KALUMI 
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MEMBUNUH TOLERANSI 
DI ALAM DEMOKRASI 

Ashiong P. Munthe 




R IAK-RIAK intoleransi 
di negeri bhineka 
tunggal ika begitu 
marak dan semakin 
masif, yang sejatin- 
yan hal tersebut sangat kontradiktif 
dengan slogan itu. Tidak bisa diing¬ 
kari dan dipungkiri bahwa kehadi¬ 
ran intolerasi tersebut sangat nyata 
dan terasa di alam demokrasi. Pa¬ 
dahal salah satu pilar demokrasi 
adalah terbukanya jalan toleransi 
bagi perbedaan, karena perbedaan 
itu adalah anugerah. Dampak dari 
kasus intoleransi juga tidak sedikit, 
dampaknya bisa putusnya relasi 
kekeluargaan, hilangnya harta ben¬ 
da hingga nyawa melayang. Kasus- 
kasus yang telah terjadi dan harus¬ 
nya menjadi pembelajaran agar 
tidak terulang lagi, seperti di Ambo, 
Poso, Tolikara, hingga kasus Aceh 
Singkil. Dari kasus-kasus tersebut, 
sudah sangat banyak kerugian 
yang ditimbulkan. Namun, seper¬ 
tinya kita sebagai sebuah bangsa 
yang besar, belum puas dan kapok 
dengan dampak yang dihasilkan 
dari tindakan intoleransi tersebut. 
Betapa mudahnya kita terprovokasi 
oleh isu-isu SARA (suku, agama, 
ras dan antar golongan) demi ke¬ 
pentingan sesat dan sesaat se¬ 
mata. 

Padahal dalam sejarah ke¬ 
merdekaan bangsa ini, saat meru¬ 
muskan dasar negara, sudah ada 
sikap toleransi yang tinggi yang 
telah dicontohkan oleh para pendiri 
negeri ini. Di sana, mereka mem¬ 
buka ruang untuk berdialog dan sa¬ 
ling menghargai satu sama lainnya 
untuk menerima pendapat dalam 
menentukan dan meletakkan dasar 
negara. Tidak ada unsur pemak¬ 
saan kehendak dengan dalil suara 
mayoritas harus lebih didengarkan 
dari pada suara minoritas. Minori¬ 
tas harus mengalah terhadap may¬ 
oritas. Dari situ ada kebersamaan 
dan kesetaraan yang tergambar 


dan cukup mewakili untuk mem¬ 
bicarakan tentang demokrasi dan 
toleransi. 

Namun, lain dulu lain sekarang, 
kita dapat berkaca sejenak pada 
kasus Singkil, sebenarnya sangat 
menyayat hati dan mengusik per¬ 
saudaraan di antara anak bangsa. 
Apa yang terjadi di Singkil, Aceh, 
menjadi salah satu bukti bahwa de¬ 
mokrasi yang kita bangun selama 
ini belum berjalan dan menjelma 
sebagaimana mestinya, demokrasi 
masih sebatas diskursus (baca: 
demokrasi omong doang) dengan 
teori-teori yang indah dan elok, na¬ 
mun belum tiba pada implementasi 
dalam alam nyata. 

Demokrasi yang dipahami oleh 
sebagian orang juga masih terlihat 
sempit dan usang. Sempit karena 
tidak membuka peluang untuk 
dapat melihat perbedaan agama, 
suku maupun ras bahkan ideologi 
yang berbeda bisa hidup saling ber¬ 
dampingan. Usang karena, pema¬ 
haman demikian sudah sangat la¬ 
was dan patut ditinggalkan, sebab 
tidak sesuai lagi dengan perkem¬ 
bangan peradaban manusia itu. 
Bagi sebagian orang, demokrasi 
masih dipandang sebagai kekuatan 
suara mayoritas, padahal sejatinya 
demokrasi itu adalah untuk meng¬ 
hadirkan kesetaraan, menjunjung 
tinggi perbedaan dengan menghar¬ 
gai hak asasi manusia. Demokrasi 
hadir bukanlah sekedar untuk men¬ 
gunggulkan kekuatan dari kelom¬ 
pok mayoritas dan mengabaikan 
suara minoritas. Istilah demokrasi 
yang diterjemahkan sebagai suara 
mayoritas sebagaimana yang dipa¬ 
hami selama ini, sudah selayaknya 
diubahsuaikan. Artinya, mayoritas 
bukan untuk menciptakan tirani 
terhadap minoritas. Bukan juga ti¬ 
rani minoritas terhadap mayoritas. 
Dengan demikian, kata tirani dalam 
alam demokrasi sudah selayaknya 
dinihilkan, karena sangat berten¬ 


tangan dengan “roh” demokrasi 
itu sendiri. Jika hak asasi manu¬ 
sia yang dianugerahkan Tuhan itu 
kita langgar, secara bersamaan 
pula kita sedang melaksanakan 
pembunuhan berencana terhadap 
demokrasi itu. Percaya atau tidak 
percaya, suka atau tidak suka, saat 
ini kita sedang mengarah ke sana. 

Memang, dalam konteks pemili¬ 
han umun, suara mayoritas dipakai 
untuk menentukan siapa yang bisa 
tampil menjadi pemimpin, namun ini 
harus dipahami sebatas teknis atau 
tata cara menentukan pemimpin 
saja. Tidak lebih dari itu. Semangat 
demokrasi yang utuh akan terlihat 
setelah selesai pemilihan, di mana 
seluruh rakyat harus membaur dan 
bergotong royong untuk mewujud¬ 
kan cita-citanya bersama. Dengan 
demikian, demokrasi harus dipan¬ 
dang sebagai kekuatan kolektif 
dan kolegial. Ada kebersamaan, 
kekerabatan dan keakraban. Tidak 
membedakan yang kalah maupun 
yang menang atau yang mayoritas 
dengan yang minoritas. Harus ada 
rasa kebersamaan, menghimpun 
keseluruhan warga untuk bisa ter¬ 
libat dan dipentingkan dalam se¬ 
tiap keputusan. Dengan demikian 
keadilan dan kebersamaan dalam 


kebhinnekaan dapat di wujudkan. 

Demikian juga dalam konteks 
keberagaman agama, tidak boleh 
ditarik dalam pengertian demokra¬ 
si yang sempit. Apalagi dalam 
pendirian rumah ibadah dengan 
alasan bahwa suara mayoritas war¬ 
ga tidak boleh mendirikan rumah 
ibadah di tempat ini dan di tempat 
itu. Sebagai negara yang berasas¬ 
kan pancasila, pacasila tidak boleh 
hanya penghias dinding semata 
dan hanya alasan klise, namun 
harus bisa menerjemahkan secara 
nyata dalam kehidupan nyata, khu¬ 
susnya pada akar rumput. Akar 
rumput harus dicerahkan dan dicer¬ 
daskan untuk dapat memahami tol¬ 
eransi dan demokrasi yang sesung¬ 
guhnya. 

Namun, yang terjadi justru seba¬ 
liknya, ada beberapa kepala dae¬ 
rah yang ikut melegalkan tindakan 
anarkisme warga agar tetap menu¬ 
tup rumah ibadah dengan alasan 
warga lokal menolak, seperti yang 
terjadi di Aceh Singkil, GKI Yasmin 
Bogor dan HKBP Filadelfia Bekasi, 
meskipun sudah menang kasasi 
di tingkat MA. Toh mereka sampai 
kini tidak mendapatkan peluang 
untuk bisa menenpati tanah gereja 
yang sudah mereka miliki sendiri. 


Negara harus hadir untuk memberi¬ 
kan rasa aman bagi setiap pemeluk 
agama apapun untuk menikmati 
persekutuan pada Tuhannya, kare¬ 
na warga sudah “membeli” rasa 
aman itu pada negara dan negara 
berkewajiban untuk memberikan¬ 
nya, karena itu sudah kewajiban. 

Hal yang penting juga adalah 
negara tidak memiliki kewenangan 
apapun untuk mengurus keyaki¬ 
nan (baca: iman) dengan men¬ 
gatakan sebuah ajaran tertentu 
sesat dan menyesatkan, karena 
agama memiliki sistem nilai dan 
sistem tafsirnya masing-masing. 
Oleh karena itu, negara harus tetap 
berdiri sebagai pemberi keadilan 
melalui penegakan hukum bagi 
setiap warga tanpa harus pandang 
bulu atau mengikuti suara may¬ 
oritas, tetapi harus berlandaskan 
pada konstitusi sebagai panglima. 

Pendirian rumah ibadah adalah 
hak warga negara, dimanapun itu 
berada, karena itu ada dalam alam 
demokrasi dan tertuang dalam kon¬ 
stitusi kita. Apakah di Aceh, Pap¬ 
ua atau yang lainnya. Meskipun 
wilayahnya dijuluki sebagai wilayah 
agama, seperti serambi mekkah, 
tetap harus memberi ruang toleran¬ 
si kehadiran agama lainnya untuk 
bisa beribadah, tanpa pengecual¬ 
ian dan tanpa pembatasan. Baik di 
wilayah mayoritas Islam atau may¬ 
oritas Kristen, harus tetap mem¬ 
buka ruang untuk agama lain agar 
dapat beribadah dan mendirikan 
rumah ibadah. Sebab Indonesia 
negara demokrasi yang berlandas¬ 
kan pada pancasila. Jangan sam¬ 
pai kita membunuh toleransi terse¬ 
but di alam demokrasi yang sangat 
menghargai perbedaan. Semoga! 


Ashiong P. Munthe 
Pengajar di Fakultas Ilmu 
Pendidikan UPH 


Jejak 


JOHANN TETZEL, PENGKHOTBAH 

Mengobral 
janji Surga 


S EBELUM ajarannya dito¬ 
lak mentah-mentah oleh 
Luther, pengkhotbah ini 
Sangatlah populer. Men- 
syiarkan solusi manjur 
menolong orang lekas menuju Surga 
dengan Indulgensia, sebuah keper¬ 
cayaan tentang penghapusan huku¬ 
man atau siksa dosa sementara (tem¬ 
poral) atas dosa yang sudah diampuni. 

“Dengarkanlah suara-suara kelu¬ 
arga dan teman-teman anda terkasih 
yang telah meninggal, yang memohon 
kepada anda dengan kata-kata, kasi¬ 
hanilah kami, kasihanilah kami, kami 
dalam kesakitan yang menakutkan 
dan kau dapat menebus kami dengan 
jumlah uang yang tak seberapa, tidak¬ 
kah anda menginginkannya?” 

Begitulah pengkhotbah itu biasa 
bersyiar dari kampung ke kampung 


menawarkan Indulgensia kepada umat 
yang mengingininya. Siapa yang tak 
ingin menyelamatkan sanak saudara 
dari panasnya api neraka hanya den¬ 
gan beberapa keping uang. Justeru 
karena itulah “dagangan” pengkhot¬ 
bah satu ini banyak dicari-cari. Dialah 
Johann Tetzel, seorang pengkhotbah 
indulgensia yang terkenal dari Jerman, 
berasal dari Ordo Dominikan. 

Sejak diperintahkan oleh Albert, 
uskup di Mainz, Magdeburg, dan Hal- 
berastadt, Johann Tetzel mulai men¬ 
jadi seorang penjual surat indulgen¬ 
sia. Pria kelahiran kota Pima, dekat 
Meissen, Jerman, pada tahun 1465 
ini banyak meraup keuntungan dari 
pemjualan surat sakti itu. Pada tahun 
1517 saja, Tetzel telah mengkhotbah¬ 
kan indulgensia di 10 kota, sejak tahun 
1503-1510. Pada tahun 1516, ia se¬ 
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cara resmi ditugasi menjual indulgen¬ 
sia bagi pembangunan Gereja Santo 
Petrus di Roma. Hingga akhirnya 
seorang pastur Jerman dan ahli teo¬ 
logi Kristen Marthin Luther menentang 
keras tindakan Tetzel ini. Bagi Luther 
apa yang dikatakan oleh Tetzel ber¬ 
tentangan dengan teori keselamatan 
yang dipahaminya. Pertentangan itu 
lebih terbuka lagi setelah Luther men¬ 
empelkan 95 dalilnya untuk mengung¬ 
kapkan kesalahan-kesalahan gereja 
mengenai kuasa pengampunan dosa 
dari Paus. Tak mau bergeming, Tetzel 
menjawab Luther dengan mengeluar¬ 
kan 122 tesis tandingan yang disusun 
oleh K. Wimpina. Kemudian pada ta¬ 
hun 1518, Tetzel juga menerbitkan Vor- 
legung yang merupakan penolakan 
atas posisi Luther. 

Bukan hanya soal ajaran yang di¬ 
tentang orang, seperti apa yang Lu¬ 
ther lakukan. Tuduhan bahwa ia telah 
menjual pengampunan penuh atas do¬ 
sa-dosa yang belum dilakukan menye¬ 
babkan skandal besar. Oleh seorang 
paus Duta Vatikan dan Katedral Mainz 
canon, Kari von Miltitz, Tetzel pun di¬ 


tuduh telah melakukan penipuan dan 
melakukan banyak penggelapan. 

Di akhir hidupnya Pemegang gelar 
diploma dari Sacred Teologi dan Doc- 
tor of Sacred Theology dari Univer¬ 
sitas Frankfurt an der Oder memilih 
mengasingkan diri dari dunia luar dan 
membaktikan diri di biara Dominika di 
Leipzig. Miris, orang yang sebelum¬ 
nya “dianggap” memberi solusi manjur 


bagi keselamatan orang itu di akhir 
hidupnya jatuh ke dalam keterpurukan 
dengan sakit fisik yang diderita dan 
sakit psikologis akibat dijauhi masyara¬ 
kat. Meski bersebrangan dalam hal 
ajaran, mendengar bahwa Tetzel sakit 
parah dan di ranjang kematiannya, 
Luther sempat menuliskan surat untuk 
menghiburnya. Tetzel meninggal di 
Leipzig pada tahun 1519. &Slawi 
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P utriM agdalena, M odd 

P endidikan T etapP ilihanU tama 


EK1LAS, paras cantiknya mirip 
dengan Fahrani, seorang 
model profesional Indone¬ 
sia yang popularitasnya 
melejit saat beradu akting 
dengan Vino G Bastian dalam Film 
“Radit dan Jani”. Ramah dan mu¬ 
rah senyum adalah kesan pertama 
yang Reformata dapatkan saat 
bertemu dengan Putri, sapaan akr¬ 
ab dari pemilik nama lengkap Putri 
Magdalena Gultom ini. 

Sejak dua tahun silam Putri me¬ 
mantapkan langkahnya menekuni 
dunia modeling. Lahir dan besar 
ditengah keluarga yang mencintai 
seni, cukup memuluskan langkah 
Putri untuk mengejar impiannya 
untuk menjadi seorang model. 
Bakat dibidang modeling memang 
telah tertanam sejak ia duduk di 
bangku sekolah menegah. Dara 
kelahiran Jakarta 4 Oktober 1996 
ini tercatat pernah dipercaya me¬ 
mangku gelar Wanita Kartini peri¬ 
ode 2013 di sekolah tempatnya 
menimba ilmu. Ditahun yang sama 
pula Putri pernah menyabet Juara 
II Lomba Tari Tradisional Tingkat 
Kota Madya Jakarta Timur. 

Impiannya untuk menjadi 
seorang model menemui titik 
terang saat mendaftar dikompe- 
tisi model Nasional yang diseleng¬ 


garakan oleh salah satu Majalah 
Gaya Hidup ternama. “Awalnya 
sih iseng, terus emang hobi jadi 
fotomodel. Iseng buka-buka web, 
terus saat itu juga buka-buka 
majalah terus dapet ada seleksi 
buat Wajah Femina 2015. Akh¬ 
irnya nyobalah, karena didukung 
juga sama mama,” ujar gadis ber- 
tinggi badan 165 cm itu di tempat 
tinggalnya yang terletak di daerah 
Bekasi, Jawa Barat (13/2). Usai lu¬ 
lus ditahapan seleksi awal, kabar 
membahagiakan datang dalam 
beberapa bulan berikutnya. Me¬ 
lalui sebuah Surat Elektronik, ia 
dinyatakan lolos untuk mengikuti 
seleksi 150 besar. “Akhirnya aku 
ke gedung Feminanya, terus dis- 
itu menjalani beberapa sesi foto 
shoot,” tutur jemaat gereja Huria 
Kristen Indonesia (HKI) ini. 

Walau langkahnya terhenti di 
150 besar, Putri tetap bersyukur 
karena lewat kompetisi kecantikan 
tersebut ia bisa mememperluas je- 
jaringnya di dunia modeling. “Dari 
situ aku sering dapet email kalau 
ada event yang diselenggarakan 
oleh sebuah merek sampo ke¬ 
cantikan,” tutur Putri. Dengan ke¬ 
ahliannya, tak jarang ia kebanjiran 
order untuk menjadi model di salah 
satu stasiun televisi swasta. 




Fokus Di Dunia Pendidikan 

Meskipun mencintai dunia mod¬ 
eling, Putri mengaku tidak akan 
menomorduakan dunia pendidikan 
sebagai modal bagi masa depan¬ 


nya. Perempuan cantik yang hobi 
menyanyi dan menggambar ini 
terdaftar sebagai mahasiswi se¬ 
mester IV di Fakultas Arsitektur 
Lansekap dan Teknologi Lingkun¬ 
gan Universitas Trisakti, Grogol. 
Baginya, kuliah bukanlah sekedar 
menyerap ilmu yang diberikan oleh 
dosen. Oleh karena itu ia juga ak¬ 
tif di beberapa organisasi seperti 
Himpunan Mahasiswa Jurusan Ar¬ 
sitektur Lansekap maupun Badan 
Eksekutif Mahasiswa. Lewat 
kedua lembaga itu juga Putri aktif 
dalam kegiatan sosial yang rutin 
diadakan. 

Bagi Putri, sang ayah yang ber¬ 
profesi sebagai seorang kontrak¬ 
tor merupakan sumber inspirasi 
bagi kehidupannya dimasa yang 
akan datang. Walau dibesarkan 
didalam disiplin yang ketat, Putri 
mengaku sang ayah adalah orang 
yang penuh senyum dan hampir 
tidak pernah marah, namun tidak 
akan mentolerir untuk urusan ni¬ 
lai yang turun di sekolah. “Papa 
itu selalu mempercayakan segala 
sesuatunya pada mama. Tapi 
kalau ada sesuatu yang salah, 
ujung-ujungnya mama yang akan 
ditegur. Pelajaran yang aku ambil 
adalah harus tekun supaya jangan 



sampai mama yang kena tegu¬ 
ran,” kata Putri saat menjelaskan 
sistem didikan yang diterapkan 
oleh kedua orangtuanya di rumah. 
“Pertamanya sih untuk modeling 
hanya mama yang dukung, papa 
kaya menentang gitu. Tapi semen¬ 
jak lolos seleksi di Wajah Femina, 
papa udah mulai luluh dan ber- 
balik mendukung. Tapi intinya sih 
papa dan mama mau kalau aku 
mendapatkan gelar sarjana dulu,” 
kata Putri mantap. 

Peranan Tuhan begitu terasa ke¬ 
tika Putri merenungkan setiap pen¬ 
capaian didalam hidupnya. Demi 
mewujudkan impiannya ia tak per¬ 
nah lupa untuk selalu menggan¬ 
tungkan harapan dan mencerita¬ 
kan setiap keluh kesahnya kepada 
Tuhan. “Kedepan aku masih mau 
untuk ikut seleksi model lagi dan 
mencoba berpartisipasi di ajang 
‘Abang None’ kampus aku. Intinya 
sih Always Positive Thinking dan 
berserah kepada Tuhan,” ujar Putri 
menyudahi perbincangan. 

j&Ronald 



THE GOSPEL 
OF JOHN 


‘Terpujikah JAtfah dan (Bapa Tuhan kita desus Kristus, yang karena rahmat-kNya yang 6esar teCah meCahirkan kita kemhaki 
oCeh kebangkitan desus "Kristus dari antara mati, kepada suatu hidup yang penuh pengharapan. 
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Tetapi sesungguhnya, penyakit kitalah yang ditanggungnya, dan kesengsaraan kita yang dipikulnya, dipukul dan ditindas, tertikam oleh karena 

r _j pemberontakan kita, dia diremukkan oleh karena kejahatan kita; ganjaran yang mendatangkan keselamatan 

bagi kita ditimpakan kepadanya, dan oleh bilur-bilurnya kita menjadi sembuh. 


'Ymu/a 53:4-5 


'HappyCmter 
Spedal frogram + 


Qood Tridag 
Spedal frogram 


SPECIAL PROGRAM MARET 2016 




ThisIsMySong 


TIMS_LIFECHANNEL 


Kisah seorang anak yang bernama 
Yano, yang berbeda dengan 
anak-anak pada umumnya. Yano 
adalah anak yang rajin, dan selalu 
membantu orang tuanya. Kisah ini 
menceritakan akan hati Yano pada 
keluarganya yang dilukiskannya 
pada saat hari Paskah. 


Film yang menceritakan tentang 
nubuatan tentang kematian dan 
kebangkitan Yesus Kristus untuk 
orang-orang percaya, dan 
merupakah deklarasi bahwa Dialah 
Anak Allah, yang memberikan 
kehidupan sesudah kematian-Nya. 


Film yang menceritakan kisah 
perjalanan Kristus, dimulai dari 
perjalanan awal, cerita kesaksian 
oleh murid-muridnya, Tuhan 
Yesus melakukan mukjizat, 
perjamuan terakhir, penyaliban, 
sampai dengan kebangkitan 
Yesus Kristus. 


Film mengenai kisah 
penderitaan Yesus Kristus dari 
awal sampai akhirnya la di 
salibkan. Yesus sebagai 
teladan memberi contoh 
bagaimana seharusnya kita 
berjalan diatas segala 
pergumulan yang kita hadapi. 


Santie 

Sitohang 


Superboy 


Lovival 


#SatuBukuTuk1 OOOWawasan 


Yuk..sumbangkan buku-buku 
pengetahuan kalian ke mobil cerdas 

LIFE Melayani. 

Seluruh buku-buku yang didonasikan 
akan menjadi sarana bagi saudara- 
saudara kita yang tidak bersekolah. 

Sumbangan buku yang kalian berikan 
dapat kita ambil ke alamat Anda. 

Kirimkan alamat lengkap serta Namamu 
ke No : 0821 1999 7867 
(Khusus daerah Ibukota) 


Menceritakan kisah pewayangan 
Gusti Yesus, beserta para 
murid-murid-Nya. Yudas yang 
mengkhianati Gusti Yesus. Kisah 
penyaliban Gusti Yesus untuk 
menebus dosa umat manusia, 
sampai dengan Gusti Yesus 
bangkit dan naik ke sorga. 


Kisah tiga orang anak yang 
terjatuh ke dalam sumur tua, 
dan bertemu seseorang yang 
menolong mereka. Orang 
tersebut menceritakan kisah 
mengenai perjalanan Yesus 
Kristus selama di dunia sampai 
dengan Yesus di salibkan. 


Jimmy De Young dan Mart De Haan 
datang dan menelusuri kota tua di 
Yerusalem yang dikenal juga 
sebagai Via Dolorosa, mereka 
menceritakan perjalanan Tuhan 
Yesus di akhir hidupnya yang 
sangat menderita, demi 
penebusan segala dosa manusia. 


Kisah sesorang yang menapaki 
jalan salib di kota Manado yang 
mengalami pertobatan, ia melihat 
pengorbanan Tuhan Yesus yang 
begitu mengasihi umat manusia, 
sehingga ia sangat meneguhkan 
hatinya untuk mendoakan 2 orang 
yang berada didekatnya 


1 Petrus 1 :3 
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P 


ria, sejak mula dicipta memiliki tujuan menerima tujuan dan 
mandat dari Allah yang harus dijalankannya. Tujuan itu pula 
yang berpengaruh membentuk kepribadian pria, bagaimana 
dia harus bersikap dan berbuat. Tapi sayang, tujuan yang mulia 
dan keutamaaan-keutamaan nilai hidup yang diberikan khusus 
pada para pria itu kini tengah dicobai, diguncang dan coba dipinggirkan, 
diganti dengan nilai-nilai yang baru. Nilai-nilai yang bertentangan dengan 
kebenaran ortodoks, kebenaran Alkitab. 


Pria semakin jauh dari nilai-nilai lama kepriaan sebagai pengayom, 
pelindung, dan bertanggungjawab sepenuhnya terhadap keluarga. Tanpa 
itu semua pria akan menjadi pria yang tak berdaya, yang menjauh dari 
keutamaan pria sejatinya. Pun berdampak terhadap kehidupan sosial diri 
dan keluarganya. Bagaimana mengembalikannya? 

Tentu sulit mengembalikan apa yang sudah menjadi pemahaman umum. 
Apalagi itu bicara soal nilai yang dihidupi dan mengkristal di diri dan 
masyarakat. Parahnya lagi kalau pria sendiri tak sadar bahwa selama ini 
menjalani nilai-nilai yang bukan Tuhan ingini dari dirinya. Buku ini dapat 
menolong Anda, para pria untuk kembali mengenal, bahkan menyelam lebih 
dalam bagaimana menjadi pria sesungguhnya. “Understanding The Purpose 
and Power of Men”, buku yang sangat baik dibaca oleh Anda, kepala rumah 
tangga untuk membantu anda tidak hanya menjadi sejatinya pria, tapi juga 
Ayah dan suami yang bijaksana. Kata kuncinya dalah memahami kembali 
tujuan hidup anda, dan tujuan yang Allah ingini Anda jalankan sebagai 
seorang pria. Buku yang ditulis Dr. Myles Munroe, seorang motivator, Hamba 
Tuhan dan penulis yang produktif ini niscaya akan memberi pencerahan 
wawasan baru yang sebelumnya tak lagi tersentuh oleh Anda. Menyoal 
kembali tentang “Apa arti menjadi Pria”; Mengenal lebih dalam konsep diri 
pria; lalu bagaimana peran yang seharusnya dipenuhi pria; sampai menyoal 
bagaimana relasi dan struktur hubungan antara pria dan wanita, khususnya 
dalam keluarga. Sepanjang buku ini anda akan disuguhi interaksi pertanyaan 
dan jawaban tentang persoalan-persoalan kepriaan ortodoks, namun tetap 
relevan sampai saat ini. 

Buku ini niscaya dapat menolong anda merestorasi pemahaman keliru 
tentang pria yang mungkin selama ini anda hidupi dan jalani. Untuk itulah 
buku ini sangat bermanfaat tidak hanya bagi para Ayah, tapi juga istri untuk 
mengenal kekuatan suami, dan akhirnya dapat meberikan topangan dan 
dukungan agar suami menjadi pria sejati. Buku ini juga perlu dimiliki oleh 
para hamba Tuhan, selain dapat dijadikan inspirasi khotbah Andan, sekaligus 
dapat menolong jemaat agar menjadi pria yang sejati yang hidup ditengah- 
tengah krisis kepriaan akibat reposisi yang dituntut oleh dunia dengan nilai- 
nilainya. j^Slawi 


... 







Mazmur 61 

DARI TANGISAN MENJADI PUJIAN 


M AZMUR ini merupakan 
salah satu dari sekian ban¬ 
yak mazmur yang mem¬ 
perlihatkan kesedihan hati Daud. Se¬ 
tiap mazmur Daud terdapat pola yang 
hampir sama, yaitu diawali dengan 
perasaan sedih, takut, marah, mau¬ 
pun tertekan dan diakhiri dengan pu¬ 
jian kepada Allah. 

Hal apa yang membuat Daud 
tertekan sehingga ia melukiskan 
kondisi hatinya seperti seorang yang 
putus asa, tidak berdaya, dan ingin 
menyerah (1-2a)? la sedih karena 
anaknya Absalom memberontak 
dan menghasut rakyat Israel untuk 
melakukan kudeta terhadap Daud. 
Karena itu, Daud beserta beberapa 
orang kepercayaannya melarikan diri 
dari Yerusalem (lih. 2Sam. 15:1-15). 
Mungkin saja Daud sedang mencari 
tempat persembunyian di goa, hutan, 
maupun di padang gurun. Selain itu, 
Absalom mempermalukan ayahnya 
dengan cara meniduri para gundik 
Daud di hadapan bangsa Israel (lih. 
2Sam. 16:21-22). Tindakan Absalom 
membuat Daud sangat terpukul. 

Dalam kondisi yang tidak berdaya, 
Daud memohon pertolongan dan 


kekuatan Allah (2). la tidak tahu ke¬ 
pada siapa harus berlindung selain 
kepada Allah. Baginya, Allah Israel 
adalah menara yang kuat (3). Selama 
ia bersandar dan berharap kepada- 
Nya, maka Allah pasti menyertainya 
kemana pun ia berada. Di sini Daud 
menyadari bahwa tembok kota Israel 
tidak abadi selamanya, tetapi kuasa 
Allah mampu menjaganya siang dan 
malam (4). 

Daud bersyukur dan memuji ke¬ 
agungan Allah sebab la menjawab 
doanya. Allah telah mendengar doa 
orang yang hidup takut akan Allah 
(5,7). Bahkan Daud berdoa agar Allah 
Israel memberikan umur yang pan¬ 
jang kepadanya (6). Dengan berkah 
umur panjang, Daud akan melakukan 
dan menetapi janjinya kepada Allah. 
Bahkan setiap hari ia akan mem¬ 
persembahkan nyanyian dan pujian 
kepada Aliahnya (8). Selain itu, umur 
panjang memungkinkan Daud untuk 
menceritakan segala perbuatan ajaib 
yang dilakukan Allah Israel atas orang 
yang takut akan nama-Nya. 

Renungkan: Pujilah Tuhan agar 
semua orang mengetahui kebesa- 
ran-Nya. [TGj 


BGA (Baca Gali Alkitab) Bersama “Santapan Harian ’’ 


Apa saja yang Anda baca? 

1. Apa yang Daud alami sehingga 
ia berseru dan memohon kepada 
Allah dalam doanya (1-3)? 

2. Apa yang ia katakan tentang 
Allah (4)? 

3. Apa yang ingin ia lakukan dalam 
kemah Allah (5)? 

4. Perasaan apa yang membuat 
Daud bersukacita kepada Allah (6)? 

5. Apa permohonan Daud (7)? 

6. Pujian seperti apa yang dipan¬ 
jatkan Daud (8-9)? 

Apa pesan yang Allah 

sampaikan kepada Anda? 

1. Hal apa yang Anda dapatkan 
dari pergumulan Daud? 

2. Apa yang menjadi kunci utama 
tangisan Daud diubah Allah menjadi 
sukacita? 


Apa respons Anda? 

1. Melalui firman ini, tekad apa 
yang ingin Anda buat di hadapan 
Tuhan? 

2. Tindakan konkret yang bagaima¬ 
na seharusnya Anda lakukan ketika 
menghadapi masalah? 


Pokok Doa: Agar Tuhan me¬ 
nyatakan kehendak-Nya dalam hidup 
kita. 

Ditulis oleh Scripture Union 
Indonesia, sebagian dikutip dari 
Santapan Harian edisi bulan Maret- 
April tanggal 6 Maret 2016 
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LGBT ANCAMAN SERIUS 


I SU Lesbian, Gay, Biseksual, 
dan Transgender (LGBT) 
beberapa minggu terakhir 
marak dibicarakan. Memang 
bukan suatu isu yang baru, 
tapi belakangan LGBT terlihat sema¬ 
kin intens dalam mensosialisasikan 
gerakannya, memberikan pengaruh 
masif mulai dari seminar-seminar, 
di kampus-kampus, media main- 
stream, radio, audio visual (televisi) 
sampai media akses cepat seperti in¬ 
ternet dengan diperkuat sosial media 
yang sedang naik daun sekarang ini. 

Untuk membendung pengaruh 
buruk LGBT banyak kalangan, mulai 
dari organisasi nir laba sampai roha- 
niawan dari berbagai agama men¬ 
gangkat isu ini kembali. Niat utaman¬ 
ya adalah untuk membentengi umat 
dari pengaruh LGBT, dengan pema¬ 
haman benar dari kitab suci. Tak 
ketinggalan, Gereja Reformasi Indo¬ 
nesia (GRI) pun turut ambil bagian. 
Bulan Februari yang sering orang se¬ 
but dengan bulan cinta dimanfaatkan 
GRI untuk mengekspose soal cinta 
sejati, termasuk menelisik tentang 
cinta apa di LGBT. Untuk mengu¬ 
pas soalan LGBT, gereja yang bera¬ 
lamatkan di Jalan Salemba Raya no 
24 A-B ini mengundang pembicara 
khusus. Adalah Pdt. Yakub Susabda 
Ph.D, Rektor atau Ketua dari STTRI 
ini yang mengupas tuntas perma¬ 
salahan LGBT. Membahas mulai 
dari yang paling mendasar tentang 
latar LGBT sampai dengan perkem¬ 
bangannya di kekinian. Berikut sari 
ceramah yang dilayankan pada Min¬ 
ggu 21 Februari 2016 lalu itu: 

Roma 1:26, dengan jelas meng¬ 
gambarkan Homosexuality meng¬ 
hadirkan budaya salah yang sangat 
merusak. Hakikat manusia sebagai 
ciptaan Allah, laki-laki dan perem¬ 
puan telah diselewengkan. Pintu ma¬ 
suk lewat media, film dewasa bahkan 
film kartun, dan pola hidup, membuat 
anak sejak TK familiar tanpa sadar. 
Kehadirannya mencipta kontroversi, 
namun ironisnya justru mendapat du¬ 
kungan para teolog dan pemikir lib¬ 
eral. Disamping banyak juga diantara 
LGBT yang memiliki posisi atau per¬ 
an penting di masyarakat. Kehadiran 


LGBT seringkali dipandang sebagai 
sekedar “warna berbeda” punya ke¬ 
hidupan wajar bahkan produktif, se¬ 
hingga cenderung mudah diterima. 

Belum lagi menyoal sikap gereja 
tak jelas, mendua, membuat umat 
menjadi bingung bagaimana ber¬ 
sikap Bahkan gereja dari kalangan 
injili sekalipun. Contoh nyata seperti 
di PCA, City Church,San Francisco, 
Pdt. Fred Harrell, mengambil sikap 
yang justru mendukung gerakan ini 
pada march 2015, paska anaknya 
diketahui homo. 

Dengan semakin banyaknya ho- 
mosexualist beragama Kristen, dan 
berpengaruh mendukung Harrell, 
pendeta ini akhirnya mendirikan new- 
begin house of study dengan dukun¬ 
gan penuh dari PeterThiel, seorang 
gayjutawan. Dua gereja PCA lainnya 
di Nashville, dan East lake Seattle 
belakangan bergabung gerakannya. 
Kondisi seperti ini membuat gereja 
terasa semakin gelap, apalagi ketika 
semakin banyak pendeta yang juga 
diketahui gay, seperti; Pdt. Ted hag- 
gard, dari New Life Church di Colo- 
rado Spring, yang memiliki 14.000 
jemaat. Beberapa waktu lalu, di de¬ 
pan publik, pacar Pria dari Haggard 
yang bernama Mike Jones mengaku 
sudah berhubungan dengan Hag¬ 
gard selama 3 tahun, dan mengaku 
Haggard juga mengonsumsi drugs 
methampetamine. 

Bertambah panjang dengan ka¬ 
sus di Amerika, Jim Swilley (mega 
church), John Pavlovitz, Randy 
Mc.cain (church music pastor dari 
cumberland pres church), Mike 
Vandersall, James Darell, Bradley 
Schmeling, Erwin (bishop evan- 
gelical lutheran-2011). LGBT pastor 
diterima dilingkungan PCUSA, Unit¬ 
ed Methodist Church, United Church 
of Christ. Di negara Eropa seperti, 
Belanda, Belgia, Swistwrland, Kana¬ 
da, kebanyakan gereja besar juga 
sudah menerima. Di Sidney Austra¬ 
lia, Uniting Chucrh juga menerima. 
Akibatnya gereja terpecah karena 
ada juga yang menolak namun tak 
berdaya. Sementara dukungan dari 
pemimpin dunia tercatat presiden Bill 
Clinton yang menyetujui menerima 


kaum homo menjadi tentara, juga 
Barack Obama, mereka dari partai 
Demokrat yang memang dikenal 
Liberal. Badan dunia seperti UNDP 
mengucurkan dana $8 juta untuk 
mendukung komunitas LGBT di Asia 
termasuk Indonesia. Dana yang cuk¬ 
up besar, jelas menggambarkan ada 
kekuatan apa dibaliktiap keputusan. 

Usaha keras pembenaran LGBT 
muncul lewat berbagai pembuktian il¬ 
miah born homosexual. Bahwa sero- 
tonin yang merupakan cairan dalam 
otak dapat mempengaruhi orientasi 
sexual seseorang. Juga perbedaan 
brain anatomy, brain structure, ac- 
tivities dari neurological connections, 
perbedaan volumes right and left 
hemisphere, dikatakan hasil MRI 
lesbians, right hemisphere nya lebih 
besar. Lalu berdasarkan reaksi ter¬ 
hadap odors, hasil study prenatal 
androgen model, fraternal birth order. 
Semua ini merupakan argumentasi 
ilmiah yang masih diperdebatkan 
dan dibesar-besarkan, namun dijadi¬ 
kan pembenaran LGBT. 

Usaha lainnya adalah isu HAM 
dimana kaum homoseksual merasa 
punya hak yang sama dengan yang 
lainnya, khususnya pernikahan dan 
tidak boleh disebut berdosa. Dengan 
pengaruh yang ada, mereka memiliki 
kesempatan besar hingga terwu¬ 
judlah keinginan mereka. Juni 2015 
Supreme Court Amerika mengesah¬ 
kan pernikahan homo. Mereka me¬ 
makai sentuhan hati nurani: all men 
are created equal. Mereka memang 
berhak untuk hidup dan diperlakukan 
adil, jika dilihat dan dinilai phenom- 
enologically. Namun masalah LGBT 
bukan masalah HAM, dan perlakuan 
diskriminatif dari masyarakat, tetapi 
masalah noumenological / hakekat 
masalah, yaitu kelainan yg bisa ditu¬ 
larkan. Karena natur sexual manusia 
dan jiwa manusia bisa mengalami 
penyimpangan, sehingga ada ber¬ 
bagai orientasi sexual, seperti pe- 
dophiliac, menyukai hubungan seks 
dengan anak-anak. Apakah boleh 
dilampiaskan? Begitu juga dengan 
remaja pria yang diperangkap oleh 
pria lainnya yang homo. Tidak hanya 
isu HAM, kurikulum pendidikan di 


berbagai perguruan termasuk STT, 
dalam konteks persamaan gender 
menjadi pintu masuk penerimaan 
LGBT. 

Tidak pernah ada dalam sejarah 
manusia, dimana orang “kelainan 
jiwa" memperjuangkan hak mereka 
untuk diterima dan diakui sebagai 
“natur manusia yg normal,” seperti 
LGBT saat ini. Persoalan ini harus 
dipandang serius karena menjadi 
ancaman besar bagi hakekat ke¬ 
luarga yang diciptakan Allah yang 
segambar dan serupa dengan NYA. 
Kesucian seksual jelas hanya ada 
pada hubungan pria dan wanita yang 
adalah suami istri (Kejadia 1:27, 
2:18-26). Namun menjadi suami istri 
juga harus seiman, tidak seiman itu 
dosa (2 Korintus 6:14). Hubungan 
hetroseksual yang bukan suami istri 
saja dosa, apalagi hubungan ho¬ 
moseksual. Alkitab menyebutnya 
sebagai kekejian yang harus dile¬ 
nyapkan. LGBT jelas ingin mempor- 
akporandakan konsep Allah tentang 
keluarga yang terdiri dari ayah (pria), 
ibu (wanita), dan anak yang jelas 
identitas seksualnya. 

Umat harus bijak, jangan terpanc¬ 
ing dengan keluhan dari beberapa 
individu yg memang merasa born 
gay (sejak dini tiba tiba menemukan 
dirinya punya orientasi sex yg berbe¬ 
da) seolah-olah kita harus menerima, 


berempathy, dan menginjinkan mer¬ 
eka memenuhi kebutuhan sexual 
homo. Memang kita harus menerima 
mereka sebagai sesama manusia, 
tetapi tidak sikap homoseksual nya. 
Sebagai kelainan homoseksual bisa 
disembuhkan, itulah yang harus di¬ 
lakukan, bukannya dilampiaskan. 
Gereja harus bersikap tegas meno¬ 
lak perilaku LGBT. Perlu diketahui 
data penderita HIV di Amerika pada 
tahun 2011; 57%, dan tahun 2013; 
81% adalah gay, bisex. Pengikut 
LGBT harus tahun dan jujur terhadap 
data ini. 

Seruan penolakan terhadap LGBT 
harus dilakukan secara kontiniu dan 
konsisten, baik sebagai pribadi khu¬ 
susnya kelompok. Gereja harus me¬ 
makai mimbar untuk mengajar dan 
mencerahkan umat akan bahaya 
LGBT, khususnya generasi muda. 
Tentu saja tak sekedar menolak, 
gereja juga perlu mengadakan kon¬ 
seling yang profesional dan perlu 
memikirkan program homosexual 
annonimous (ha):self-help minis- 
try. Bagaimanapun juga isu LGBT 
adalah masalah aktual yang harus 
dihadapi dan diselesaikan oleh ge¬ 
reja sesuai panggilannya menjadi 
garam dan terang dunia. 

&Diringkas dari Khotbah Pdt. 
Yakub Susabda oleh Slawi (isi belum 
diperiksa oleh Pengkhotbah) 
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Pdt. Bigman Sirait 

Follow O @bigmansirait 


JUMATAGUNG 
DAN LGBT 


A nda mungkin 

mengerutkan dahi 
dengan judul tulisan 
ini. Tak salah, tapi ini 
memang sengaja un¬ 
tuk mengajak kita memikirkan isu 
LGBT dari perspektif Jumat Agung. 
Mengapa? Karena Jumat Agung 
adalah hari yang menjadi peringatan 
akan pengorbanan Yesus Kristus 
di atas kayu salib untuk penebu¬ 
san dosa manusia. Sementara isu 
Lesbi, Gay, Biseks, Transeksual, 
kini marak dengan perjuangan agar 
kehadirannya dilegalisasi. Dalam ru¬ 
ang terbatas ini menarik untuk mem¬ 
perhatikan beberapa hal. 

Dari perspektif Alkitab sangat jelas 
Tuhan menciptakan manusia (sing- 
gular), yaitu laki-laki dan perempuan 
(plural). Artinya hanya satu hakikat 
manusia namun dua jenis kelamin¬ 
nya. Sebagai satu hakikat, Alkitab 
tidak mengenal diskriminasi, juga 
tidak emansipasi, melainkan partisi¬ 
pasi di mana pria dan wanita sama 
berperan sesuai kodratnya. Mereka 
berpartisipasi untuk saling meleng¬ 
kapi sehingga menjadi satu (sehati, 
sejiwa, sepikiran) dalam keberdu- 
aanya. Tuhan menciptakan pria dan 
wanita sangat jelas beda jenis dan 
orientasi seksualnya, yaitu lawan 
jenis dan bukan sejenis. Karena itu¬ 
lah manusia beranak cucu dan bisa 
mengisi bumi. Tak bisa dibayangkan 
jika hubungannya sejenis, maka 
bumi dipastikan kosong, dan kita 
tak mengenal apa yang disebut seb¬ 
agai keluarga. Masak sih keindahan 
ini harus dirusak dan dirampas dari 
anak-anak kita. Jangan kejam pada 
generasi berikutnya! 

Pria dan wanita diciptakan ber¬ 
beda, sekalipun sama-sama ma¬ 
nusia. Jika pria itu logikanya yang 
kuat, maka wanita itu emosinya, 
karena memang perbedaan dasar 
pada dominan otak kiri dan kanan. 
Dan juga perbedaan lainnya. Perbe¬ 
daan itu semakin diperkaya dengan 
keunggulan pada masing-masing 
yang jika bekerjasama menjadi 
luar biasa. Itulah pria dan wanita 
yang berbeda jenis kelaminnya 
membuat mereka jadi kaya rasa. 
Begitu juga hormonnya, jika hor¬ 
mon pria disebut testosteron, un¬ 
tuk memelihara perilaku seksual 
yang juga FSH nya memelihara 
pembentukan sperma. Sementara 
hormon wanita ada estrogen dan 
progesteron untuk memelihara 
sistim reproduksi dan memper¬ 
siapkan dinding rahim. Betapa he¬ 
batnya karya Tuhan pada pria dan 
wanita yang membuat mereka me¬ 
nyatu dalam perbedaan kelamin¬ 
nya. Sedih sekali jika hanya seje¬ 
nis saja, akan terjadi pemaksaan 
hakekat kemanusiaan sebagai pria 
dan wanita, dan ini juga adalah 
pelanggaran HAM. 

Tuhan menciptakan gairah sek¬ 
sual dengan tujuan membangun 
relasi intim pria dan wanita sebagai 
suami istri. Seks bukan rekreasi 
yang bisa dilakukan dengan siapa 
saja, sekalipun dalam relasi pria 
dan wanita ada suasana rekreasi 
yang mempersatukan. Itu membe¬ 
dakan manusia dengan binatang 
yang melakukan hubungan seks 


dengan siapa atau kapan dan di- 
mana saja. Manusia punya aturan 
dalam hubungan seks antar suami 
istri adalah hetroseksual sesuai 
hakekatnya sebagai ciptaan Tu¬ 
han. Tidak pernah ada ruang pe- 
nyelewangan di Alkitab untuk men¬ 
jadi homoseksual atau biseksual. 
Kekacauan orientasi seks terjadi 
akibat kejatuhan manusia kedalam 
dosa, namun Alkitab mencatatnya 
dengan serius. 

Dosa homoseksual pertama 
yang tercatat di Alkitab adalah 
peristiwa Sodom dan Gomora (Ke¬ 
jadian 19). Era pra Taurat dosa 
manusia sudah menggila dimana 
satu kota didominasi kaum homo. 
Semua pria Sodom dari muda 
sampai tua, meminta paksa pada 
Lot agar menyerahkan pria tamu¬ 
nya. Tawaran Lot memberikan dua 
anak perawannya ditolak pra pria 
kota Sodom, mereka mau yang 
pria juga. Peristiwa ini dicatat se¬ 
jarah dan dunia memberi istilah 
sodomi pada kasus pelecehan 
homoseksual. Akibat dosa ho¬ 
moseksual Tuhan murka meng¬ 
hancurkan Sodom dan Gomora, 
sangat serius bukan! Dalam era 
Taurat dosa homoseksual dicatat 
secara khusus, disebut sebagai 
laki-laki tidur dengan laki-laki se¬ 
cara bersetubuh seperti dengan 
perempuan. Ini adalah kekejian 
(Imamat 18:22). Seorang perem¬ 
puan yang tertangkap berjinah 
saja dirajam batu hingga mati, leb¬ 
ih lagi homoseksual. Bagaimana 
dengan PB? Didalam PB tidak ada 
lagi hukuman mati atau dirajam, 
karena Kristus telah menanggung 
semua kutuk hukum Taurat yang 
menuntut kematian. Dan Kristus 
menanggung semua dosa itu di 
bukit Golgota pada Jumat yang 
Agung. Namun bukan berarti ma¬ 
nusia boleh melakukan hubungan 


homoseksual. Rasul Paulus me¬ 
nyebut homoseksual sebagai pem- 
burit IKorintus 6:9-10, dan sangat 
jelas mereka tidak akan mendapat 
bagian dalam kerajaan Allah. Jadi, 
sangat jelas, hingga sekarang ho¬ 
moseksual adalah dosa dalam 
pespektif Alkitab. Yang tidak jelas 
adalah argumentasi beberapa pe¬ 
mimpin gereja yang menyetujui ho¬ 
moseksual bahkan terlibat. 

Alasan kasih paling sering diden¬ 
gungkan, yaitu Tuhan mengasihi 
semua manusia. Dan bahwa kasih 
kepada manusia yang terpenting, 
dan hukum adalah untuk melayani 
manusia. Sehingga manusia seb¬ 
agai yang lebih penting dari hukum 
tidak patut tertindas oleh hukum. 
Artinya homoseksual bebas dari 
hukuman yang dicatat Alkitab. Me¬ 
mang hukum tanpa kasih akan jadi 
legalitas belaka. Namun jangan 
lupa kasih tanpa hukum itu liar dan 
sangat mengerikan karena semua 
menjadi boleh. Dalam Matius 7:21, 
Tuhan Yesus sendiri dengan tegas 
mengatakan tidak setiap orang 
yang berseru Tuhan, Tuhan masuk 
surga, tetapi mereka yang melaku¬ 
kan kehendah Allah (baca; Hukum 
Allah). Kasih Allah membuat kita 
hidup tertib. Orang yang bersalah 
harus mengakui kesalahannya dan 
orang percaya harus bermurah hati 
mengampuni dan menerimanya, 
namun yang tidak mau mengaku 
salah bahkan melegalisasi kesala¬ 
hannya, maka dia layak dikucilkan, 
ini ajaran Alkitab (Matius 18:15-20). 
Alkitab mengajarkan kita untuk 
mengasihi sesama manusia sep¬ 
erti diri sendiri. Ini melintasi suku, 
ras, bangsa, dan agama, termasuk 
orang berdosa. Namun Alkitab juga 
menghukum mereka yang terlibat 
dalam dosa. Alasan HAM, sedang 
sangat populer. Ini panggung 
lucu ketika seorang rohaniawan 


dihukum karena menyebut homo 
itu dosa. Dia dituduh melanggar 
HAM para homo. Entah dimana 
logika hukumnya, karena pembuat 
hukum tampak lupa bahwa yang 
tak setuju homo juga punya HAM 
yang harus dilindungi. Dengan 
harus menerima homo sebagai 
benar maka HAM untuk berbeda 
pendapat diberangus. Dalam se¬ 
buah media di awal tahun 2000, 
diberitakan bahwa pasangan 
homo dari Inggris yang ditolak 
pemerintahnya mendapat izin di 
sebuah negara bagian di Amerika 
untuk mempunyai anak sendiri. 
Mereka membeli sel telur yang 
memang banyak diperjualbelikan 
dan “meminjam rahim” seorang 
wanita untuk proses bayi tabung. 
Anak itu lahir. Pertanyaan yang 
menarik, argumen yang setuju ber¬ 
kata itu HAM mereka, tapi lupa di¬ 
mana HAM anak yang ingin sama 
dengan anak lainnya punya ayah 
pria dan ibu wanita. Di beberapa 
negara aborsi itu dipidana, karena 
masuk klasifikasi membunuh. Lalu 
dalam kasus anak homoseksual 
yang “memaksa” punya anak, ti¬ 
dakkah mereka juga patut dijerat 
menindas HAM anak yang harus 
bertumbuh dirahim wanita yang 
bukan ibunya, dan hidup berbeda 
selamanya. 

Kabut argumentasi memang 
terasa tebal sehingga tak lagi 
kasat mata dalam menilai masalah 
LGBT. LGBT ditempatkan sebagai 
kelompok minoritas yang tertindas, 
padahal itu adalah resiko pilihan 
yang sudah seharusnya menjadi 
konsekwensi, dan jangan cen¬ 
geng. Tampaknya kasus Sodom, 
orang lupa bahwa tamu Lot adalah 
minoritas di kota homo. Jadi ini 
bukan soal minoritas tapi soal ke¬ 
benaran. Banyak sudut pandang 
yang bisa dipakai, mulai dari aga¬ 


ma, budaya, (psikologis dan medis 
akan dibahas menyusul). Namun 
secara sederhana saja, orang 
depresi dan gangguan psikis lain¬ 
nya ada terapi penyembuhannya. 
Sementara dari sudut medis sep¬ 
erti isu DNA nya memang sudah 
homo, atau teori para neurosince, 
ada kelenjar di otak yang tidak bal- 
ance. Pertanyaan sederhananya 
adalah, jika semua sudah diketa¬ 
hui penyebabnya apakah tak ada 
solusi penyembuhannya? Kecuali 
jika ahli medis hanya mampu bi¬ 
cara final tentang penyebab tapi ti¬ 
dak penyembuhannya. Entahlah ini 
kemajuan atau bukan. 

LGBT adalah sesama kita, mari 
kita kasihi mereka, tidak boleh 
mengerasi dan mengucilkannya. 
Tapi para LGBT sebaiknya juga ha¬ 
rus bisa mengasihi diri dengan beru¬ 
saha normal seperti orangtuanya, 
saudaranya, tetangganya, masyara¬ 
katnya. Inilah celah besar komuni¬ 
kasi yang sehat dan benar. Sering- 
kali LGBT disebut sebagai pilihan, 
alternatif, maka apapun namanya 
saya hanya menghimbau pilihlah 
yang “biasa” saja. Lalu ada juga 
yang berkata ini bukan mau kami, 
jika begitu keluarlah, kami disini siap 
membantu. 

Sebagai seorang hamba Tuhan 
yang tidak sekali berdiskusi bahkan 
konseling dengan mereka, memang 
ada keraguan bisa lepas dari ke¬ 
lompoknya yang memang sangat 
agresif dan tidak akan melepas. 
Jadi menolong mereka yang terje¬ 
bak memang perlu holistik. 

Rekan-rakan LGBT, selamat hari 
Jumat Agung, Tuhan mengasihmu 
dan tangan NYA terbuka untukmu. 
Sebesar apapun dosa kita, kasih 
NYA jauh lebih besar, jika pen¬ 
gakuan dosa dan permohonan am¬ 
pun kita sampaikan dalam ketulu¬ 
san. 
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IBADAH 
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TERAKHIR GBI KALIJODO 


T* 


1MA 

UNTUK 48 




TUHAN MENGASI 


<1 



M inggu pagi di 
kawasan zona 
merah penertiban 
Kalijodo, di se¬ 
buah bangunan 
sederhana dengan tembok ber¬ 
warna putih nampak terpampang 
spanduk dengan tulisan Terima 
Kasih Masyarakat Kalijodo untuk 48 
Tahun Kebersamaan, Tuhan Men¬ 
gasihi Kita Semua,’ yah, bangunan 
sederhana itu merupakan bagunan 
tempat ibadah dari Gereja Bethel In¬ 
donesia (GBI) Kepanduan, Kalijodo. 
Pada Minggu tanggal 21 Februari 
2016 silam, jemaat GBI Kepanduan 
sepakat untuk menggelar ibadah 
terakhir di bangunan yang akan ter¬ 
kena penertiban Pemerintah Provin¬ 
si DKI Jakarta. Di pelbagai media 
baik media kristen maupun media 
sekular dimuat pernyataan Pendeta 
GBI Kepanduan Timotius Sutomo. 
la mengaku sedih saat pertama kali 
mengetahui rumah ibadah yang di¬ 
binanya itu terkena penertiban Ru¬ 
ang Terbuka Hijau (RTH). Namun 
secara rohaniah, ia merasa bersyu¬ 
kur karena majelis GBI Kepanduan 
tetap suka cita untuk melayani je¬ 
maat yang akan melaksanakan iba¬ 
dah untuk terakhir kalinya di lokasi 
yang rencananya akan dibuat ta¬ 
man oleh Pemerintah Provinsi DKI 
Jakarta. 


48 tahun melayani masyarakat 
Kalijodo, GBI kepanduan merupak¬ 
an saksi dari peradaban masyara¬ 
kat Kalijodo. Gereja yang pernah 
mengalami musibah kebakaran 
hingga 2 kali tersebut tetap berdiri 
guna menjadi ‘terang’ dan ‘garam’ 
di tengah aktifitas masyarakat Ka¬ 
lijodo. Walau terkena dampak dari 
kebijakan Pemerintah Provinsi DKI 
Jakarta, namun GBI Kepanduan 
tetap suka cita karena menurut 
pendeta Timotius, GBI Kepanduan 
sudah mengakhiri perjalanan 48 
tahun melayani yang diakhiri den¬ 
gan baik pada Minggu 21 Februari 
2016. GBI Kepanduan yang terle¬ 
tak di Rt. 003 Rw. 005 Kelurahan 
Pejagalan, Kecamatan Penjarin¬ 
gan, Jakarta Utara tersebut tetap 
menerima keputusan guna untuk 
kebaikkan bersama. Menurut salah 
satu jemaat yang bergereja di GBI 
Kepanduan bahwa ada 50 persen 
lebih umat yang beribadah di GBI 
Kepanduan memang tinggal di Kali¬ 
jodo, selain warga kawasan Kalijodo 
ada juga jemaat GBI Kepanduan 
yang datang dari daerah lain di Ja¬ 
karta dan Tangerang. Jemaat belum 
diberi tahu mengenai kelanjutan dari 
gereja tersebut, baik pindah ke tem¬ 
pat lain maupun tidak. 

Ketua Lembaga Bantuan Hukum 
GBI, Dr. Hanan Suharto, SH, MH, 


M.Div ketika dihubungi Reformata 
(16/02/2016) membenarkan bahwa 
GBI Kepanduan telah sepakat un¬ 
tuk menutup bangunan gerejanya 
sendiri. Hanan Suharto mengaku 
setuju dengan penertiban lokalisasi 
Kalijodo, dan sangat mengapresiasi 
program yang dicanangkan Menteri 
Sosial Khofifah yang memberikan 
solusi dengan memberikan ket- 
rampilan kursus gratis sebagai bekal 
mencari pekerjaan lain. “GBI setuju 
dong dengan penertiban itu, kan itu 
tanah PEMDA,” ujar pria yang ber¬ 
profesi sebagai praktisi hukum itu. 
Hanan juga sudah meyarankan ke¬ 
pada GBI Kepanduan untuk mem¬ 
buat permohonan relokasi kepada 
Pemerintah Provinsi DKI Jakarta. 
Menurut Hanan, Hak untuk melak¬ 
sanakan ibadah bagi jemaat harus 
terus diperhatikan, karena hal itu di¬ 
jamin oleh Undang-undang. Hanan 
Suharto memohon kepada pemerin¬ 
tah Provinsi DKI Jakarta untuk dapat 
memperhatikan Hak dari jemaat 
GBI Kepanduan dengan merelokasi 
bagunan mereka. 

Pemprov DKI Jakarta 
Puji Langkah GBI 

Menanggapi hal tersebut seb¬ 
agaimana kutipan dari media daring 
tribun.com, gubernur DKI Jakarta 
Basuki Tjahaja Purnama mengapr¬ 


esiasi langkah jemaat GBI Kepan¬ 
duan yang mau mematuhi keputu¬ 
san Pemerintah Provinsi DKI Jakarta 
untuk membuat Ruang Terbuka 
Hijau (RTH) di kawasan Kalijodo. 
Ahok, begitu nama panggilan akrab¬ 
nya mengaku sudah mendapatkan 
surat dari jemaat gereja. Ahok men¬ 
getahui bahwa jemaat GBI Kepan¬ 
duan akan membongkar bagunan 
ibadahnya sendiri demi menaati per¬ 
aturan pemerintah. "Jemaat akan 
bongkar sendiri. Padahal, gereja itu 
sudah berdiri 48 tahun," ujar Ahok, 
Senin (22/02/2016). Para jemaat 
akan taat kepada firman tuhan, lan¬ 
jut Ahok, karena itu akan taat pada 
aturan yang diterapkan pemerintah. 
"Sudah kirim surat ke saya. Mereka 
mengatakan akan ikut dan taat pada 
pemerintah," kata mantan Bupati 
Belitung Timur tersebut. 

Negara Republik Indonesia men¬ 
jamin kebebasan beragama setiap 
orang dan hak setiap orang untuk 
beribadah sesuai dengan agaman¬ 
ya. Kebijakan Pemerintah Provinsi 
DKI Jakarta terkait penertiban ba¬ 
gunan di kawasan Kalijodo guna 
membuat Ruang Terbuka Hijau, ber¬ 
dampak juga pada gedung Gereja 
yang biasa digunakan oleh jemaat 
GBI Kepanduan untuk melakukan 
ibadah setiap Minggunya. Tidak 
ada keberatan dari jemaat terkait 


kebijakan tersebut, jemaat GBI Ke¬ 
panduan bahkan dengan sadar diri 
bersedia untuk gedung gerejanya 
ditertibkan. Pengurus Sinode GBI 
Pusat yang diwakili oleh Lembaga 
Bantuan Hukumnya, berharap ser¬ 
ta memohon kepada Pemerintah 
Provinsi DKI Jakarta, untuk dapat 
membantu jemaat GBI Kepanduan 
memperoleh tempat yang baru guna 
melaksanakan ibadahnya seperti 
biasa. Jemaat GBI melalui Pende¬ 
tanya percaya bahwa rencana Tu¬ 
han indah pada waktunya, mereka 
percaya bahwa Tuhan telah mem¬ 
persiapkan tempat yang lebih besar 
untuk mereka melakukan ibadah. 
Mereka juga percaya bahwa Pemer¬ 
intah Provinsi DKI Jakarta bijaksana 
dalam mengambil keputusan ter¬ 
kait dengan nasib warga di Kalijodo 
yang akan merasakan dampak dari 
penertiban. Hal itu dapat dilihat dari 
kebijakan Pemerintah Provinsi DKI 
Jakarta, dengan ditawarkannya re¬ 
lokasi warga Kalijodo ke Rusunawa 
di wilayah Marunda, Jakarta Utara 
dan dibuka kursus-kursus gratis 
bagi mereka yang akan alih profesi. 
Oleh karena itu GBI Kepanduan 
juga berharap bahwa pada Pemer¬ 
intah Provinsi DKI Jakarta untuk 
dapat memfasilitasi gedung gereja 
guna mereka melakukan ibadah. 

j^Nick Irwan 



RADIO "EAHTERA HOT" 

Kuala Kapuas 91,4 FM 



Sebuah Stasiun Radio Rohani, Orientasi khusus untuk 
Pelayanan Pekabaran Injil menjangkau Umat-Umat Tuban di 
daerah yang belum terjangkau. 

3apak/Ibu/Sdr (i) dapat menjadi Mitra/partner kami 
lengan cara : 

- Mendukung kami dalam do'a 

- Mendukung kami lewat dana untuk cperasianal. 

- Mengirimkan kepada kami pakaian layak pakai/baru untuk 
pendengar radio yang di daerah yang sangat membutuhkan. 

- Mengirimkan kepada kami kaset/CD lagu rohani khotbah. 


Radio Bahtera Hayat FM 

Jl. Bazkit II Nu.168 

Perumnas Pulau Telo Kuala Kapuas 

KaL-Teng 73551 

HP.081351377168 


Bank Mandiri 
Cab. Kuala Kapuas 
No.Rek : 0310096528347 
U/Radio Bahtera Hayat 
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RADIO S WARA G ITA 
CITRA SUMBER KASIH FM 
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Head Office : Jl. 14 Februari Lingk. II Teling Atas Manado 95119 
Talp. (0431)652431 

Rekening Bank : BCA Manado a.n Hao Phoe Khoen A.C 0(251363696 
E-mai!: 15 kfm@yahoo.com 



Office & Studio 

PPK Puncak Tidar Blok i/9A 
Malang 65151 - Jawa Timur 
Telp/Fax: 0341-559777 
SMS :0816-557000 
Studio :0341-557000 
Flexi Radio: *55*570990 
E-mail: radio_solagracia@yahoo.com 
www.solagracia99fm.com 




























26 Kredo 


EDIS1197 • Tahun XIII - 30 Maret 2016 RE/ORMATA 


"PERSEMBAHAN TUBUH YESUS" 



Pdt. Robert R. Siahaan, M.Div 


S EMENJAK kejatuhan 
manusia ke dalam 
dosa, Alkitab men¬ 
gungkapkan bahwa 
manusia mengalami 
perubahan yang sangat drastis 
dalam aspek mental spiritualnya 
yang juga memberi dampak negatif 
pada seluruh kehidupannya. Allah 
menyatakan bahwa manusia yang 
telah jatuh dalam dosa dan memiliki 
hidup yang benar-benar rusak (Kej. 
6:11-12). Manusia menjalani cara 
hidup yang menyimpang jauh dari 
standar yang Allah kehendaki, bah¬ 
kan Allah sendiri menyebutkan bah¬ 
wa kecenderungan hati manusia se¬ 
mata-mata menghasilkan kejahatan 
(Kej. 6:5). Sikap Allah yang sangat 
serius dan sangat membenci dosa 
manusia ditunjukkan dengan tinda¬ 
kan membinasakan semua manusia 
keturunan Adam dan Hawa di jaman 
Nuh. Dapat dibayangkan betapa 
besar kemarahan Allah terhadap 
kejahatan yang dilakukan manusia 
sehingga la rela membinasakan se¬ 
luruh manusia yang diciptakan-Nya. 
Sangat mungkin Metusalah kakek 
Nuh dan Lamekh ayah Nuh masih 
hidup ketika Allah menurunkan air 
bah itu. Allah bukan hanya mem¬ 
binasakan manusia, namun juga 
alam ciptaan-Nya yaitu binatang 
dan tumbuh-tumbuhan. Allah me¬ 
nyelamatkan Nuh dan keluarganya 
yang total jumlahnya hanya delapan 
orang dengan sejumlah binatang 
yang diperintahkan Allah untuk di¬ 
masukkan ke dalam bahtera. Allah 
melihat Nuh sebagai satu-satunya 
orang yang berkenan kepada-Nya 
(Kej. 7:1). Apa rencana Allah den¬ 
gan semua kejadian itu? Sudah 
jelas bahwa Allah tidak ingin melihat 
manusia di zaman Nuh untuk hidup 
di bumi pada saat itu dan rencana 
selanjutnya kelihatannya adalah 
bahwa Allah ingin menciptakan 
dan memulai lagi suatu generasi 
baru dari keturunan Nuh. Namun, 
apakah generasi manusia pasca 
air bah ini pada akhirnya menjadi 
generasi manusia yang lebih baik 
dari sebelumnya? Kenyataannya 


ternyata tidaklah demikian. Moral 
manusia yang digambarkan Alkitab 
pasca peristiwa air bah adalah juga 
adalah moral manusia yang telah 
jatuh di dalam dosa dan juga sangat 
rusak, sehingga Allah melakukan 
penghukuman-penghukuman lagi. 
Dampak terburuk dari kejatuhan 
manusia dalam dosa adalah dijatuh¬ 
kannya hukuman yang Allah tetap¬ 
kan yaitu mengalami maut, binasa 
dalam kematian kekal (Roma 3:23; 
6:23). Rasul Paulus dengan indah 
membandingkan dengan kontras 
yang sangat kuat antara hukuman 
maut dengan kasih anugerah Allah 
di dalam Yesus Kristus. Namun me¬ 
miliki iman di dalam Yesus Kristus 
adalah kemustahilan bagi manusia 
berdosa, karena manusia telah ter¬ 
pisah selamanya dengan Allah. Di- 
luar anugerah Allah ia tidak dapat 
memahami keselamatan yang ada 
di dalam Kristus. Manusia bukan 
hanya rusak dan sakit karena dosa, 
tetapi manusia telah mati di dalam 
dosa. Tidak ada cara dan usaha apa 
pun yang dapat diperbuat manusia 
sehingga ia dapat dibebaskan dari 
hukuman kekal tersebut. Semua 
manusia sebagai orang berdosa 
sepantasnya hanyalah menerima 
hukuman kekal itu, tak terkecuali 
siapa pun tidak dapat menolaknya. 
Manusia tidak dapat membebaskan 
dirinya dan tidak dapat menyelamat¬ 
kan dirinya dengan cara apa pun, 
dengan kata lain semua manusia 
yang hidup di dunia ini sebetulnya 
sedang berjalan di jalan menuju 
kebinasaan atau kematian kekal 
(Mz 49:8-9,21). Jikalau manusia 
tidak memiliki kesempatan untuk 
menebus dosanya itu berarti manu¬ 
sia sudah terjebak dan terkurung di 
bawah dakwaan hukum Taurat dan 
tuntutan hukuman yang Allah tetap¬ 
kan sendiri. Bagaimanakah caranya 
agar manusia dapat bebas dari tun¬ 
tutan hukum Taurat dan hukuman 
kematian kekal? Adakah suatu cara 
dan adakah pihak yang dapat meny¬ 
elamatkan manusia agar terbebas 
dari hukuman kekal? Puji Tuhan! 
Dalam kebesaran kasih-Nya dan 
anugerah-Nya Allah sendiri berini- 
siatif dalam hikmat dan kuasa-Nya 
untuk melakukan upaya penyela¬ 
matan agar manusia tidak binasa 
dalam kekekalan. Keselamatan itu 
pun sesungguhnya tidak terjadi den¬ 


gan mudah atau dengan cara yang 
biasa-biasa saja, sekali pun Allah 
itu mahakuasa dan tidak terbatas 
kekuasaannya. 

Konsep Penebusan 

Allah telah memperhitungkan 
segala sesuatu yang harus Allah 
lakukan demi penyelamatan umat 
manusia. Allah merencakan kesela¬ 
matan itu di dalam kekekalan: “Se¬ 
bab di dalam Dia Allah telah memilih 
kita sebelum dunia dijadikan, supa¬ 
ya kita kudus dan tak bercacat di ha- 
dapan-Nya.” (Efesus 1:4). Tindakan 
penebusan ini dilakukan oleh Allah 
sendiri sesuai dengan tuntutan ke¬ 
adilan dan persyaratan yang ditetap¬ 
kan Allah sendiri. “Sebab di dalam 
Dia dan oleh darah-Nya kita beroleh 
penebusan, yaitu pengampunan 
dosa, menurut kekayaan kasih karu- 
nia-Nya, yang dilimpahkan-Nya ke¬ 
pada kita dalam segala hikmat dan 
pengertian.” (Efesus 1:7-8). Definisi 
umum tentang penebusan adalah 
tindakan menebus kekalahan atau 
kesalahan atau sebagai tindakan 
pembelian kembali sesuatu kepe¬ 
milikan yang sedang dikuasai oleh 
pihak lain. Di dalam konsep pene¬ 
busan ini terjadi kegiatan menukar 
sesuatu dengan menggunakan 
sesuatu yang lain dengan nilai yang 
disepakati. Jika seseorang mengga¬ 
daikan perhiasannya di pegadaian, 
ia menerima surat dengan catatan 
sejumlah nilai yang diberikan oleh 
pihak pegadaian. Perhiasan itu 
dapat ditebus dengan sejumlah 
uang yang diperhitungkan sesuai 
dengan nilai jual perhiasan terse¬ 
but. Selama kurun waktu tertentu 
perhiasan tersebut berada dalam 
penguasaan pihak pegadaian, na¬ 
mun dengan sejumlah uang yang 
sesuai dengan perjanjian, “pemilik” 
perhiasan tersebut dapat menebus 
perhiasannya kembali. Penebusan 
yang dilakukan oleh Yesus Kris¬ 
tus memiliki pengertian yang mirip 
dengan konsep penebusan di atas, 
namun juga memiliki arti jauh lebih 
penting. Di dalam Perjanjian Lama 
Allah memerintahkan umat Israel 
untuk mempersembahkan anak 
domba jantan yang tidak bercacat 
(Imamat 5:16, 18-19; 7:1; 14:13). 

Persembahan Tubuh Yesus 

Kehadiran Kristus menjadi manu¬ 


sia merupakan misi penebusan bagi 
dosa manusia. Kehadiran-Nya yang 
nyata dan bukan dalam penampak¬ 
an teofani seperti yang terjadi beru¬ 
lang kali di dalam Perjanjian Lama. 
Kristus benar-benar menjadi dag¬ 
ing untuk mengambil bagian dalam 
daging dan tubuh, menjadi tulang 
dan daging seperti semua manusia 
yang ada di bumi ini. Namun dalam 
kemanusiaan-Nya la sama sekali ti¬ 
dak bercacat, Dia sama sekali tidak 
pernah melakukan dosa, sehingga 
hanya Dialah manusia yang sama 
sekali tidak pernah melakukan dosa. 
Makna Penebusan di dalam Kristus 
hanya dapat dipahami dari persfektif 
Allah melihat kerberdosaan manu¬ 
sia dan bagaimana Allah mengh¬ 
endaki harga yang harus dibayar 
untuk penebusan dosa-dosa ma¬ 
nusia. Ketika Yesus menampakkan 
diri dihadapan Yohanes pembap- 
tis, Yohanes dengan tegas berseru 
“Lihatlah Anak domba Allah, yang 
menghapus dosa dunia.” (Yohanes 
1:29). Bagi murid-murid Yohanes 
serta orang-orang yang berada di 
sekitar Yohanes akan langsung me¬ 
mahami arti terdalam dari sebutan 
Anak Domba Allah. Mempersem¬ 
bahkan domba merupakan kegiatan 
sehari-hari di Bait Suci di Yerusalem 
(Kel. 29:38-42). Yesaya dan Yer- 
emia telah menubuatkan menge¬ 
nai kedatangan Yesus Kristus yang 
digambarkan sebagai anak domba 
yang dibawa ke pembantaian (Yer 
11:19; Yes 53:7; Kel 12:5). Kehadi¬ 
ran Kristus ke dalam dunia menjadi 
manusia menggenapi nubuatan 
tersebut. Dia merendahkan diri-Nya 
untuk dilahirkan menjadi manusia: 
“Dia ...yang walaupun dalam rupa 
Allah, tidak menganggap keseta¬ 
raan dengan Allah itu sebagai milik 
yang harus dipertahankan, me¬ 
lainkan telah mengosongkan diri- 
Nya sendiri, dan mengambil rupa 
seorang hamba, dan menjadi sama 
dengan manusia. Dan dalam ke¬ 
adaan sebagai manusia, la telah 
merendahkan diri-Nya dan taat 
sampai mati, bahkan sampai mati 
di kayu salib.” (Filipi 2:6-8). Kristus 
menjadi manusia dan menyerahkan 
Diri-Nya sebagai manusia korban 
penebus dosa yang tidak berca¬ 
cat untuk diserahkan kepada Allah. 
Kristus menjadi kutuk karena dosa- 
dosa manusia dan menjadi target 


murka Allah atas dosa manusia. Dia 
merelakan diri-Nya menjadi kurban 
penebusan agar terjadi pendamaian 
antara Allah dan manusia dan terjadi 
pembayaran dan penebusan bagi 
dosa-dosa manusia. Hal ini meli¬ 
batkan seluruh totalitas hidupnya 
sebagai manusia selama di dunia 
ini, la mempersiapkannya untuk 
kematian di kayu salib demi kes¬ 
elamatan umat manusia. Tidak ada 
pribadi lain yang layak dan sanggup 
menjadi korban tebusan bagi dosa- 
dosa manusia selain Yesus Kristus. 
Alkitab menyatakan bahwa kesela¬ 
matan hanya ada pada satu pribadi 
yang esa yaitu di dalam Yesus Kris¬ 
tus. “Karena Allah itu esa dan esa 
pula Dia yang menjadi pengantara 
antara Allah dan manusia, yaitu ma¬ 
nusia Kristus Yesus, yang telah me¬ 
nyerahkan diri-Nya sebagai tebusan 
bagi semua manusia: itu kesaksian 
pada waktu yang ditentukan.” (1 
Tim 2:5-6, bc. Kis. 4:12). Penebu¬ 
san adalah isi hati Allah bagi umat- 
Nya, berapa pun harganya Allah 
rela membayarnya. “Tetapi TUHAN 
berkehendak meremukkan dia den¬ 
gan kesakitan. Apabila ia menyerah¬ 
kan dirinya sebagai korban penebus 
salah, ia akan melihat keturunannya, 
umurnya akan lanjut, dan kehendak 
TUHAN akan terlaksana olehnya.” 
(Yesaya 53:10). “Dan karena kehen- 
dak-Nya inilah kita telah dikuduskan 
satu kali untuk selama-lamanya oleh 
persembahan tubuh Yesus Kristus.” 
(Ibrani 10:10). Semua hutang dosa 
umat tebusan Allah sudah terbayar 
lunas di dalam kematian Kristus. 
Setiap orang Kristen dimanapun ia 
berada diyatakan sebagai orang ti¬ 
dak berdosa. Respon terbaik dari 
setiap orang Kristen setelah ditebus 
bukanlah untuk merasa bebas ber¬ 
buat dosa, tetapi senantiasa berusa¬ 
ha dengat taat mempersembahkan 
diri untuk hidup di dalam kekudusan 
bagi kemuliaan Allah. Di atas kayu 
salib Yesus berkata TstsAsotcu “Su¬ 
dah Selesai” (Yoh 19:30). Haleluya! 
Soli Deo Gloria! 


Penulis Melayani di Gereja 
Santapan Rohani Indonesia 
Kebayoran Baru. 
www.robertsiahaan.com 
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SALIB-NYA 
KEBODOHAN KITA 




Pdt. Bigman Sirait 

Follow u @bigmansirait 


‘Ya Bapa, ampunilah mereka, se¬ 
bab mereka tidak tahu apa yang mer¬ 
eka perbuat ’’ (Luas 23:34). 

S IAPA yang mengucap¬ 
kannya, tentu bukan 
lagi asing di telinga. 
Mendengar kalimat itu 
ingatan kita akan lang¬ 
sung tertuju ke Bukit Golgota, di mana 
Yesus disalibkan di hari Jumat yang 
Agung itu. Ya, Dia, Yesus, meski 
dalam keadaan menderita demikian 
hebat, namun tetap memikirkan orang 
lain. Bukan orang-orang yang me¬ 
nyayanginya, justru berseru kepada 
Allah meminta orang-orang yang me- 
nyakiti-Nya, yang telah menyalibkan- 
Nya agar diampuni. 

Bukankah ini ucapan yang sung¬ 
guh mulia. Teladan teragung, bukan 
cuma soal memafkan, tapi mengam¬ 
puni. Pengampunan yang maha 
sempurna. Sebuah perkataan yang 
bukan diucapkan oleh orang yang 
sedang alami bahagia, tapi trucap 
dari mulut Kristus yang justru berada 
dalam kondisi yang paling terhina lagi 
menderita, di kayu salib 
tempatnya. Sebuah permohonan 
Yesus kepada Bapa-Nya untuk men¬ 
gampuni orang-orang yang justru 
telah menyebabkan penderitaan-Nya. 
Mendengar, membaca dan membay¬ 
angkan kisah ini sungguh akan me¬ 
nyisakan banyak tanya di benak kita. 
Tanya yang bukan mudah untuk men¬ 
jawabnya, apalagi oleh ukuran nalar 
dan logika kita, manusia. Beberapa 
diantaranya adalah tanya soal: 1). 
apakah orang yang menyalibkan Dia 
itu memang benar-benar tidak tahu 
tentang apa yang mereka lakukan? 
2). Lalu, apakah mereka memang 
layak lolos dari tanggung jawab atas 
ketidaktahuan itu? Sesuatu yang me¬ 


narik untuk direnungkan bukan. 

Sudah barang tentu para prajurit, 
rakyat dan rohaniawan itu tahu dan 
sadar dengan apa yang mereka laku¬ 
kan. Secara sadar menuduh Yesus 
melakukan kesalahan. Sadar pula 
Pontius Pilatus mengadili sekaligus 
mengesahkan hukuman-Nya, sekali¬ 
pun tidak ditemukan kesalahan-Nya. 
Fakta sejarah berkata, bahwa mer¬ 
eka tahu apa yang mereka lakukan. 
Tetapi, mengapa Yesus justru men¬ 
gatakan kalau mereka tidak mengerti 
apa yang mereka lalukan, sehingga 
meminta kepada Bapa Surgawi su¬ 
paya mengampuni mereka? 

Dalam perspektif teologis orang- 
orang berdosa disebut juga orang 
bodoh. Bodoh bukan lantaran tidak 
bisa membaca atau menghitung. 
Tetapi bodoh tentang kebenaran, 
karena dosa telah menghitamkan, 
meluluhlantakkan seluruh kehidupan¬ 
nya, sehingga tidak mampu untuk 
membaca, mengamati dan memaha¬ 
mi kebenaran. Dalam bingkai konsep 
seperti inilah dapat dikatakan bahwa 
orang-orang yang menyalibkan Ye¬ 
sus adalah orang bodoh, sebab tidak 
tahu siapa Yesus. Bodoh karena tidak 
mengenal bahwa Dia adalah Tuhan. 
Bahkan lebih bodoh lagi, menyalibkan 
juruselamat. Mereka sombong kare¬ 
na mengira telah berhasil membunuh- 
Nya di kayu salib. 

Sama halnya dengan kaum roha¬ 
niawan terhormat, para ahli Taurat, 
selaku institusi resmi keagamaan 
tersenyum karena beranggapan mer¬ 
eka telah menggapai kemenangan 
dengan membungkam mulut Yesus 
yang selalu mengemukakan kebena¬ 
ran - sesuatu yang tidak nyaman di 
hati dan telinga mereka yang munafik 
itu. Kebenaran yang dikemukakan Ye¬ 
sus itu memang menggugat perilaku 
kehidupan mereka. Mereka memang 
tidak tahu apa yang mereka lakukan, 
karena sebetulnya mereka tidak tahu 
siapa diri mereka. Tidak tahu siapa 
anak Allah itu, sehingga memper¬ 
lakukan Dia dengan sangat hina. Me¬ 
nyiksa Yesus adalah tindakan yang 
terlalu bodoh untuk mengenal bahwa 
Dia adalah Tuhan yang hidup. Mereka 
tidak mengenal karena matanya dibu¬ 
takan oleh dosa. Jadi orang-orang 
yang menyalibkan Yesus itu pantas 
untuk dikasihani, dan itulah yang di¬ 
lakukan Yesus. 

Kita sulit memahami dan menerima 
hal ini. Dia (Yesus) yang semestinya 
menghukum orang-orang berdosa 
itu. Tapi mengapa rasa belas kasi- 
han-Nya justru mencipta terobosan 
untuk memahami posisi orang yang 


sudah menyalibkan Dia. Para peny- 
alib Yesus itu sesungguhnya adalah 
gambaran diri kita. Bukankah Kita 
seringkali merasa diri benar, merasa 
diri hebat, butanya mata dan hati 
kita karena dilumuri dosa, sehingga 
tidak mampu memahami kebenaran. 
Kita yang tidak mampu mengenali 
kebenaran itu justru semakin jatuh 
ke dalam dosa yang mencekam dan 
menjepit kehidupan. Dosa membuat 
kita gelap mata sehingga tidak lagi 
mampu memahami eksistensi diri 
kita. Kita tidak mampu lagi mengenali 
siapa kita dan bagaimana seharus¬ 
nya kita hidup. Orang-orang berdosa 
merasa bangga ketika menghasilkan 
karya dalam keberdosaannya dan 
beranggapan bahwa mereka sudah 
menyelesaikan persoalan hidup. 
Mereka beranggapan kalau sudah 
menjadi pendeta maka bereslah 
semuanya. Kalau sudah menjadi ang¬ 
gota majelis gereja, bereslah semua. 
Kalau sudah menjadi seorang Kristen 
beres pulalah semua. Tetapi jangan 


lupa, peristiwa Jumat Agung di Bukit 
Golgota itu adalah buah karya para 
pemimpin agama, buah karya orang- 
orang yang menyebut diri mengenal 
Tuhan, bangsa pilihan. 

Dia di Golgota 

Bukit Golgota bukan sekadar bukit 
memori yang dikenang setiap meray¬ 
akan Paskah. Bukan sekadar men¬ 
genang Dia dan peristiwa di golgota, 
tapi bagaimana kelakuan kita di ke¬ 
hidupan ini. Bagaimana menyenang¬ 
kan hati Tuhan, melakukan kehenda- 
kNya itu yang utama. Ada banyak hal 
dab kesempatan yang bisa diman¬ 
faatkan agar nama-Nya dimuliakan. 
Sama seperti mereka yang telah me¬ 
nyalibkan Yesus, karena dosa telah 
menutup selaput mata kita, sehingga 
tidak dapat melihat kebenaran. Tetapi 
kita beruntung, sebab Dia berkata, 
‘Ampuni mereka, karena mereka ti¬ 
dak mengerti apa yang mereka per¬ 
buat.” 

Yesus memang harus mati, tetapi 


celakalah mereka yang menjadi pe¬ 
nyebab kematian-Nya itu. Sebab den¬ 
gan membunuh Yesus, mereka justru 
membunuh masa depannya sendiri, 
mereka membunuh kebenaran yang 
mereka kumandangkan. Sungguh 
suatu tragedi. Peristiwa di hari Jumat 
Agung dengan orang sekitar yang 
menjadi aktor utamanya adalah cer¬ 
minan diri kita yang membuat Dia 
disalibkan. Dia disalib karena kita 
dengan sadar berkata, “Salibkan Dia!” 
Dia disalibkan karena kita dengan sa¬ 
dar berkata bahwa Dia bukan siapa- 
siapa. Dia disalibkan karena dengan 
sadar kita berkata bahwa kitalah ke¬ 
benaran itu. Karena merasa sebagai 
kebenaran, kita terus-menerus me¬ 
nyuarakan suara Tuhan, tetapi tidak 
pernah melakukannya dalam kehidu¬ 
pan. Kita terus melakukan aktivitas 
agamawi secara luar biasa, tetapi 
jauh dari kuasa Allah. Karena itulah 
Yesus berkata, “Bapa, ampunilah 
mereka karena mereka tidak tahu apa 
yang mereka perbuat. Itulah Kita. 
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The voice of Transformation 
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dari Pulau Jawa yang ingin 
mengadakan Pelayanan di Kota 
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Yayasan Elsafan 

MENJADI PELITA DITENGAH KETERBATASAN 


M INIMNYA keberadaan lem¬ 
baga penganganan tunane¬ 
tra di wilayah DKI Jakarta 
pada tahun 2005, mengetuk 
pintu hati seorang hamba 
Tuhan bernama Ritson Manyoyo untuk bisa 
hadir dan memberikan solusi bagi anak- 
anak tunanetra di Ibukota. Ketika itu hanya 
terdapat dua lembaga pemerintah dan satu 
lembaga swasta yang melayani tunanetra di 
Jakarta. Bersama dengan tujuh orang pe¬ 
nyandang tunanetra dewasa dan dua orang 
sukarelawan, Ritson menggumuli keprihati¬ 
nannya terhadap kondisi Anak Berkebutu¬ 
han Khusus (ABK) yang telah mengalami 
kebutaan sejak usia dini. “Jadi saya dengan 
teman-teman yang mengalami kebutaan di- 
usia dewasa merasa miris meyaksikan, bu¬ 
kan secara visual tetapi eksistensinya bahwa 
jika tunanetra tidak mendapatkan pelayanan 
yang baik, itu akan membuat mereka memi¬ 
liki ketergantungan selama hidupnya,” ujar 
Ritson di Pusat Kegiatan Elsafan yang ter¬ 
letak di Duren Sawit, Jakarta Timur (18/2). 
Usai memantapkan konsep pelayanan yang 
akan dijalankan, tepat di tanggal 7 Febru¬ 


ari 2006 disebuah rumah kontrakan kecil 
sederhana, Ritson dan kawan-kawannya 
mendirikan Elsafan Ministry, cikal bakal dari 
Yayasan Elsafan yang konsisten melayani 
ABK hingga saat ini. 

Diawal berdirinya, Elsafan hanya mem¬ 
berikan pendampingan pembelajaran bagi 
para ABK yang tinggal di wilayah Jakarta dan 
Bekasi. Setiap Jumat hingga Minggu, para 
siswa yang menjadi anggota binaan dijemput 
untuk dibekali pendidikan agama, bahasa 
inggris, dan baca-tulis tulis Braille secara in¬ 
tensif. “Jadi tujuan awalnya sebenarnya kita 
hanya sebagai homeschooling, memberikan 
tambahan pendidikan, pendampingan pem¬ 
belajaran, serta kemandirian terhadap anak 
binaan itu,” kata Ritson kepada Reformata. 
Ritson menambahkan, seiring berjalan¬ 
nya waktu ada begitu banyak pengalaman 
maupun pengetahuan baru yang didapatkan 
oleh para pendamping di Elsafan, hingga 
pada akhirnya lingkup pelayanan mereka 
semakin berkembang dan mengantongi le¬ 
galitas sebagai Sekolah Luar Biasa, Panti 
Sosial, hingga Balai Pelatihan Kerja. 

Memasuki usia pelayanannya yang ke-10 


fokus Yayasan Elsafan saat ini adalah men¬ 
gubah konsep pelayanan Diakonia Tradis¬ 
ional menjadi Diakonia Transformatif. Yaitu 
mempersiapkan ABK untuk menjadi pribadi 
yang mandiri melalui sistem pendampingan 
yang berkelanjutan. Sebagai bentuk konkret 
dari Diakonia Transformatif yang dimaksud 
adalah dengan mengaplikasikan program 
pengembangan diri kepada individu berke¬ 
butuhan khusus yang kehilangan pengli¬ 
hatan saat berusia remaja, ataupun bagi 
mereka yang belum pernah mengenyam 
pendidikan. 

“Karena kalau dia sudah umur dua puluh 
tahun ga mungkin dia masuk kelas 1 Seko¬ 
lah Dasar. Jadi kita melakukan percepatan 
melalui kelas pengembangan diri, misalnya 
materinya pendidikan komputer berbicara 
untuk tunanetra, kemudian berjalan dengan 
tongkat untuk orientasi mobilitas, kemudian 
baca tulis Braille sebagai basicnya, dan pro¬ 
gram vokasional,” urai Ritson. Ritson kem¬ 
bali menambahkan bahwa demi menunjang 
masa depan ABK dikemudian hari, Elsafan 
juga memperkenalkan kurikulum kewirausa- 
haan berupa pelatihan musik, kerajinan 


tangan, massage, pertanian, peternakan, 
hingga public speaking demi mendorong 
eksistensi dari ABK. 

Kehadiran Yayasan Elsafan telah menjadi 
berkat bagi banyak orang, khususnya bagi 
Aldin. Anak muda berkebutuhan khusus ini 
sudah 9 tahun menghabiskan waktunya 
untuk belajar dan mengasah bakat di tem¬ 
pat itu. “Pelayanan di Elsafan sangat bagus 
karena disini kita didik dan dibina dengan 
baik. Saya senang bisa belajardan mengem¬ 
bangkan talenta,” tutur pemilik nama leng¬ 
kap Septiandi Aldin ini. Walau berkebutuhan 
khusus, Aldin memiliki talenta yang sangat 
mengagumkan. Pemuda ramah ini mengua¬ 
sai tiga belas jenis alat musik, dan meru¬ 
pakan salah satu siswa yang berprestasi di 
Yayasan Elsafan. Seperti pemuda lain pada 
umumnya, Aldin yang bercita-cita menjadi 
seorang komposer lagu ini berharap agar 
Elsafan bisa terus mencetak anak-anak 
berprestasi, sehingga mampu berpartisipasi 
bagi kemajuan Bangsa dan Negara. 

Miniatur Indonesia 

Nilai-nilai toleransi adalah sebuah teladan 
yang coba terus dipelihara oleh tiap pengu¬ 
rus dan pendamping di Yayasan Elsafan. 
Meski lahir sebagai Ministry, namun Elsa¬ 
fan berkembang menjadi sebuah lembaga 
yang menjunjung tinggi kerukunan antaru- 
mat beragama. “Jadi sejak dini kami meng¬ 
gaungkan terus bahwa toleransi, kebersaan, 
keberagaman harus dipelihara,” jelas Ritson 
sembari tersenyum. 

Toleransi tak sekedar menjadi motto be¬ 
laka di Elsafan. Ini dapat rasakan saat 
Ramadhan tiba, dimana anak binaan yang 
nonmuslim begitu bersemangat menyiapkan 
makanan Sahur bagi teman-teman mereka 
yang menjalankan ibadah Puasa. Begitupun 
saat waktu ibadah Sholat Tarawih dan Sho- 
lat led tiba, para pendamping yang beraga¬ 
ma Kristen ikut menuntun anak binaan yang 
beragama Islam ke Mesjid. Saat Selasa tiba, 
secara rutin Elsafan mengadakan ibadah 
bagi tiap anak binaan sesuai dengan keper¬ 
cayaan mereka masing-masing. “Kalau hari 
Selasa yang Kristen dan Katholik beribadah, 
yang Muslim ikut pengajian,” katanya lagi. 

Tantangan terbesar yang dihadapi oleh 
Yayasan Elsafan saat ini adalah belum ter¬ 
wujudnya pembangunan infrastruktur yang 
memadai bagi siswa dan tigapuluh dua 
anak binaan mereka yang tinggal di asrama. 
Karena terbatasnya lahan pula, setiap siswa 
harus belajar di ruangan sederhana yang 
disekat menggunakan triplek. Namun itu 
semua tak mampu memadamkan seman¬ 
gat pelayanan dari segenap pengurus dan 
pendamping di Elsafan hingga hari ini. 

j&Ronald 


PELAYANAN RADIO BERSAMA PDT. BIGMAN SIRAIT PELAYANAN TELEVISI 


1. Pelita Batak 90.7 FM, Dolok Sanggul (Sumut) 

(Senin s/d Sabtu Pkl.10.30 WIB, Minggu Pkl.13.00 WIB) 

2. BUDAYA SIMALUNGUN 102 FM, P.Siantar ( Sumut) 

(Selasa & Kamis Pkl. 16.00 wib) 

3. SUARA KIDUNG KEBENARAN 87.8 FM, Pem.Siantar (Sumut) 
(Selasa & Jum'at Pkl. 19.30 wib, Minggu Pkl. 13.00 wib) 

4. SWARA BERKAT 103.2 FM, Sidikalang. (Sumut) 

(Sabtu Pkl.05.00-5.30wib) 

5. MERCY YAAHOWU MANDIRI FM, Gunung Sitoli (Sumut) 

(Sabtu, Pkl. 21.00 WIB) 

6. Radio Gresia 101.5 Mhz, Sibolga - (Sumut) 

(Sabtu Pkl. 19.00-1930 Wib) 

7. Radio Furai 102,90 FM, Teluk Dalam Nias Selatan - (Sumut) 

(Senin-Sabtu Pkl. 06.00- 07.00 Wib), (Kamis: Pkl. 17.00 - 20.00 Wib) 
(Minggu Pkl. 06.00 - 22.00 Wib) 

8. PRESTASI 107,9 FM, Jakarta 
(Kamis, Pkl. 22.00 wib) 

(Sabtu, Pkl.21.00wib) 

9. PELITA KASIH 96.30 FM, Jakarta 
Senin (Perspektif Kristiani) Pkl. 20.00 wib 
Jum'at (renungan pagi) Pkl. 05.00wib 

10. TONA 702 AM, Jakarta 

(Minggu, Pkl. 07.00 WIB & Pkl. 19.00 WIB 

11. NAFIRI 96.2 FM, Tasikmalaya 
(Senin, Pkl. 15.00 wib) 

12. SUARA SION PERDANA 1314 AM,Jebres (Jateng) 

(Sabtu Pkl. 10.00 wib) 

13. KERUXON 107.6 FM, Semarang (Jateng) 

(Senin,Rabu^um'at Pkl.13.00 WIB) 

14. R.HOSANAIMANUEL107.5FM. PATI (Jateng) 

(sabtu-minggu Pkl. 13.00wib) 

15. SOLAGRAOA 97.4 FM, Malang (Jatim) 

(Selasa Pkl. 06.00 WIB, Jum'at Pkl. 22.00 WIB) 

16. SYALOM FM 107.2 MHz, Kediri (Jatim) 

(Rabu Pkl. 09.00 - 09.30 WIB) 

17. GALA FM 107 FM, Banyuwangi (Jatim) 

18. HEART LINE 92.2 FM, Bali 

(Selasa 21.30 - 22.00 Wita, Sabtu 20.00-20.30 Wita) 

19. ROCK RADIO 88,4 FM, Lombok (NTB) 

(Minggu dan Kamis Pkl.05.30 wita) 

20. SUARA PENGHARAPAN 90.30 FM, Waingapu - Sumba (NTT) 
(Senin s/d Minggu Pkl.20.00 wita) 

21. MERCY 90.4 FM SOE, Soe - NTT 

(Senin s/d Minggu Pkl 05.00, 12.00,22.00 WTTA 

22. KISSORA FM 105.1 MHz, Kupang 
(Minggu Pkl. 09.00 wita) 

23. RADIO SAHABAT 102.7 MHz, kupang 

f Senin s/d Mirmnu Pkl 05.00 - 05.30 WTTA 


24. BAHTERA HAYAT 91.4 FM, Kuala Kapuas (Kalteng) 

(Senin, Pkl. 19.00 wib 

25. SARTTKA FM Kuala Kurun (Kalteng) 

(Minggu, Pkl 08.00 wib) 

26. R.P.K SERUYAN FM 91.5 MHz, Kuala Pembuang - (Kalteng) 
(Senin-Minggu Pkl. 08.00 wita) 

27. SUARA GITA CITRA FM 90.2 MHz, Manado (Sulut) 

(Senin s/d Sabtu Pkl 08.05 WITA) 

28. ROM2 102.FM, Manado (Sulut) 

(Minggu Pkl. 07.00 WTTA) 

29. CWS 89.40 FM, Manado (Sulut) 

(Minggu Pkl. 10.00 wit, Senin Pkl.12.00 wit) 

30. Rd. Anugerah 107.2 FM, Minahasa (Sulut) 
senin - minggu Ragi pkl 06.00-07.00 Wita 

Malam Pkl 21.00-22.00 Wita 

31. SUARA NAFIRI 92.2 FM, Bitung 
(Senin, Pkl. 21.00 wita) 

32. Radio Voice of ove92.6Mhz, Manado (Sumut) 

Senin dan Sabtu Pkl05.10-05.45 Wit 

33. SYALLOM FM 90.2 MHz, Tobelo -(Sulut) 

(Minggu, Pkl. 14.30 wita) 

34. KASIH PROSKUNEO 105.8 FM, Palu (Sulteng) 

(Selasa Pkl. 15.00 WITA) 

35. LANGGADOPI 101.2 FM, Tantena. (Sulteng) 

(Minggu Pkl. 17.00 WITA) 

36. CHARTTAS 103.3 FM, Tolitoli (Sulteng) 

(Senin s/d Sabtu Pkl. 18.00 WITA) 

37. CRISTY 828 AM, Makasar (Sulsel) 

(Senin Pkl. 22.30 WTTA) 

38. SANGKAKALA 96.8 FM, Ambon ( Maluku) 
(Sen,Rab,Kam,Jum Pkl. 05.30 wit) 

39. TTTASOMI96 FM, Ambon ( Maluku) 

(Minggu, Pkl. 18.30 wita) 

40. SWARA NUSA BAHAGIA FM 1170 KHz, Jayapura (Papua) 
(Kamis Pkl. 10.00 wit) 

41. MATOA 102.6 FM, Manokwari 
(Minggu, Pkl. 06.00 wit) 

42 (www.reformataradio.com) 



Seluruh Hasil keuntungan 
penjualan buku & kaset 
dipakai untuk biaya pelayanan 
PAMA & Ml KA 


Bagi Anda yang merasa diberkati 
dan ingin mendukung pelayanan 
PAMA 


(Yayasan Pelayanan MediaAntiokhia), 

dapat mengirimkan dukungan 
langsung ke: 


Account: a.n. 

Yayasan.Pelayanan Media 
Antiokhia BCA kcp Sunter Nc: 


43. Radio Lubung Klinggau 

2. PROGRAM BUKU 

(Buku 1) Teropong Kehidupan 
(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 


4193024800 


3. PROGRAM KASET 

Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 
Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Te/p. 021.3924229 


e-mail : pama yayasan@yahoo.com Website: www.yapama.com 



Program TV 3 Menit 

"Bijaksana Amsal" 

Bersama: Pdt. Bigman Sirait 

Indovision Live Channel 

Setiap Hari 

Senin - Minggu: 
kl. 06.30 Wib, Pkl. 11.55 Wib 
Pkl. 17.55 Wib, Pkl. 23.55 Wib 


Indovision: LIVE Ch 70 
“Dimensi Iman Kristiani” 
Kamis : 00.30 Wib & 12.30 Wib 


Minggu : 05.00 Wib & 22.00 Wib 

Media Cinema Indonesia: 

Hl TV Channel: 28 

“Dimensi Iman Kristiani” 


Sabtu & Minggu 
Pkl. 05.00 Wib - 05.30 Wib 


TV Shine Initiatives & Satellite 


Freq 3980 x, SR 29900 MSPS 


Minggu, Pkl. 05.00, 23.00 WIB 
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Ragam Berita 29 


NATAL PARLEMEN MINIATUR 
KEBHINEKAAN INDONESIA 



N UANSA kebhinekaan 
terasa begitu kental 
saat perayaan Na¬ 
tal parlemen yang 
melibatkan lembaga 
DPR, DPD, dan MPR-RI yang ber¬ 
langsung di lapangan sepak bola, 
kompleks parlemen, Senayan 
(28/1). Selain dihadiri oleh sejum¬ 
lah pimpinan lembaga keumatan 
seperti PGI, KWI, PHDI, WALUBI, 
dan MATAKIN, sebanyak tujuh ribu 
orang peserta yang datang dari 
latarbelakang gereja, suku, dan et¬ 
nis yang berbeda, membaur men¬ 
jadi satu untuk ikut dalam ibadah 
dan perayaan memperingati hari 
kelahiran Yesus Kristus. 

Ibadah diawali dengan kebak- 
tian dan pembacaan firman oleh 
Pendeta Simaremare dan Indah 
Kurnia. Sementara itu Sekretaris 


Hubungan Antaragama dan Ke¬ 
percayaan Konferensi Waligereja 
Indonesia (KWI), Romo Benny Su- 
setyo, hadir untuk menyampaikan 
pesan dan renungan ditengah 
ibadah yang berlangsung. Dalam 
pesannya, Romo Benny mengin¬ 
gatkan para elite politik sebagai 
pengemban amanat kepentingan 
rakyat, untuk bisa menghadirkan 
kesejahteraan ditengah-tengah 
masyarakat dengan menjunjung 
tinggi nilai-nilai keteladanan. “Ber¬ 
politik adalah sebuah panggilan 
suara hati. Memantulkan cahaya 
kemuliaan Allah, maka berpolitik 
sebenarnya merupakan pelayanan 
menghadirkan kerajaan Allah demi 
keadilan, kejujuran, dan kebena¬ 
ran,” ujar Romo Benny. 

Sementara itu Ketua panitia 
Natal parlemen, Maruarar Sirait, 


yang juga menjabat sebagai ang¬ 
gota DPR-RI dari PDI Perjuangan 
dalam sambutannya mengemuka¬ 
kan soal penegakan kebebasan 
beragama di Indonesia yang telah 
dijamin konstitusi Negara, la men¬ 
gatakan DPR harus menjadi rumah 
bagi rakyat dimana setiap keputu- 
san DPR harus memiliki benang 
merah dengan kepentingan rakyat, 
termasuk soal kebebasan beriba¬ 
dah. “Sesuai dengan Pancasila 
dan Undang-Undang Negara Re¬ 
publik Indonesia, bagaimana ke¬ 
hidupan beragama di Indonesia 
apapun agamanya dilindungi oleh 
Pancasila dan UUD’45,” ujar poli¬ 
tisi yang akrab disapa “Ara” itu. 
Ara kembali melanjutkan bahwa 
panitia juga secara khusus men¬ 
gundang pihak-pihak yang sam¬ 
pai saat ini masih kesulitan dalam 


beribadah dan menyembah Tu¬ 
han, seperti dari GKI Yasmin Bo¬ 
gor, HKBP Filadelfia Bekasi, dan 
HKBP Ciketing Bekasi. Berkaca 
pada sejarah perjalanan bangsa, 
ia melihat bahwa semangat toler¬ 
ansi dan pluralisme adalah sebuah 
warisan luhur yang masih sangat 
relevan untuk saat ini, seperti yang 
dulu pernah dicontohkan oleh para 
pendiri bangsa. “Bung Karno yang 
beberapa puluh tahun lalu sebagai 
kepala Negara yang Pancasilais 
dan Pluralis, beliau juga seorang 
muslim, beliau berani mendirikan 
dan membangun Masjid lstiqlal 
yang diarsiteki oleh Insinyur Sila- 
ban, seorang yang beragama Kris¬ 
ten,” tutur Ara. 

Sebagai wujud toleransi di In¬ 
donesia, Ara ikut mendorong agar 
kompleks parlemen dikemudian 


hari dapat menjadi simbol plural¬ 
isme di Tanah Air. Secara pribadi 
ia telah menyampaikan langsung 
kepada Ketua DPR-RI mengenai 
wacana pembangunan sejumlah 
rumah ibadah diwilayah kompleks 
parlemen. “Saya sudah sampai¬ 
kan kepada pak Ade Komarudin, 
‘boleh ga di DPR ini sudah ada 
Mesjid yang begitu besar, sudah 
adda Mushola disetiap Komisi, 
boleh gak didirikan ada Pura, ada 
Vihara, ada Gereja untuk beriba¬ 
dah? Untuk menunjukan plural¬ 
isme Indonesia’. Tidak usah besar- 
besar, tapi kecil aja, kecil tapi ada 
menjadi bagian,” ujar Ara. Sebagai 
respon dari gagasan yang disam¬ 
paikan oleh Maruarar, Ketua DPR- 
RI Ade Komarudin menyatakan 
siap mendukung ide yang akan 
merepresentasikan semangat plu¬ 
ralisme tersebut. “Saya kira bukan 
hanya gereja, tapi sebagaimana 
yang saudara katakan, Vihara, 
Klenteng, dan sebagainya. Ke¬ 
bersamaan ini harus kita bangun, 
toleransi ini harus dijaga demi keu¬ 
tuhan bangsa, demi persatuan Na¬ 
sional,” ujar Ketua DPR yang ber¬ 
asal dari Jawa Barat tersebut. Pria 
yang biasa disapa “Kang Akom” 
itu juga menambahkan bahwa 
perilaku intoleransi tidak boleh 
mendapatkan tempat di Indonesia. 

Wujud kepedulian tehadap ma¬ 
syarakat kecil juga diperlihatkan 
oleh pihak panitia Natal parlemen, 
dengan melibatkan Pedagang Kaki 
Lima (PKL) demi melayani kon¬ 
sumsi dari peserta Natal. Tercatat 
sebanyak delapan puluh gerobak 
PKL telah bersiap sejak siang hari 
untuk menyediakan sepuluh ribu 
porsi makanan khas dari berbagai 
daerah seperti Sate, Soto, Bubur 
Ayam, Siomay, maupun Rujak. 

Selain personel TNI dan POLRI, 
Banser Nahdlatul Ulama juga tu¬ 
rut dilibatkan dalam pengamanan 
perayaan Natal yang dihadiri oleh 
sejumlah tokoh penting Indone¬ 
sia, diantaranya Menkopolhukam 
Luhut Binsar Panjaitan, Menteri 
Perhubungan Ignasius Jonan, 
Ketua DPD-RI Irman Guzman, 
Ketua KPK Irjen Pol. (Purn) Ba- 
saria Panjaitan, para anggota DPR 
dan DPD, serta sejumlah profe¬ 
sional dan pengusaha terkemuka. 
Penampilan Joy Tobing, Edo Kon- 
dologit, Nowela dan Frans Sisir, 
ikut memeriahkan pesta perayaan 
Natal disamping penampilan se¬ 
jumlah kelompok paduan suara, 
yang berasal dari sejumlah gereja 
dan universitas di sekitar wilayah 
JABODETABEK. ^Ronald 


UNITED WE STAND 

Radio sma pengm® 

SUUEET SOUND OF THE BOCK 
MAKING THE LIFE BE BETTIR 

■■ 92.2 FM WM 
.^nrtio 

Simak Terus Program Acara Kami: 
Kado Buat Kamu, Salam Keluarga, 
Salam Bakodapa, Curhat, 
Bedah Lagu, Nafiri Top len \ 


Praise and Worshtp Charmel 
Office: SPBU Modldir Jin. Babe Palar 
Kata Bituirg. Telp (0438) 5507210 

Fax: (0438) 38444 

Studio: Puncak Nafiri Pakadoodan 

Kota Eitvng, Tdp(Q43S)32772 

SMS 081340000792 

Email; suara nafi ri_fm@yahoo.com 

VISI dan MISI: 

MENJANGKAU YANG TIDAK TERJANGKAU DAN 
DIBAWA PADA YESUS (ROACH, UNREAC1I PEOPLE) 

MEMBERI IIARAPAN BARU BAGI YANG 
KEHILANGAN HARAPAN DENGAN 
MENGHADIRKAN FIRMAN TUIIAN SEBAGAI 
SOLUSI (HIS WORLD IS ANSWER) 

G BI Matawai-STT Lantai 2. 

Jl. Kedelai No. 11 Matawai-Wuingapu 
Tip. 0387-61 7 08,61 106 Fax. 0387-62052 


RADIO 


. j mm ,m. .... |—T'” — 

Dengarkan acara kami: 

Memuji menyembah Tuhan di pagi hari 

wnsty ^ eria ^ osM . 09 00 wtte _j 

rj: f ri<f~v Konseling melalui udara bersama pura 

v.rp&iy Hamba Tuhan pk, 21.00 - 22.30 wita 

5l m pon t Malam Merenungkan Firman Tuhan dan 
Bingkisan Lagu lagu Rohani 
pk. 22.30 - 00.00 wita 
setiap hari Senin malam pk. 22.30 wita 
bersama PdL Bigman Sirait 


# • # 

"Pusat Informasi Pelayanan" 

Kantor/Studio Radio Cristy 

Jl. Manggis Na. 16 Makasar Sulawesi Selatan 
Help. (0411) 852113, 870715 Fax.: (04U) 83S080 
E - rnail: cjristyuptg! indosa t. net. 

. ! , a mi fi a tf i r untuk J anda.. 
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StanUangfc^rt Pdl. Kong Hct Digl^SJahunMarc 


'r" S'* / / i/ L «/c/ict 


3 Rasa BUAH 
k \ y*&> Sekali Kuttyah 


H Artikel 


J9 Audio 


□ Video 


W 


Seluruh Direksi dan staff 


PT PROlNT DINAMIKA 


MENGUCAPKAN 


Register « Sign In 


www.pro-int.co.id 

Heart, Skillfulness of Hands 


menyuarakan kobenaran dan keadilan 


DAO rn ARTIKEL * BELAJAR KRISTEN 
NEWS HEAOUNE * MiNiSTRY AUDiO ViDEO RADIO EPAPER 


„ mmrr mm 15 Desember 2015-11:30 

20 Nopamber 2015-18:02 wanita Kristen Suriah Berjuang 

Keponakan Pendeta fllf 'l»». , SIS j 

Mangentang Resmi Memimpin /' Melawa 


, 14 Desember 2015 * 16:05 

| Obesitas, Penyalahgunaan 
Ciptaan Tuhan? 


Rainboy* 


MEI 2016 
FULL (P 

4 ONLINE 

%9E www.REFORMATA.COM 

© 

YouinTO 


FREE DOWNLOAD RATUSAN KHOTBAH VIDEO AUDIO 


ss 


Zf 


U 


Setamat Mau {Paskah 
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Tarif iklan baris : Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris) 


L IKLAN M INI 


Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 3.000,-/mm 

(Minimal 30 mm) 

Tarip iklan umum BW: Rp. 3.500,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 4.000,-/mmk 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat 
Tip: (021) 3924229, Fax:(021) 3924231 
HP: 0811991086 


CARI KERJA 


PRIA 42 th, Tamat SMK Perkantoran, 
Lancar Komputer (Ms. Office), Pen¬ 
galaman Kerja 14 th sbg Staff Umum/ 
Administrasi/Entry Data. Sangat mem¬ 
butuhkan pekerjaan apa saja sesuai 
pengalaman kerja (Non-Sales/Market- 
ing) di Yayasan Kristen/Perusahaan 
Swasta. Domisili saya di Rawaman¬ 
gun, Jak-Tim. Hub: 0877-7988-2807 / 
0878-8170-6300 (Andi) 


LES PRIVAT 


Mau pintar Matematika, Fisika, KIMIA? 
smu/p/sd/Umum BIMBEL’ MSC’ Pulo- 
mas Jaktim Tip. 0821-1471-0490 


LES PRIVAT 


Terima les privat dari TK-SMU, semua 
matapelj. jabotabek. inf. hub: ida 
08121947191, lamsaidamonica_sila- 
ban@yahoo.co.id 



tukar tambah, service,rental 
alat-alat musik 
& sound system berbagai 
merek dengan harga spesial 


Jl. Bungur Besar 17 No. 25 
Jakarta Pusat 

Jkt 10610, Telp. 021-4203829, 
7075.1610 

HP. 0816.852622, 0816.1164468 



□rprtkrn Segera BUKU 
Krryr Pdt. Bigmrn Sirrit 

Untuk Pemesanrn Hubungi: 

0 021-3924229 


(Di6er£ati 

dan 

VVLem6erfiati 

Jl. Ratulangi II/19-B Kediri, Jawa Timur 
e-Mail: syalomfm@telkom.net 
streamlng: http://radio.mitra.net.ld 
facebook: Radio Syalom FM 




Dengarkan HAS Radio “ neformata Audio Streaming 

Ketik url di Browser Blackherry Anda: 

HttP://38.96.175.20:5688 


http://reformata.coni:8000 


LOW T 



pr^ng Ppmnna 
Jalur Titik Temu Segala LJeia 

Sarana Informasi & Muai k 


J!h. Mawar Nd.2 

Tentens 9*663 Ksb, Poso Prov, SULTENG 
Telp. 0458 21305 H P. 081341338833 




RADIO 5YALLOM 
FM90,2 MHZTOBELO 

(I blmahffra LPtaraJ 

The voice of Trans format ion 

Me-dia Paling k|Uht untuk 
sarana Promosi Usaha 
flrvdfl dl Kahu|iAt*n 
Halmahera Utara 


dnr.jam 01 flfr 


Bapi Gercja/Ya^vHin/fl-nFiilia Tuhan 
Hari Pulau Jawa yang ingin 
menua Jak-sn PePaparran di M pt-i 
10 BELO/PU LA U HALMAHERA, 
menjadi mitra-anda 

IhjbiDiiiji Kjimji: 

HhVW SVALLOM FM MHZ TUitLO 

JUiilirn LbVM| s^dlkun fi v 2 WARI IDEELU ! H n Im<nlin;rUlir-6‘1 
IfrljMft («924)2622 241, SM j OBI 1444094,-081 14HHJfl5£ 




foiTJjn Mm dosi Pnmnsamn 


















































TABLOID 




TOKO BUKU 


TANGERANG 

Alam Sutera Town Center 10 C / 43 

Alam Sutera (depan Mali Living World) 

( 021 ) 300 55150 


Shop on-line: www.immanuelbookstore.com 


pj) @TBImmanuel 


Toko Buku Immanuel 


ImmanuelBookstore 


Immanuel Bookstore 


7 SERI SALIB 


JUMAT AGUNG & 
PERJAMUAN KUDUS 

Di Bukit Golgota 
JUMAT j Pk 10.00 WIB 

! Hotel Millennium 
f I Jl. H. Fachrudin 

j No. 3, Jakarta 
MARET ; Pusat 

2016 : 


PASKAH SUBUH 

Abraham Pun Melihat 
Kebangkitan 

MINGGU j Pk 05.00 WIB 

\ Hotel Millennium 
m I Jl. H. Fachrudin 
■ | No. 3, Jakarta 

MARET ; Pusat 

2016 : 


Senin - Sabtu : 09.00 - 21.00 


Minggu : 11.00 - 19.00 


Terlengkap untuk : Buku, Audio-Video, Gift Rohani, Perlengkapan Gereja dan Sekolah Minggu 


Jl. Proklamasi No. 76, Jakarta Pusat 10320 


PUSAT 


(021) 3900790 


Jakarta Utara Wismo Gading Permai Menara C No. 30, Bulevar-Kelapa Gading (021) 4584 1779 
Jakarta Barat Jl. Tanjung Duren Raya No. 95, Tanjung Duren (021) 563 0463 
Jakarta Selatan Jl. Sultan Iskandar Muda No. 88 D, Arteri Pondok Indah (021) 720 7171 
Bandung Jl. Cihampelas No. 76 C (022) 421 0921 
Surabaya Jl. Pregolan No. 27 (031) 545 7984 
Batu (Malang) Jl. Diponegoro No. 127 (0341) 595 745 
Manado Jl. Sam Ratulangi No. 101 (0431) 861540 


Available on the 

App Store 


Pdt. Bigman Sirait 


Info : (021) 3924229 I www.gri.or.id 


MINGGU, 14,21,28 FEB, 
6,13, 20 MAR 2016 


14 Feb Di Pengadilan Berdosa 
21 Feb Yesus Raja Orang Yahudi 
28 Feb Jubah Ungu 
6 Mar Raja Bermahkotakan Duri 
13Mar Jalan Salib 
20 Mar Salib Simon Dari Kirene 


Pk. 09.30 WIB 
Wisma Bersama, 

Jl. Salemba Raya, 24 A-B, 
Jakarta Pusat 


Pk. 17.00 WIB 
Mal Pacific Place (SCBD), 
Ruang Mediterania Lt. Pl, 
Jl. Jend. Sudirman Kav. 
52-53, Jakarta Selatan 





























